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 )ملسم هاور( ِهلِعَاف ِرَْجأ ُلْثِم َُهَلف ٍرْيَخ َىلَع   لَد ْنَم  
Barang siapa yang menunjukan kepada amalan kebaikan maka dia 
akan mendapatkan pahala seperti orang yang mengamalkannya. 
 
(HR. MUSLIM:1893) (RIYADUSSOLIHIN:173) (BULUGHUL 
MAROM:1277 / 1264 dalam kitab aljami’ bab: Kebaikan & 
silaturahmi) dari sohaby Abu mas’ud. 
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Abstrak 
Dakwah dilakukan biasanya hanya kepada orang-orang yang 
memiliki pengetahuan agama menengah ke atas. Sedangkan untuk 
mereka yang berlatar belakang kelam, masih sedikit sekali para Dai 
yang memfokuskan dakwahnya pada orang-orang ini. Padahal 
sebenarnya orang-orang Islam yang hidupnya dalam dunia 
kemaksiatan juga mempunyai keinginan untuk kembali kejalan yang 
benar. Mafia sholawat hadir memberikan wadah untuk mereka yang 
ingin bertobat dengan media shalawat. Jika keIslaman jamaah mafia 
ini benar-benar telah berubah menjadi insan yang lebih baik, tentulah 
melewati proses yang panjang. Konstruksi sosial keIslaman 
merupakan kenyataan sosial kehidupan sehari-hari mengenai dasar 
ajaran Islam yang dipahami dalam suatu proses dialektika. Terdapat 
tiga proses dialektika dalam konstruksi sosial, yakni tahap 
eksternalisai, objektivasi, dan internalisasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dakwah di jamaah 
Mafia sholawat dan konstruksi sosial keIslaman jamaah Mafia 
sholawat. Fokus utama untuk mengetahui bagaimana Dakwah di 
jamaah Mafia sholawat Semarang serta bagaimana konstruksi sosial 
keIslaman jamaah Mafia sholawat Semarang yang meliputi tahap 
eksternalisasi, objektivasi, sosialisai, dan internalisasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; dakwah di jamaah 
Majelis taklim Mafia Sholawat ini dengan menggunakan berbagai 
media, diantaranya dengan menggunakan slogan-slogan yang mudah 
dikenal oleh jamaah, seperti sapaan khas untuk para jamaah, pakaian 
berwarna serba hitam, pemakaian aksesoris, dan lainnya, pembagian 
air mineral yang dipercaya membawa keberkahan, iringan musik 
yakni sholawat yang dilantunkan bersama-sama. Adanya tarian sufi 
oleh jamaah Mafia sholawat, kemudian agenda harian, mingguan, 
dan bulanan jamaah Mafia Sholawat. Adapun dalam proses 
pembentukan konstruksi sosial keislaman pada Jamaah Majelis 
Taklim Mafia Sholawat di Semarang, meliputi; pertama, tahap 
eksternalisasi, yakni penyesuaian diri jamaah dalam kelompok Mafia 
Sholawat, dengan terus beradaptasi mengikuti kegiatan dari jamaah. 
Kedua, Objektivasi, yakni hasil fisik atau mental dari eksternlisasi, 
xvii 
 
jamaah Mafia mulai dengan sadar mengikuti kegiatan dalam pondok 
pesantren. Ketiga, sosialisasi. Dilakukan oleh Abah Ali untuk 
memperkenalkan dan memberikan arahan segala hal tentang Mafia 
sholawat. Keempat, internalisasi, merupakan penyerapan dari semua 
kegiatan, sehingga para jamaah pada akhirnya mengamalkan 
kegaitan agama dalam kehidupannya dan tidak lagi melakukan 
maksiat seperti di masa lalu. 
 
Kata Kunci: Dakwah Islam, Konstruksi Sosial, Majelis taklim 
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ABSTRACT 
 
Da'wah (preaching) is usually addressed to people who have 
middle to upper religious knowledge. But for those with a dark 
background, there are still very few Dai (religious preacher) who focus 
their preaching on such people. In fact, the Muslims who have committed 
lots of immorality also have the desire to return to the right path. Mafia 
sholawat presents to provide a place for those who want to repent with 
the medium of sholawat. To change the religiosity of the congregation—a 
group of people—of Mafia Sholawat to be a better human being, it takes 
a long process. Islamic social construction is a social reality of everyday 
life concerning the basis of Islamic teachings that are understood in a 
dialectical process. There are three dialectical processes in social 
construction i.e. externalization, objectivation, and internalization.  
This study aims to find out the model of da‘wah in the 
congregation of Mafia Sholawat and the Islamic social construction of 
Mafia Sholawat congregation. The main focus is to find out how the 
Da'wah in the Mafia Sholawat congregation in Semarang is and how their 
social construction is that includes the stage of externalization, 
objectivation, socialization, and internalization.  
The results of this study show that the da‘wah in the congregation 
of Mafia Sholawat is conducted by using various media/model, including 
using slogans that are easily recognized by its adherents such as the 
typical greeting for them, wearing colored black clothes, using 
accessories and others, distributing mineral water which is believed to 
bring blessings, and the musical accompaniment that is sholawat which is 
sung together.  
Their other characteristics are the presence of Sufi dances by Mafia 
Sholawat adherents. Then there are also daily, weekly, and monthly 
agendas. While the process of Islamic social construction of the adherents 
of Majelis Taklim Mafia Sholawat in Semarang includes: first, 
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externalization stage that is the adjustment of the adherents of Mafia 
Sholawat by continuously following the activities of the congregation. 
Second, objectivation that is the physical or mental results of 
externalization of the Mafia Sholawat adherents to begin consciously 
participating in the activities in the pesantren. Third, socialization that is 
carried out by Abah Ali to introduce and give guidance about everything 
related to Mafia Sholawat congregation. Fourth, internalization that is the 
absorption of all activities so that the adherents eventually practice 
religious activities in their lives and no longer commit immorality of the 
past.  
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 ملخص
 
وأد اٌذػٛج الإعلاِ١ح ػادج ذمظذ إٌٝ اٌّذػٛ٠ٓ اٌز٠ٓ ُ٘ ٠فّْٙٛ 
ػٍٝ أعاط اٌؼٍَٛ اٌششػ١ح الإعلاِ١ح, فمٍّا اٌذػاج اٌز٠ٓ ٠مظذ 
تذػٛذُٙ إٌٝ اٌّذػٛ٠ٓ اٌفالذ٠ٓ تأعاط اٌؼٍَٛ اٌشش٠ؼح اٍلإعلاِ١ح. 
إٌٝ اٌؼظاج, وص١ش ُِٕٙ ٠شغثْٛ فٟ اٌشظٛع  ٚفٟ اٌؽم١مح ٌٛ ٕٔظش
 AIFAMاٌٝ عث١ً اٌؽك. فا٢ْ, ٌمذ ظٙش ِؽثٛ اٌظٍٛاخ (
ترؽم١ك اٌؽٍمح ٌٍز٠ٓ ٠شغثْٛ فٟ اٌرٛتح   )TAWALOHS
تٛع١ٍح اٌظلاج ػٍٝ سعٛي الله طٍٝ الله ػٍ١ٗ ٚعٍُ. . ذؽراض ٘زٖ 
اٌعّؼ١ح ٌظٍٛج ػٍٝ إٌثٟ إٌٝ صِاْ ؽٛ٠ً ٌرغ١١شُ٘ إٌٝ إٌاط 
ٌىاًِ أؼغٓ ِّا ٠ىْٛٔٛ لثٍٗ. ٠رىْٛ ِٕطك اٌّعرّغ اٍلإعلاِٟ ا
 اٌرخش٠ط, اٌّٛػٛع, ٚاٌرذخ١ً.   ٠ِٛ١ا ِٓ شلاز ِٕاؽك
٠ٙذف ٘زا اٌثؽس ٌىشف أؼٛاي اٌذػٛج الإعلاِ١ح اٌرٟ ٠مَٛ تٙا 
ؼٍمح ِؽثٛ اٌظٍٛاخ. ٚ٠شوض اٌثؽس اٌؼٍّٟ ترؼش٠ف اؼٛاي اٌذػٛج 
تغّاسأط اٌرٟ   ٛ اٌظٍٛاخ. ؼٍمح ِؽثاٌرٟ ذمَٛ تٙا  الإعلاِ١ح  
 ٚاٌرذخ١ً.  ٚاٌّٛػٛع ,ذرىْٛ ِٓ شلاز ِشاؼً, ِشؼٍح اٌرخش٠ط, 
ٚ٠رؼػ ٘زا اٌثؽس اٌؼٍّٟ أٔٗ ذغرخذَ اٌذػٛج الإعلاِ١ح فٟ  
اٌشؼاس ِعٍظ اٌرؼٍ١ُ "ِؽثٛ اٌظٍٛاخ" تٛعائً ِرؼذدج ِٕٙا 
اٌشٙ١ش ػٕذ اٌعّاػح ِصً اٌرشؼ١ة ت١ٓ الأفشاد, وْٛ عٛدج 
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تؼغ اٌّغرٍضِاخ ٚغ١ش٘ا ٚوزٌه ٚظٛد ذٛص٠غ اٌّاء الأشٛاب, 
 , طٛخ اٌغٕ١ح اٌرشُّٔ ظّاػح-اٌّثاسن فٟ رُٕ٘ٙ–اٌّؼذٟٔ 
شلض اٌظٛفٟ ٚغ١ش٘ا. وزان ذشذ١ة اٌعذٚي ٠ِٛ١ا واْ, ٚاٌ
اعثٛػ١ا ٚ وزان شٙش٠ا. ٚأِا تّا ٠رؼٍك ترىٛ٠ٓ اٌثٕاء الإعلاِٟ 
ذؽرٛٞ اٌّعرّؼٟ ػٕذ ظّاػح ِعٍظ ِؽثٟ اٌشعٛي فٟ عّاسأط 
ػٍٝ استؼح خظاي, أٚلا, ِشؼٍح اٌرخش٠ط ٟٚ٘ اٌرى١ف اٚ اٌّؼاٍِح 
ت١ٓ افشاد اٌعّاػح تاشرشان ظّ١غ أٔشطح ٘زٖ اٌؽٍمح . شأ١ا ِشؼٍح 
اٌّٛػٛع, ٟٚ٘ اٌرٟ ِا ٠ظٙش ِٓ اٌّشؼٍح الأٌٚٝ,  ذؼٕٝ ذؼٛ٠ذ 
اٌعّاػح فٟ اشرشان ظّ١غ الأٔشطح اٌّمِٛاخ تاٌّؼٙذ ٠ِٛ١ح وأد 
٠ح. شاٌصا ِشؼٍح إٌشأج الإظرّاػ١ح اٌرٟ ذماَ تٙا ٚأعثٛػ١ح ٚشٙش
" ٌٍرؼش٠ف ٚاٌرٛػ١ع ظّ١غ أفشاد ilA HABAػٍٝ  " اٌغ١ذ
اٌؽٍمح. ساتؼا. ِشؼٍح اٌرذخ١ً ٟٚ٘ إٌر١عح ِٓ ظّ١غ الأٔشطح 
ؼ١س ٠غرخذَ ظّ١غ الأفشاد ِا ٠ٕاٌْٛ ِٓ ٘زٖ اٌؽٍمح ٚ٠ؼٍّْٛ فٟ 
ِصً ِا ٠ىْٛٔٛ  ِؼاٍِح ؼ١اذُٙ ٚ٠ثؼذْٚ أٔفغُٙ ِٓ اٌؼظ١اْ لؾ
 لثٍٗ.
ٌىٍّاخ اٌّفراؼثح: اٌذػٛج الأعلاِ١ح، اٌثٕاء الأظرّاػٟ، ِعٍظ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sholawat menjadi fenomenal ketika sudah merambah ke seluruh 
lapisan masyarakat. Hingga saat ini, banyak kelompok masyarakat yang 
mengatas-namakan dirinya pecinta Sholawat, seperti; Syekher Mania 
(pecinta Sholawat Habib Syekh), Robbin Mania (pecinta Sholawat Al-
Muqorrobin, Syiddin Mania (pecinta Sholawat Al-Munsyiddin), dan lain-
lain. Hal ini menunjukkan eksistensi Sholawat sebagai media dakwah 
semakin baik. 
Para pecinta Sholawat di Semarang ada yang mengatas namakan 
dirinya ―Mafia Sholawat‖. Mafia Sholawat adalah pecinta Sholawat yang 
dipimpin Gus Ali Gondrong. Mereka berbeda dengan pecinta Sholawat 
lain, karena memiliki latar belakang kehidupan yang kelam. Mayoritas 
kelompok ini terdiri dari preman, anak-anak jalanan, PSK, mantan pejudi, 
pemabuk, pecandu narkoba, narapidana, dsb. Mereka memiliki kesamaan 
visi dan missi, sehingga terbentuk dalam satu komunitas yakni ―Mafia 
Sholawat‖. 
Problem dakwah sekarang ini, kebanyakan dakwah dilakukan 
hanya kepada orang-orang yang memiliki pengetahuan agama menengah 
ke atas. Sedangkan untuk mereka yang berlatar belakang kelam, masih 
sedikit sekali para Dai yang memfokuskan dakwahnya pada orang-orang 
ini. Padahal, menurut keterangan salah satu santri dari Mafia Sholawat 
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mengatakan bahwa, sebenarnya orang-orang Islam yang hidupnya dalam 
dunia kemaksiatan mempunyai keinginan untuk kembali kejalan yang 
benar. Keinginan mereka, selama ini belum terwadahkan secara khusus 
dalam dunia dakwah.
1
Melihat kegelisahan ini Mafia Sholawat hadir 
memberikan wadah untuk mereka yang ingin bertobat dengan media 
shalawatan. Keinginan tersebut juga selaras dengan tujuan tokoh 
sentralnya yang gelisah dengan konflik-konflik yang selama ini tak 
kunjung usai di Indonesia. Sehingga sering terjadi pertikaian, 
kriminalism, saling mengklaim kebenaran, lama-kelamaan akan 
mengancam NKRI. Salah satu jalan untuk menghindari sekaligus menjadi 
problem solving dari semua itu adalah sholawat.
2 
Keunikan dari jamaah Mafia Sholawat ini menurut pengamatan 
penulis, mereka ini tidak memiliki pengetahuan agama yang baik dan 
berlatar belakang kelam, namun antusias mereka terhadap pengajian 
sholawat sangat besar. Adapun dakwah yang mereka ikuti selama ini, 
baru tahap mendengar, melihat, merasakan, tetapi belum sampai pada 
tahap merasuk ke dalam hati, sehingga perlu pengamatan lebih dalam 
dengan menggunakan teori konstruksi sosial. Agar dapat dilihat 
bagaimana dakwah pada jamaah ini melalui proses yang ada dalam teori 
konstruksi sosial yakni melalui tahapan eksternalisasi, objektivasi, dan 
                                                          
1
 Wawancara dengan Ali Ghonam (jamaah mafia sholawat), pada 4 
Februari 2019. 
2
 Wawancara dengan Gus Ali, pada 4 Februari 2019. 
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internalisasi. Sehingga dapat diketahui konstruksi sosial keIslaman pada 
jamaah mafia sholawat. 
Jamaah Mafia Sholawat ini walaupun memiliki latar belakang 
kelam, mereka tetap memiliki identitas keIslaman. Islam secara 
etimologis berasal dari akar kata kerja ٍُع yang berarti selamat, damai, 
dan sejahtera. Dari ٍُع muncul kata ٍُعا yang artinya menyelamatakan, 
mendamaikan dan mensejahterakan. Kata ٍُعا juga berarti menyerah, 
tunduk, dan patuh. Dari kata ٍُِع juga muncul beberapa kata turunan yang 
lain, di antaranya adalah kata  ُْ ٍَع dan حٍّع artinya keselamatan, 
kedamaian, kesejahteraan, dan penghormatan. Serta ٍُغِ dan حٍّغِ artinya 
orang yang beragama Islam laki-laki atau perempuan.
3
 
Dasar ajaran Islam terdiri dari aqidah, syari‘ah, dan akhlak. Aqidah 
(Keimanan). Aqidah dalam bahasa Arab berasal dari kata al-„aqdu yang 
berarti ikatan, at-tautsiiqu yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang 
kuat, al-ihkaamu yang artinya mengokohkan (menetapkan), ar-rabthu 
biquwwah yang berarti mengikat dengan kuat.
4
 Sedangkan menurut 
istilah, yakni keimanan yang teguh, yang tidak dihinggapi suatu keraguan 
apapun dalam dirinya.
5
 Aqidah jamaah Mafia Sholawat sebelum 
mengikuti kelompok ini adalah mempercayai akan adanya Tuhan yang 
                                                          
3
 A. W. Munawwir, dan M. Fairuz, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 654-656. 
4
Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah „Aqidah Ahlus-Sunnah 
walJama‟ah, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‘i, 2006), 27. 
5Nashir Ibn Abdul Karim Al ‗Aql, Prinsip-Prinsip Aqidah Ahlussunah 
wal Jama‟ah, (Jakarta: Gema Insani Press 1997), 9. 
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menciptakan seluruh alam. Namun, kepercayaan yang tidak seutuhnya, 
dan masih dihinggapi dengan keraguan. Sehingga, mereka tidak 
melaksanakan apa yang ada dalam ajaran Islam. 
Sedang syari‘ah secara etimologis (lughawi) berarti ―jalan ke 
tempat pengairan‖ atau ―jalan yang harus diikuti‖, atau ―tempat lalu air di 
sungai‖. Menurut ulama ahli fikih, definisi syariah adalah segala titah 
Allah yang berhubungan dengan tingkah laku manusia di luar mengenai 
akhlak. Dengan demikian, ―syariah‖ itu adalah nama bagi hukum-hukum 
yang bersifat amaliah.
6
 Syariah dalam Islam adalah berhubungan erat 
dengan amal lahir (nyata) dalam rangka menaati semua peraturan/ hukum 
Allah SWT guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya 
dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia.
7
 Syariah yang 
dilakukan dalam jamaah Mafia Sholawat sebelum mengikuti kelompok 
ini, yakni tidak menjalankan sama sekali. Mereka tidak pernah 
melakukan shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya. 
Adapun akhlak secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa 
Arab, jamak dari “Khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan 
tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara terminologi, pembahasan 
akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi temperatur batin 
yang memengaruhi perilaku manusia.
8
 Akhlak yang dilakukan dalam 
                                                          
6
 Amir Syar‘ifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2008), 1 -2 
7
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1983), 61. 
8
 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 
2006), 28. 
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jamaah Mafia Sholawat sebelum mengikuti kelompok ini, yakni 
berakhlak buruk/ mazmumah. Seperti; berjudi, mencuri, berkata-kata 
kasar, merampok, membunuh, mengkonsumsi narkoba, dsb. Ke-Islaman 
yang mereka tunjukkan sebelum mengikuti jamaah Mafia Sholawat 
sangat jauh dari arti sesungguhnya. Sedangkan pada saat mereka mulai 
mengikuti aktivitas dan bergabung dalam jamaah Mafia Sholawat, 
kehidupan mereka mulai berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Gerakan sholawat yang melibatkan orang-orang yang dipandang 
oleh masyarakat sebagai ahli maksiat ini menurut penulis menarik untuk 
diteliti, gerakan ini dimulai dari ayat yang memerintahkan untuk sholawat 
kemudian membentuk beragam tradisi penafsiran sholawatan yang 
berbeda-beda, hingga pemanfaatan sholawat sebagai wadah untuk jalan 
taubat bagi orang-orang yang selama ini berada dijurang kemaksiatan. 
Konstruksi sosial ke-Islaman, jika dilihat dari fenomena di atas, 
menarik untuk di kaji. Konstruksi ini merupakan kenyataan sosial 
kehidupan sehari-hari dipahami dalam suatu rangkaian (continuum) 
berbagai tipifikasi. Konstruksi sosial keIslaman merupakan 
kenyataan sosial kehidupan sehari-hari mengenai dasar ajaran 
Islam yang dipahami dalam suatu proses dialektika.  Karena teori 
konstruksi bisa menggambarkan proses dialektika seseorang dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan diatas, sehingga penulis memilih 
untuk menggunakan teori konstruksi sosial ini. Proses pembentukan 
konstruksi yang tidak singkat, menjadikan akan menghasilkan sesuatu 
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yang menarik pula. Jamaah Mafia Sholawat yang berlatar belakang 
kelam, tidak memiliki bekal keIslaman yang memadai, membuat mereka 
harus beradabtasi semaksimal mungkin dengan kegiatan keIslaman. 
Adapun jika melakukan hal yang baik terasa berat, lain dengan 
melakukan hal yang buruk terasa ringan.
9
 Namun, seburuk-buruk 
manusia, jika Allah menghendaki, pasti ada jalan menuju kebaikan. 
Karena dalam pandangan Islam, pada dasarnya manusia itu dilahirkan 
dalam keadaan suci. Kesucian manusia itu dikenal dengan istilah futrah.
10
 
Jadi, kelompok ―Mafia Sholawat‖ yang sebelumnya dicitrakan buruk oleh 
masyarakat, tidak menjadi penghalang mereka untuk kembali kejalan 
yang benar. 
Dalam ayat Alquran dijelaskan bahwa Allah memerintahkan 
kepada segenap manusia agar beusaha menghadapkan diri (jiwa-raga) 
kepada ketentuan-ketentuan Allah yang terangkum dalam istilah agama 
(dĩn) agar mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan. Peringatan 
semacam ini juga mengisyaratkan bahwa pada diri manusia telah ada 
benih-benih (potensi-potensi) kekuatan yang dapat menyampaikannya 
pada penegakkan ketentuan-ketentuan Allah tersebut dalam hidupnya. 
Dalam ayat lain Allah menegaskan bahwa dengan keadilan dan prinsip 
keseimbangan Allah tidak membebankan suatu kepada manusia, 
                                                          
9
Lucy M. Montgomery, Emily Climbs, terj. Ingrid Nimpoeno, (Bandung: 
PT. Mizan Pustaka, 2010), 29. 
10
Murtadhaa Muthahhari, Fitrah, terj. Afif Muhammad, cet. III, (Jakarta: 
Lentera, 2001), 7. 
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melainkan sesuai dengan kekuatan yang ada pada dirinya.
11
 Seperti 
firman Allah: 
                        
          
Mengapa kamu kafir kepada Allah, Padahal kamu tadinya mati, 
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan?. (Q.S. Al-Baqarah/2: 28). 
 
Kontruksi sosial mereka sebelum mengikuti jamaah Mafia 
Sholawat adalah beranggapan bahwa agama itu untuk orang-orang yang 
baik, sholih, sehingga mereka tidak ingin terlalu mengenal agama lebih 
dalam karena mereka memiliki pengetahuan dan identitas sosial yang 
kurang baik. Citra mereka di mata masyarakat juga tidak baik. 
Eksternalisasi yang mereka munculkan adalah sikap-sikap yang sesuai 
dengan citra buruk mereka. Contohnya Pekerja Seks Komersial (PSK), 
mengeksternalisasikan diri sesuai dengan pekerjaannya. Karena mereka 
belum mendapatkan pengetahuan mengenai bahaya pekerjaan PSK, 
sehingga mereka tidak ragu untuk terjun dalam pekerjaan tersebut. 
Kemudian dalam tahap objektivas, mereka mulai melebur dengan banyak 
individu dan melakukan interaksi, hal ini mampu menghambat atau 
                                                          
11
Shahih Bukhari, Kitab tafsir Quran, Jilid III, (Beirut: Daar al-Fikri, 
1994), 177-178. 
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membentuk partisipasinya. Pekerja PSK tahu bagaimana posisi mereka 
dalam masyarakat, sehingga mereka semakin memegangi pekerjaan 
mereka sebagai PSK, karena sebuah keterpaksaan atau terlanjur masuk. 
Adapun tahap sosialisasi, menganggap sikap mereka wajar, dan pekerjaan 
PSK merupakan pekerjaan yang berpenghasilan tinggi, sehingga bisa 
mengangkat derajat mereka. Mereka mempercayai akan hal itu, karena 
minimnya pengetahuan mereka tentang bahayanya pekerjaan PSK. 
Pembiasaan sikap mereka menjalankan pekerjaan tersebut, menjadikan 
mereka terinternalisasi, sehingga pada akhirnya ada yang memutuskan 
untuk tetap bekerja sebagai PSK dan ada pula yang keluar dari pekerjaan 
tersebut. 
Konstruksi sosial dalam jamaah Mafia Sholawat dengan 
menggunakan Sholawat sebagai media dakwah. Adanya Dai sebagai 
aktivis-pembina dari rangkaian kegiatan Sholawat, diharapkan mampu 
merubah sikap dan perilaku mereka dari tidak berpengetahuan hingga 
memiliki pengetahuan yang baik tentang agama maupun nilai-nilai moral 
masyarakat, serta menjadikan mereka memiliki identitas baru yang 
bercitra baik dimata masyarakat. 
Penjelasan ontologi paradigma konstruktivis, realitas adalah 
konstruksi sosial yang diciptakan individu. Namun demikian kebenaran 
suatu realitas sosial bersifat nisbi (relatif), yang berlaku sesuai konteks 
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spesifik yang dinilai relevan dengan perilaku sosial.
12
 Pada kenyataannya, 
realitas sosial tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran individu baik di dalam 
maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial itu memiliki makna, jika 
realitas sosial dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh individu 
lain sehingga memantapkan realitas itu secara objektif. Individu 
mengkonstruksi realitas sosial dan merekonstruksikannya dalam dunia 
realitas itu berdasarkan subjektivitas individu lain dalam institusi 
sosialnya.
13
 
Menurut Bungin, istilah konstruksi sosial atau realitas menjadi 
terkenal sejak dipernalkan pertama oleh Peter L. Berger dan Thomas 
Luckmann melalui buku mereka berjudul: The Social Construction of 
Reality, a Treatise in the Sociological of Knowledge (1996). Dua ilmuan 
sosiologi itu menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan 
interaksinya, di mana individu menciptakan secara terus-menerus suatu 
realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.
14
 
Fokus studi sosiologi, menurut Peter L. Berger adalah interaksi 
antara individu dan masyarakat. Interaksi tersebut terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari.
15
Kenyataan sosial itu terbentuk melalui 
intersubyektivitas yang di dalamnya terjadi tiga proses dialektika 
                                                          
12
Hidayat dalam Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media 
Grup), 191. 
13
 Hidayat, Sosiologi Komunikasi, 193. 
14
 P. L. Berger dan T. Luckman, Tafsir Sosial atas kenyataan: Sebuah 
Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan, (Jakarta: LP3ES, 1990, ), 1. 
15
 Hanneman, S, Sebuah Pengantar Ringkas, (Depok: Penerbit Kepik, 
2012), 19. 
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simultan yakni: eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. Oleh sebab 
itu, untuk melihat dasar dari realitas, perlu menggunakan sosiologi 
pengetahuan. Hal tersebut dikarenakan setiap orang menafsirkan realitas 
sesuai dengan apa yang ada di dalam pikirannya. 
Teori konstruksi sosial sebagaimana yang digagas oleh Berger dan 
Luckman juga menegaskan, bahwa agama sebagai bagian dari 
kebudayaan merupakan konstruksi manusia. Ini artinya, bahwa terdapat 
proses dialektika antara masyarakat dengan agama. Agama yang 
merupakan entitas objektif (karena berada di luar diri manusia) akan 
mengalami proses objektivasi sebagaimana juga ketika agama berada 
dalam teks dan norma. Teks atau norma tersebut kemudian mengalami 
proses internalisasi ke dalam diri individu karena telah diinterpretasi oleh 
manusia untuk menjadi guidance atau way of life. Agama juga mengalami 
proses eksternalisasi karena agama menjadi sesuatu yang shared di 
masyarakat.
16
 
Konstruksi sosial dapat memberikan perubahan dalam individu, 
jika proses eksternalisasi, obyektivasi, sosialisasi, dan internalisasi 
dijalankan dengan baik. Proses inilah yang nantinya membentuk jadi diri 
sebuah jamaah Mafia Sholawat Semarang, yang sebelumnya telah 
memiliki citra tersendiri di mata masyarakat dan konstruksi sosial. 
Konstruksi sosial yang telah terbentuk sebelumnya apakah benar-benar 
bisa berubah, atau tidak. Karena melihat latar belakang dari masing-
                                                          
16
 P. L. Berger dan T. Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah 
tentang Sosiologi Pengetahuan, 32-35. 
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masing jamaah Mafia Sholawat Semarang adalah berbeda-beda dan 
termasuk kategori golongan hitam/ abnormal.
17
 Menurut penulis perlu 
diperhatikan dakwah dengan jamaah seperti ini, dan jika dikonstruksikan 
dalam kehidupan yang baru akan menjadi sulit karena berbagai 
penyesuaikan yang harus dilakukan jamaah Mafia ini, Sehingga hal ini 
menarik untuk di teliti. 
B. Rumusan Masalah 
Berpijak dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Dakwah di jamaah Majelis Taklim Mafia Sholawat 
`Semarang? 
2. Bagaimana proses pembentukan konstruksi sosial keIslaman 
menurut Jamaah Majelis Taklim Mafia Sholawat di Semarang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, penelitian ini bertujuan: 
1. Mengetahui Dakwah di jamaah Majelis Taklim Mafia Sholawat 
Semarang. 
                                                          
17
 Perilaku abnormal menurut Richard dan Susan dapat diketahui melalui 
empat kriteria, yaitu distres (pengalaman kesakitan emosional atau fisik yang 
menjadi sangat besar, hingga individu sulit berfungsi), impairment atau tindakan 
merusak, beresiko terhadap diri sendiri atau orang lain, dan perilaku yang berada 
di luar norma sosial dan konteks kultural ketika perilaku tersebut dimunculkan. 
(Sri Rejeki, Psikologi Abnormal Tinjauan Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi 
Jaya, 2015), 14. 
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2. Mengetahui Proses Pembentukan Konstruksi Sosial KeIslaman 
menurut Jamaah Majelis Taklim Mafia Sholawat di Semarang. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan teori keilmuan di kalangan akademisi, untuk kemudian 
dikaji dan dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengembangan 
dakwah dan metode dakwah yang tepat untuk berbagai lapisan 
masyarakat. Selain itu, penelitan ini bisa dijadikan acuan dasar untuk 
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam pendekatan kepada 
kaum yang minim terhadap pengetahuan agama seperti jamaah Mafia 
Sholawat. 
 
D. Signifikansi Penelitian 
Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi akademik khususnya di bidang dakwah dan komunikasi, 
bahwa kegiatan keIslaman dalam sebuah komunitas/jamaah dengan 
berbagai latar belakang dapat digunakan sebagai sarana dakwah 
yang cukup efektif. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi dunia 
dakwah di Indonesia. Secara khusus penelitian ini diharapkan 
berguna bagi Dai dalam menentukan metode dakwahnya, yakni 
menggunakan Sholawat karena jika Sholawat di konstruksikan 
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dengan baik ke dalam jamaah Sholawat atau mad‟u, akan memberi 
dampak positif yang banyak terutama dalam kegiatan keIslaman. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis, berbagai kajian tentang 
konstruksi sosial, telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Demikian pula 
penelitian tentang kelompok Mafia Sholawat juga telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Namun demikian, penelitian tentang konstruksi sosial 
KeIslaman menurut Jamaah Majelis Taklim Mafia Sholawat belum ada 
yang meneliti. Sehingga, penulis akan meneliti tentang hal tersebut untuk 
melengkapi kajian tentang konstruksi sosial dalam hal agama. 
Jurnal yang berkaitan dengan judul mengenai konstruksi sosial 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, penelitian Tesis dengan judul “Konstruksi Sosial 
Ketakutan Kematian pada Orang dengan Hiv/Aids (Odha) (Studi 
Fenomenologi pada Odha di Malang, Jawa Timur)”. Oleh Ucca 
Arawindha. Penelitian ini membahas mengenai pembentukan realitas 
obyektif dan subyektif. Pengetahuan tentang HIV/AIDS yang 
berkembang di masyarakat sebagai penyakit yang mematikan sebagai 
sebuah kenyataan yang diakui dan melembaga di masyarakat (realitas 
obyektif) yang pada akhirnya berimplikasi pada adanya stigma dan 
diskriminasi pada ODHA. Sedangkan Realitas subyektif yaitu adanya 
pengaruh pengetahuan HIV/AIDS terhadap ketakutan kematian. Dan 
yang kedua, dari proses dialektis konstruksi sosial yaitu Internalisasi 
14 
 
pengetahuan HIV/AIDS melalui internalisasi historis dan pengetahuan 
yang dibentuk oleh kalangan intelektual dan tenaga medis, serta melalui 
sosialisasi oleh LSM dan komunitas beresiko atau oleh ODHA itu 
sendiri. Proses Eksternalisasi ketakutan kematian menghasilkan dua hal 
yaitu ketakutan ODHA terhadap kematian dan ketidaktakutan ODHA 
terhadap kematian. Sedangkan Obyektivasi ketakutan kematian terkait 
dengan sikap yang diterima ODHA selama berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya, yaitu keluarga, komunitas beresiko, Masyarakat 
Luas, dan LSM.
18
 
Kedua, artikel berjudul “Konstruksi Sosial Waria tentang diri 
Studi pada Waria (Wanita-Pria) di Surabaya” oleh Andreas Sandinata. 
Penelitian ini berisi tentang konstruksi sosial yang dibangun oleh waria 
yang ada di Surabaya. Dalam penelitian ini informan menyatakan 
menjadi waria bukanlah hal yang aneh, buruk dan menyimpang tetapi 
menjadi waria karena keinginan diri sendiri bukan paksaan dari orang 
lain dan hal tersebut memang jati diri informan, yaitu perempuan yang 
terjebak didalam tubuh laki-laki, selain itu juga informan nyaman dengan 
menjadi seorang waria daripada menjadi seorang laki-laki. Tetapi dalam 
sisi lain 2 (dua) informan yaitu BN dan AR masih belum bisa 
menunjukkan jati dirinya sebagai waria, karena masih belum bisa 
memapankan dan mensosialisasikan dirinya sebagai waria pada publik 
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 Ucca Arawindha, ―Konstruksi Sosial Ketakutan Kematian Pada Orang 
Dengan Hiv/Aids (Odha) (Studi Fenomenologi Pada Odha Di Malang, Jawa 
Timur)‖, (Tesis, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2012), 2. Diakses 06 
Januari 2018. 
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karena beberapa pertimbangan, semisal takut dikucilkan oleh masyarakat 
dan takut untuk di coret dari KK (kartu keluarga), sedangkan 3 (tiga) 
informan MK,SS dan ML telah sukses untuk menujukkan jati dirinya dan 
informan juga sukses menjadi seorang waria seutuhnya Keluarga 
informan juga menerima dengan baik meskipun awalnya sempat ditegur, 
ditampar dan dipukul.
19
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan Azkiya Khoirul Anam, dengan 
judul “Konstruksi Sosial Nilai Ke-Islaman di Pondok Pesantren 
Madrasah Wathoniyah Islamiyah Kebarongan”. Penelitian ini membahas 
mengenai konstruksi sosial nilai ke-Islaman di pondok pesantren 
madrasah Wathoniyah Islamiyah kebarongan, bahwa nilai-nilai acuan 
yang dipakai Pondok Pesantren Madrasah Wathoniyah Islamiyah 
(PPMWI) kebarongan adalah nilai-nilai ke-Islaman. Nilai tersebut 
tercermin dalam visi atau tujuan yang ingin dicapai PPMWI Kebarongan. 
Nilai tersebut kemudian dikonstruk ke dalam kesadaran diri para santri.
20
 
Jurnal asing yang meneliti tentang konstruksi sosial adalah sebagai 
berikut: 
Pertama, penelitian jurnal yang dilakukan E. Doyle McCarthy, 
dengan judul: “The Socialconstruction Of Emotions: New Directions 
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 Andreas Sandinata, ―Konstruksi Sosial Waria tentang diri Studi pada 
Waria (Wanita-Pria) di Surabaya‖, Jurnal Sosial dan Politik, (2015): 98. Diakses 
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From Culture Theory”, penelitian ini berisi: A majority of sociologists 
and many other social scientists working in emotion studies identify their 
work with the approach called “social constructionism.” However, there 
is a fairly wide range of perspectives and working assumptions that this 
term encompasses, almost to the point where the term no longer clearly 
identifies where one stands on such basic matters as defIningemotions, 
studying emotions, and how preciselyemotions are sociallycircumscribed. 
Furthermore, this approach is coming to mean things other than it did 
when sociologists began to map out the terrain of the sociology of 
emotions more than a decade ago.
21
 
Jurnal tersebut menjelaskan tentang Mayoritas sosiolog dan banyak 
ilmuwan sosial lain yang bekerja dalam studi emosi mengidentifikasi 
pekerjaan mereka dengan pendekatan yang disebut ―konstruksionisme 
sosial.‖ Namun, ada cukup banyak perspektif dan asumsi-asumsi yang 
berlaku yang mencakup istilah ini, hampir ke titik di mana istilah itu 
tidak lagi secara jelas mengidentifikasi di mana seseorang berdiri pada 
hal-hal mendasar seperti defeminasi emosi, mempelajari emosi, dan 
bagaimana emosi-emosi itu secara sosial digolongkan. Lebih jauh lagi, 
pendekatan ini datang untuk berarti hal-hal selain itu ketika sosiolog 
mulai memetakan medan sosiologi emosi lebih dari satu dekade yang 
lalu. 
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Kedua, penelitian berupa jurnal yang dilakukan Gerard Kyle dan 
Garry Chick, tahun 2012 dengan judul “The Social Construction of a 
Sense of Place”. Penelitian ini berisi: The purpose of this investigation 
was to explore the meanings recreationists tenting atan agricultural fair 
associated with the settings in which their fair experience occurred.Using 
a symbolic interactionist framework, our analysis of data collected 
through onsiteobservation and using photo-elicitation guided interviews 
illustrated that informants‟place meanings were the product of 
interactive processes involving the individual, theirsocial world and the 
physical setting. These interactions elicited meanings tied to place that 
were largely independent of the physical attributes that defined the 
setting. Mostsignificant were specific place experiences shared with 
family and close friends. Theimportance attached to these relationships 
and experiences were embedded in the spatialcontexts that encapsulated 
informants‟ fair experience. Findings from this investigationshed light on 
the social construction of place meaning within a built environment.
22
 
Jurnal tersebut membicarakan tentang mengeksplorasi makna 
rekreasiists tenting di pameran pertanian yang terkait dengan pengaturan 
di mana pengalaman yang adil mereka terjadi. Dengan menggunakan 
kerangka kerja interaksionis simbolik, analisis data kami yang 
dikumpulkan melalui observasi di tempat dan menggunakan wawancara 
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 G. Kyle dan G. Chick, ―The Social Construction of a Sense of Place‖. 
Leisure Sciences: An Interdisciplinary Journal, (2012), 209–225. DOI: 
10.1080/01490400701257922. Diakses 08 April 2018. 
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terpandu dengan pemotretan menggambarkan bahwa makna tempat 
informan adalah produk dari proses interaktif yang melibatkan individu, 
dunia sosial mereka dan pengaturan fisik. Interaksi ini menimbulkan 
makna terikat pada tempat yang sebagian besar independen dari atribut 
fisik yang mendefinisikan pengaturan. Yang paling signifikan adalah 
pengalaman tempat khusus yang dibagikan dengan keluarga dan teman 
dekat. Pentingnya melekat pada hubungan dan pengalaman ini tertanam 
dalam konteks spasial yang merangkum pengalaman adil informan. 
Temuan dari penyelidikan ini menjelaskan konstruksi sosial dari makna 
tempat dalam lingkungan binaan. 
Ketiga, penelitian berupa jurnal yang dilakukan Alexander Spencer 
tahun 2012 dengan judul ―Konstruksi Sosial Terorisme: Media, Metafora 
dan Implikasi Kebijakan‖. Jurnal ini berisi: “The article illustrates a 
constructivist understanding of studying terrorism and counter-terrorism 
by applying metaphor analysis to a British tabloid media discourse on 
terrorism between 2001 and 2005 in The Sun newspaper. It identifies four 
conceptual metaphors constituting terrorism as a war, a crime, 
uncivilised evil and as a disease and illustrates how these understandings 
make certain counter-terrorism policies such as a military response, 
judicial measures or immigration policies acceptable while at the same 
time excluding other options such as negotiations from being considered. 
It thereby re-emphasises that a metaphorical understanding of political 
phenomena such as terrorism can give International Relations insights 
19 
 
into how certain policies become possible while others remain outside of 
the option thought to be appropriate”.23 
Jurnal di atas menjelaskan tentang pemahaman konstruktivis 
tentang mempelajari terorisme dan kontra-terorisme dengan menerapkan 
analisis metafora ke media tabloid Inggris wacana terorisme antara 2001 
dan 2005 di surat kabar The Sun. Ini mengidentifikasi empat metafora 
konseptual yang merupakan terorisme sebagai perang, kejahatan, tidak 
beradab jahat dan sebagai penyakit dan menggambarkan bagaimana 
pemahaman ini memastikan kebijakan kontra-terorisme seperti tanggapan 
militer, tindakan pengadilan atau kebijakan imigrasi dapat diterima 
sementara pada saat yang sama tidak termasuk opsi lain seperti negosiasi 
sedang dipertimbangkan. Dengan demikian ditekankan kembali bahwa 
pemahaman metaforis fenomena politik seperti terorisme dapat 
memberikan wawasan Hubungan Internasional tentang bagaimana 
kebijakan tertentu menjadi mungkin sementara yang lain tetap berada di 
luar opsi yang dianggap sesuai. 
Dari penelitian yang sudah dilakukan di atas, banyak yang 
menggunakan teori Islam, dan konstruksi sosial, namun masing-masing 
jurnal belum ada yang membahas mengenai konstruksi sosial keIslaman 
menurut Jamaah Mafia Sholawat. Maka dari itu, disini penulis akan 
meneliti konstruksi sosial keIslaman menurut Jamaah Mafia Sholawat, 
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karena sepanjang yang penulis tahu, penelitian tersebut belum ada yang 
meneliti. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian tesis ini adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor sebagaimana dikutip Mahi M. Hikmat, penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.
24
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisisstatistik atau 
bentuk hitungan lainnya.
25
 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif studi fenomenologis sebagai pisau 
analisisnya. Sebagaimana diketahui, fenomenologis 
mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah individu 
terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep 
atau fenomena. Fenomenlogis bertujuan untuk mereduksi 
pengalaman individu pada fenomena menjadi deskripsi tentang 
esensi atau intisari universal. Dalam penelitian fenomenologis hal 
yang melingkupinya bisa berupa fenomena, baik berupa insomnia, 
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 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif IlmuKomunikasi 
dan Sastra, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 37. 
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Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2007), 6. 
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kesendirian, kemarahan, dukacita, atau pengalaman empirik 
lainnya.
26
 
Jenis penelitian dan ciri utama Fenomenologis adalah 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan tipe 
fenomenologis. Penelitian kualitatif fenomenologis adalah 
pengembangan dari segenap pengalaman hidup individu, lebih 
dalam tentang sudut pandang subjektifitas individu tersebut.
27
 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, lokasi penelitian akan dilaksanakan 
pada jamaah Mafia Sholawat Semarang. Jamaah ini berpusat di 
Pondok Pesantren Roudlotun Ni‘mah yang bertempat di Jln. 
Supriyadi Gg. Kalicari IV No 3 RT /3/3, Semarang. PonPes ini 
diasuh oleh KH. Muhammad Ali Shodiqin atau Gus Ali 
Gondrong.
28
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3. Sumber dan Jenis Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 
subyek dari mana data dapat diperoleh.
29
 Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan dua sumber data yaitu: 
a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan 
oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.
30
 
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah pengurus jamaah Mafia Sholawat, dan anggota lainnya. 
b. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan 
oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat 
juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.
31
 Dalam penelitian ini wawancara, dan dokumentasi 
merupakan sumber data sekunder. Dokumentasi berupa notulen, 
arsip-arsip kegiatan, dan lainnya. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Menurut Nasution sebagaimana dikutip Mahi M. Hikmat, 
teknik observasi dapat menjelaskan secara luas dan rinci 
tentang masalah-masalah yang dihadapi karena data observasi 
berupa deskripsi yang faktual, cermat, dan terinci mengenai 
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 Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
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 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93. 
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keadaan lapangan, kegiatan manusia, dan sistem sosial, serta 
konteks tempat kegiatan itu terjadi.
32
 
Dalam hal ini, penulis sebagai pengamat partisipan 
mengamati kegiatan jamaah Mafia Sholawat untuk 
mendapatkan data-data tentang bagaimana proses konstruksi 
sosial di dalamnya untuk kemudian dianalisis. 
b. Wawancara 
Wawancara yang penulis lakukan guna memperoleh data 
yang valid, detail, dan dapat menjadi penguat data, adalah 
dengan teknik wawancara bebas terpimpin yakni pewawancara 
membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara 
bagaimana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan irama 
(timing) interview sama sekali diserahkan pada kebijakan 
interviewer.
33
 Wawancara ini akan penulis lakukan kepada 
pengurus Mafia Sholawat, (Doto, Ustad much. Nazril, Ustad 
Sugeng (Sulastri, Antin, Ainur rohim, dll) dan jamaah Mafia 
Sholawat. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan 
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penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual 
dan sesuai dengan masalah penelitian.
34
 
Metode dokumenter ini merupakan metode pengumpulan 
data yang berasal dari sumber non-manusia, dalam hal ini 
penulis mengumpulkan data rekaman yang berkaitan dengan 
judul penelitian penulis, yang kemudian di transkrip ke dalam 
naskah, mengambil foto yang penulis perlukan, dan juga 
dokumen tertulis lainnya sepeti arsip-arsip atau data mengenai 
Mafia Sholawat. 
5. Tehnik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah penting 
dalam rangka memperoleh temuan-temuan hasil penelitian.
35
 
Dalam hal menganalisis data, peneliti hendak mendeskripsikan 
obyek penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. peneliti 
menggukan tiga model interkatif dengan proses sebagai berikut: 
pertama, reduksi data. reduksi data merupakan upaya 
menyeleksi dan mengubah data mentah yang berasal dari 
lapangan. Kedua, pemaparan data. pemaparan data adalah 
memaparkan gambaran keseluruhan data yang diperoleh dari 
lapangan dan disajikan dalam bentuk teks deskriptif yang 
berupa informasi maupun hal-hal yang berkaitan dengan 
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penelitian. ketiga, menyimpulkan melelui pelukisan dan 
verifikasi, yaitu mengadakan kritik terhadap data yang 
diperoleh untuk mendapatkan data yang benar.
36
 
Proses ini tidak terlepas dari pemikiran Miles dan 
Haberman. Keduanya mengemukakan aktifitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus pada setiap tahapan-tahapan penelitian 
sampai tuntas dan datanya sampai jenuh.
37
 
Adapun langkah-langkah analisis data diawali dengan 
penelusuran dan pencarian catatan pengumpulan data, 
dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan menata data 
tersebut ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, 
dan memilih yang penting dan sesuai dengan aspek yang 
dipelajari dan diakhiri dengan membuat kesimpulan dan 
laporan. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini penulis membagi pokok bahasan menjadi lima bab 
dan setiap bab terdiri atas beberapa sub bab. Adapun rincian dari kelima 
bab tersebut adalah sebagai berikut: 
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 Hasan Usman, dkk. Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), 207. 
37
Miles dan Haberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 
2009), 20. 
26 
 
Bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, tinjauan 
pustaka, metode penelitian. 
Bab kedua menguraikan tentang konstruksi sosial dan dakwah 
Islam. Dalam bab ini diuraikan mengenai konstruksi sosial yang meliputi; 
pengertian konstruksi sosial dan pembagian konstruksi sosial. 
Selanjutnya mengenai dakwah Islam meliputi; pengertian dakwah dan 
komponen-komponen dakwah. 
Selanjutnya pada bab ketiga akan diuraikan mengenai dakwah di 
jamaah Mafia Sholawat Semarang. Pada bab ini terbagi dalam beberapa 
sub bab yang menerangkan tentang; sejarah Mafia Sholawat, visi dan 
missi Mafia Sholawat, simbol-simbol Mafia Sholawat, struktur organisasi 
Mafia Sholawat, dakwah Mafia Sholawat Semarang. 
Kemudian pada bab keempat yang merupakan analisis dari data-
data di atas, akan diuraikan hasil dan pembahasan mengenai sosialisai, 
objektivasi, internalisais, dan eksternalisasi keIslaman menurut jamaah 
Mafia Sholawat di Semarang. 
Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan 
penutup. 
 
 
 
27 
 
BAB II 
KONSTRUKSI SOSIAL DAN DAKWAH ISLAM 
 
A. Konstruksi Sosial 
1.  Pengertian Konstruksi Sosial 
Asal usul konstruksi sosial menurut salah satu sumber adalah 
berasal dari filsafat Kontruktivisme yang dimulai dari gagasan-gagasan 
konstruktif kognitif. Menurut Von Glasersfeld, pengertian konstruktif 
kognitif muncul dalam tulisan Mark Baldwin yang secara luas diperdalam 
dan disebarkan oleh Jean Piaget. Namun apabila ditelusuri, sebenarnya 
gagasan-gagsan pokok Konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh 
Giambatissta Vico, seorang epistemologi dari Italia, ia adalah cikal bakal 
Konstruktivisme.
38
 
Dalam aliran filsasat, gagasan konstruktivisme telah muncul sejak 
Socrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia, sejak Plato menemukan 
akal budi dan ide.
39
 Gagasan tersebut semakin lebih konkret lagi setelah 
Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi, individu, subtansi, 
materi, esensi, dan sebagainya. Ia mengatakan bahwa, manusia adalah 
makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwa 
kunci pengetahuan adalah fakta.
40
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Aristoteles pulalah yang telah memperkenalkan ucapannya ‗Cogito 
ergo sum‟ yang berarti ―saya berfikir karena itu saya ada‖. Kata-kata 
Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan 
gagasan-gagasan konstruktivisme sampai saat ini. Pada tahun 1710, Vico 
dalam „De Antiquissima Italorum Sapientia‟, mengungkapkan filsafatnya 
dengan berkata ‗Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah 
tuan dari ciptaan‘. Dia menjelaskan bahwa ‗mengetahui‘ berarti 
‗mengetahui bagaimana membuat sesuatu ‘ini berarti seseorang itu baru 
mengetahui sesuatu jika ia menjelaskan unsur-unsur apa yang 
membangun sesuatu itu. Menurut Vico bahwa hanya Tuhan sajalah yang 
dapat mengerti alam raya ini karena hanya dia yang tahu bagaimana 
membuatnya dan dari apa ia membuatnya, sementara itu orang hanya 
dapat mengetahui sesuatu yang telah dikonstruksikannya.
41
 
Sejauh ini ada tiga macam Konstruktivisme yakni konstruktivisme 
radikal; realisme hipotesis; dan konstruktivisme biasa: 
a. Konstruktivisme radikal hanya dapat mengakui apa yang dibentuk 
oleh pikiran kita. Bentuk itu tidak selalu representasi dunia nyata. 
Kaum konstruktivisme radikal mengesampingkan hubungan antara 
pengetahuan dan kenyataan sebagai suatu kriteria kebenaran. 
Pengetahuan bagi mereka tidak merefleksi suatu realitas ontologism 
obyektif, namun sebuah realitas yang dibentuk oleh pengalaman 
seseorang. Pengetahuan selalu merupakan konstruksi dari individdu 
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yang mengetahui dan tdak dapat ditransfer kepada individu lain yang 
pasif karena itu konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya terhadap 
pengetahuan itu, sedangkan lingkungan adalah saran terjadinya 
konstruksi itu. 
b. Realisme hipotesis, pengetahuan adalah sebuah hipotesis dari struktur 
realitas yang mendekati realitas dan menuju kepada pengetahuan yang 
hakiki. 
c. Konstruktivisme biasa mengambil semua konsekuensi 
konstruktivisme dan memahami pengetahuan sebagai gambaran dari 
realitas itu. Kemudian pengetahuan individu dipandang sebagai 
gambaran yang dibentuk dari realitas obyektif dalam dirinya sendiri.
42
 
Dari ketiga macam konstruktivisme, terdapat kesamaan dimana 
konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif individu untuk 
menafsirkan dunia realitas yang ada karena terjadi relasi sosial antara 
individu dengan lingkungan atau orang di sekitarnya. Individu kemudian 
membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihat itu berdasarkan 
pada struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya, inilah yang oleh 
Berger dan Luckmann disebut dengan konstruksi sosial.
43
 
Teori konstruksi sosial realitas merupakan ide atau prinsip utama 
dari kelompok pemikiran atau tradisi kultural. Ide ini menyatakan bahwa 
dunia sosial tercipta karena adanya interaksi antara manusia. Di antara 
para ahli sosial kontemporer yang membuat banyak asumsi mengenai 
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konstruksi sosial adalah Rom Herre. Menurut Herre, manusia adalah 
makhluk yang terlihat atau diketahui secara publik serta memiliki 
sejumlah atribut dan sifat yang terbentuk di dalam kelompok budaya dan 
sosial.
44
 
Konstruksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti susunan 
(model, tata letak) suatu bangunan (jembatan, rumah, dan sebagainya). 
sedangkan kata sosial memiliki arti berkenaan dengan masyarakat.
45
 
Kontruksi sosial
46
 merupakan sebuah pandangan kepada kita bahwa 
semua nilai, ideologi, dan institusi sosial adalah buatan manusia. 
Diperlukan waktu untuk memahami dan menghargai implikasi penuh dari 
pernyataan ini. Sebagai contoh, dimasa lampau dianggap bahwa bumi 
adalah pusat jagat raya yang dikelilingi planet-planet. Galileo 
berpendapat lain dan menempatkan matahari sebagai pusat jagat raya dan 
bumi bersama planet-planet lain berevolusi mengelilingi matahari. 
Pendapat ini bertentangan dengan pandangan yang dianut umum dan 
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karenanya ia dianggap gila dan malah dimasukkan ke dalam penjara. 
Diperlukan waktu panjang sebelum sistem heliosentris diterima umum.
47
 
Teori konstruksi sosial realitas merupakan ide atau prinsip utama 
dari kelompok pemikiran atau tradisi kultural. Ide ini menyatakan bahwa 
dunia sosial tercipta karena adanya interaksi antara manusia. Di antara 
para ahli sosial kontemporer yang membuat banyak asumsi mengenai 
konstruksi sosial adalah Rom Herre. Menurut Herre, manusia adalah 
makhluk yang terlihat atau diketahui secara publik serta memiliki 
sejumlah atribut dan sifat yang terbentuk di dalam kelompok budaya dan 
sosial.
48
 
Menurut Malvin De Fleur, konstruksi sosial dibangun melalui 
proses komunikasi antar pribadi dan komunikasi massa. Lebih lanjut ia 
mengatakan bahwa teori konstruksi realitas sosial merupakan seperangkat 
proposisi yang sistematis dan saling berkaitan. Adapun intisari dari teori 
konstruksi realitas sosial menurut Melvin De Fleur adalah semua manusia 
membutuhkan pemahaman mengenai dunia tempat dimana ia tinggal dan 
hal-hal yang harus diadaptasi agar dapat bertahan hidup. Bahasa menjadi 
bagian dari eksistensi manusia ketika terjadi perubahan evolusioner 
                                                          
47
Ngangi, Charles R, Konstruksi Sosial Dalam Realitas Sosial. 2011. 
Diakses pada 12 April 2018 dari 
http://ejournal.unsrat.ac.idindex.phpjiseparticledownload8581. 
48
Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 
136. 
32 
 
terhadap tubuh manusia yang memungkinkan kontrol suara dan pita suara 
serta penyimpanan makna yang kompleks pada otak yang lebih besar.
49
 
Adapun Delamater dan Hyde menambahkan bahwa konstruksi 
sosial tidak ada kenyataan pokok (essences) yang benar, realitas adalah 
konstruksi sosial oleh karena itu fenomena seperti homoseksual adalah 
konstruksi sosial, hasil dari suatu budaya, bahasanya, dan juga institusi- 
institusi. konstruksi sosial merupakan sebuah pandangan kepada kita 
bahwa semua nilai, ideologi, dan institusi sosial adalah buatan manusia.
50
 
Istilah konstruksi sosial atas realitas (sosial construction of reality) 
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 
individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki 
dan dialami bersama secara subyektif.
51
 
Membahas teori konstruksi sosial (social construction), tentu tidak 
bisa terlepas dari bangunan teoritik yang telah dikemukakan oleh Peter L 
Berger dan Thomas Luckmann. Peter L. Berger merupakan sosiolog dari 
New School for Social Reserach, New York, Sementara Thomas 
Luckmann adalah sosiolog dari University of Frankfurt. Teori konstruksi 
sosial, sejatinya dirumuskan kedua akademisi ini sebagai suatu kajian 
teoritis dan sistematis mengenai sosiologi pengetahuan.
52
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Peter Ludwig Berger adalah seorang sosiolog dan teolog Amerika 
yang lahir pada 17 Maret 1929 di Vienna, Austria, dibesarkan di Wina 
dan kemudian beremigrasi ke Amerika Serikat. Berger dikenal luas 
karena pandangannya bahwa realitas sosial adalah suatu bentuk dari 
kesadaran. Karya-karya Berger memusatkan perhatian pada hubungan 
antara masyarakat dengan individu. Di dalam bukunya The Social 
Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge, 
bersama Thomas Luckmann, mengembangkan sebuah teori sosiologis: 
―Masyarakat sebagai Realitas Objektif dan Realitas Subjektif‖.53 
Thomas Luckmann lahir pada 14 Oktober 1927 dan meninggal 
pada 10 Mei 2016 umur 88 tahun. Ia adalah seorang sosiolog dari 
Slovenia yang mengajar di Jerman. Kontribusinya sangat penting dalam 
kajian sosiologi komunikasi, sosiologi pengetahuan, sosiologi agama, dan 
filsafat ilmu. Ia merupakan tokoh utama dalam pengembangan ilmu 
sosial pasca perang, terutama di bidang filsafat dan sosiologi. Luckmann 
terlahir dengan nama lengkap Tomas Luckmann di kota Jesenice yang 
ketika itu merupakan bagian dari Kerajaan Yugoslavia. Ayahnya 
merupakan seorang industrialis yang berasal dari Austria dan ibunya 
berasal dari Ljubljana. Keluarganya merupakan keluarga bilingual yang 
berbicara Bahasa Slovenia dan Bahasa Jerman. Ia mendapatkan 
pendidikan sosiologisnya di Universitas Vienna dan Universitas 
Inssbruck, juga di New School for Social Research di Kota New York. Ia 
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juga pernah mendapatkan gelar doktor kehormatan dari Universitas 
Linkoping, Swedia. 
Karya-karya Lukmann antaralain; The Social Construction of 
Reality (1966, bersama Peter L. Berger), The Invisible Religion (1967), 
The Sociology of Language (1975), Structures of the Life-World (1982, 
bersama Alfred Schütz), dan Life-World and Social Realities (1983). 
Sebagai catatan akademik, pemikiran Berger dan Luckmann ini, terlihat 
cukup utuh di dalam buku mereka berjudul “the Social Construction of 
Reality: A Treatisein the Sociology of Knowledge”.54 Publikasi buku ini 
mendapat sambutan luar biasa dari berbagai pihak, khususnya para 
ilmuan sosial, karena saat itu pemikiran keilmuan termasuk ilmu-ilmu 
sosial banyak didominasi oleh kajian positivistik. Berger dan Luckmann 
meyakini secara substantif bahwa realitas merupakan hasil ciptaan 
manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap dunia sosial 
di seklilingnya, “reality is socially constructed”. 
Menurut Peter Berger Teori konstruksi sosial (sosial construction) 
merupakan teori sosiologi kontemporer yang berpijak pada sosiologi 
pengetahuan. Dalam teori ini terkandung pemahaman bahwa kenyataan 
dibangun secara sosial, serta kenyataan dan pengetahuan merupakan dua 
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istilah kunci untuk memahaminya. Kenyataan adalah suatu kualitas yang 
terdapat dalam fenomena-fenomena yang diakui memiliki keberadaan 
(being)-nya sendiri sehingga tidak tergantung kepada kehendak manusia; 
sedangkan pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomen-fenomen itu 
nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik.
55
 
Menurut Berger pula, setiap masyarakat memiliki sistem 
pengetahuan yang diterima secara turun-temurun. Gagasan pengetahuan 
yang bersifat lokal (beberapa kalangan mengatakan sebagai tradisional) 
hampir ada pada setiap masyarakat, sedari dulu hingga kini. Kita 
mengenal pengetauan yang bisa dikatakan sebagai: mitos, takhayul, 
pamali, prewangan, atau apapun namanya, tetapi jelas mereka yang 
menciptakan, mengembangkan, dan memodifikasi. Ada sebuah contoh 
mitos menarik yang berkembang di masyarakat dan dipercayai hingga 
kini, konon, seorang kakek menyarankan pada cucunya agar selalu 
mengadakan kenduri di hari-hari tertentu yang diyakini keramat. Ia 
percaya pada suatu cerita dari leluhur, yakni suatu malam pernah ada 
orang ditampar makhluk yang tidak kelihatan gara-gara tidak 
mengadakan kenduri. Sejak saat itu, bagi masyarakat, kenduri menjadi 
sistem adat yang diterima begitu saja dan sulit ditinggalkan. Lain kisah 
tentang kenduri, lain lagi cerita tentang seorang nenek yang meyakini 
akan kedatangan tamu lewat isyarat yang diberikan oleh alam. Pagi itu, 
seekor kupu-kupu besar berwarna coklat masuk ke ruang tamu. Sang 
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nenek merasa senang, sebab kedatangan kupu-kupu sebagai pertanda 
bahwa cucunya bakalan datang. Kemudian, pada siang harinya ketika 
pergi ke sawah, sang nenek melihat seekor ular lewat tepat di depannya. 
Pertanda ini menambah kuat sekali lagi keyakinan nenek kalau cucunya 
bakalan datang.
56
 
Isyarat alam yang dianggap sebagai ―pertanda‖ ini diterima dan 
diyakini nenek secara turun-temurun.jelas bahwa pasti ada individu yang 
menciptakan, tetapi ia tidak tahu persis siapa yang menciptakan untuk 
pertama kali. Tetapi yang jelas, ia merupakan warisan orang-orang 
terdahulu yang masyarakat awetkan dan lestarikan. Sistem pengetahuan 
itu terlahir dari idea tau gagasan individu. Ia tidak lahir begitu saja atau 
muncul dari balik bongkahan batu. Lewat tahapan sejarah tertentu, kata 
Peter L. Berger, muncullah proses yang disebut eksternalisasi. Menurut 
mereka, sistem pertanda ini juga menjadi milik masyarakat. Tidak hanya 
kakek dan nenek yang memiliki pengetahuan lokal tersebut, semua 
anggota masyarakat hampir sama memiliki keyakinan serupa. Setiap ada 
gejala alam yang mirip atau ada anggota masyarakat yang berkeinginan 
―membangkang‖ dari ritualisme kenduri, selalu saja ada yang 
mengingatkan. 
Sekalipun tidak jelas siapa inisiator yang mencetuskan 
pengetahuan tersebut, tetapi kenyataannya sistem pengetahuan kita atas 
kenduri dan tanda-tanda dari binatang kita sampaikan kepada generasi 
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sesudah kita secara turun-temurun. Hingga akhirnya mereka menerima 
begitu saja tanpa mempertanyakan secara rumit. Inilah yang disebut 
internalisasi. Individu yang masih putih dan kosong secara sadar atau 
tidak memasukkan nilai-nilai dan kepercayaan ke dalam dirinya. 
Ritualisme kenduri dan tanda-tanda dari binatang tersebut bukan lagi 
milik individu, tetapi milik masyarakat. Ia bersifat mengikat pada semua 
anggota masyarakat. semua anggota masyarakat ketika dimintai 
tanggapan, jawabannya selalu saja sama. Dalam tahapan ini, mulailah 
masuk dalam tahapan objektivasi. Sistem pengetahuan lokal tersebut 
berputar secara dialektis dari tahapan eksternalisasi-internalisasi dan 
objektivasi. Sekalipun, setiap individu tidak utuh dalam 
menginternalisasikan sesuatu, tetapi proses internalisasi selalu saja 
dilakukan sebagai bagian sosialisasi.
57
 
Dunia kehidupan sehari-hari merupakan suatu yang berasal dari 
pikiran dan tindakan manusia, dan dipelihara sebagai yang nyata dalam 
pikiran dan tindakan. Dasar-dasar pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari adalah objektivasi dari proses-proses subjektif dengan mana dunia 
akal-sehat intersubjektif dibentuk. Dalam proses pengobjektivan, Berger 
dan Luckmann menekankan adanya kesadaran, dan kesadaran itu selalu 
intensional karena ia selalu terarah pada objek. Dasar kesadaran (esensi) 
memang tidak pernah dapat disadari, karena manusia hanya memiliki 
kesadaran tentang sesuatu (fenomena); baik menyangkut kenyataan fisik 
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lahiriah maupun kenyataan subjektif batiniah. Seperti halnya manusia, 
yang juga memiliki kesadaran tentang dunia kehidupan sehari-harinya 
sebagaimana yang dipersepsinya. 
Bagi Berger dan Luckmann, kenyataan hidup sehari-hari sebagai 
kenyataan yang tertib dan tertata. Fenomena-fenomenanya seperti sudah 
tersusun sejak semula dalam bentuk pola-pola, yang tidak tergantung 
kepada pemahaman seseorang. Kenyataan hidup sehari-hari tampak 
sudah diobjektivasi, sudah dibentuk oleh suatu tatanan objek-objek sejak 
sebelum seseorang hadir. Dalam hal ini, bahasa yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari terus-menerus dipakai sebagai sarana objektivasi 
yang membuat tatanan menjadi bermakna.
58
 Kenyataan hidup sehari-hari 
bersifat intersubjektif, dipahami bersama-sama oleh orang yang hidup 
dalam masyarakat sebagai kenyataan yang dialami. Kendatipun 
kenyataan hidup sehari-hari merupakan dunia intersubjektif namun bukan 
berarti antara orang yang satu dengan orang yang lain selalu memiliki 
kesamaan perspektif dalam memandang dunia bersama. Setiap orang 
memiliki perspektif berbeda-beda dalam memandang dunia bersama yang 
bersifat intersubjektif. Perspektif orang yang satu dengan yang lain tidak 
hanya berbeda tetapi sangat mungkin juga bertentangan. Namun, ada 
persesuaian yang berlangsung terus-menerus antara makna-makna orang 
yang satu dengan yang lain. Ada kesadaran bersama mengenai kenyataan 
di dalamnya menuju sikap alamiah atau sikap kesadaran akal sehat. Sikap 
                                                          
58
Susilo, Rachmad K. Dwi, 20 Tokoh Sosiologi Modern: Biografi para 
Peletak Sosiologi Modern. 
39 
 
ini kemudian mengacu kepada suatu dunia yang sama-sama dialami 
banyak orang. Jika ini sudah terjadi maka dapat disebut dengan 
pengetahuan akal sehat, yakni pengetahuan yang dimiliki semua orang 
dalam kegiatan rutin yang normal dan sudah jelas dengan sendirinya 
dalam kehidupan sehari-hari.
59
 
Kenyataan hidup sehari-hari dialami bersama oleh orang-orang. 
Pengalaman terpenting orang-orang berlangsung dalam situasi tatap-
muka, sebagai proses interaksi sosial. Dalam situasi tatap-muka ini, 
orang-orang terus-menerus saling bersentuhan, berinteraksi, dan 
berekspresi. Dalam situasi itu pula terjadi interpretasi dan refleksi. 
Interaksi tatap-muka sangat memungkinkan mengubah skema-skema 
tipifikasi orang. Perjumpaan tatap-muka yang terjadi terus-menerus dapat 
mempengaruhi tipifikasi orang sebagai pendiam, pendendam, periang, 
dan sebagainya. Pada gilirannya, interaksi itu kembali melahirkan 
tipifikasi baru.
60
 
Suatu tipifikasi akan berlaku sampai ada perkembangan lain, yang 
menentukan tindakan-tindakan seseorang. Tipifikasi yang ada pada 
orang-orang yang berinteraksi, saling terbuka bagi adanya campur-
tangan. Skema tipifikasi itu ―bernegosiasi‖ terus-menerus dalam situasi 
tatap-muka. Tipifikasi yang ada dan baru terbentuk terjadi secara 
berkesinambungan. Oleh karena itu, pandangan Berger dan Luckmann 
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dapat dimengerti bahwa kenyataan sosial kehidupan sehari-hari dipahami 
dalam suatu rangkaian berbagai tipifikasi, yang menjadi semakin anonim 
dengan semakin jauhnya tipifikasi itu dari di sini dan sekarang dalam 
situasi tatap-muka. Pada satu sisi, di dalam rangkaian itu terdapat orang-
orang yang saling berinteraksi secara intensif dalam situasi tatap muka; 
dan di sisi lain, terdapat abstraksi-abstraksi yang sangat anonim karena 
sifatnya yang tidak terlibat dalam tatap muka. Dalam konteks ini, struktur 
sosial merupakan jumlah keseluruhan tipifikasi dan pola-pola interaksi 
yang terjadi berulang-ulang melalui tipifikasi, dan ia merupakan satu 
unsur yang esensial dari kenyataan hidup sehari-hari.
61
 
Dalam merumuskan teorinya, Peter L. Berger mendapatkan donasi 
pemikiran dari pemikiran sosiologi yang lain. Terutama terpengaruh oleh 
ajaran dan pemikiran Schutzian tentang fenomenologi, Marxian tentang 
―dialektika‖. Emile Durkheim (dalam hal fakta sosial), Max Weber, 
George Herbert Mead (teori interaksionisme simbolik yang juga 
tergolong dalam tradisi sosiocultural), dan Alfred Schutz. Meskipun 
demikian, sebagian besar pendekatan ini memiliki asumsi-asumsi yang 
sama.
62
 
Adapun pokok-pokok pemikiran Peter L. Berger adalah bahwa 
Peter L. Berger telah menulis buku-buku rujukan, yaitu tulisan-tulisan 
sosiologis Berger yang berpengaruh antara lain: ―Invitation to Sociology: 
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A HumanisticPerspective (1963)‖; the social construction of reality: 
atreatise in the sociology of knowledge (1966, dengan Thomas 
Luckmann) (bahasa Indonesia: Tafsir Sosial atas Kenyataan Risalah 
tentang Sosiologi Pengetahuan, LP3ES, Jakarta, 1990); “the sacred 
canopy: elements of a sociological theory of religion (1967) (bahasa 
Indonesia: Langit Suci Agama sebagai Realitas Sosial, LP3ES, Jakarta, 
1991); “a rumor of angels: modern society and therediscovery of the 
supernatural”, 1970 (bahasa Indonesia: Kabar Angin Dari Langit: 
Makna Teologi dalam Masyarakat Modern, LP3ES, Jakarta, 1991). Ia 
juga banyak menulis tentang sosiologi agama dan kapitalisme. 
Tulisannya tentang ini antara lain “the capitalist spirit:toward a religious 
ethic of wealth creation”, editor, 1990; ―Peter Berger and the study of 
religion‖, 2001; “homelessmind: modernization and consciousness, 
1974‖; ―redeeminglaughter: the comic dimension of human experience‖, 
1997; “many globalizations: cultural diversity in the 
contemporaryworld”, 1974 dengan Samuel P. Huntington; the 
Desecularization of the World: Resurgent Religion and WorldPolitics. et 
al. 1999; “Questions of Faith: A SkepticalAffirmation of Christianity 
(Religion and the ModernWorld), 2003; “A Far Glory: The Quest for 
Faith in an Ageof Credibility”, 1992; “heretical imperative: 
contemporarypossibilities of religious affirmation‟; “the limits of 
socialcohesion: conflict and mediation in pluralist societies: report of the 
bertelsmann foundation to the club of rome”; “other side of god, 1981. 
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Salah satu teorinya yang berpengaruh adalah Teori Konstruksi 
Sosial. Teori ini termasuk tradisi atau metateori sosiokultural 
(sociocultural). Sociocultural Theories tidak menekankan pada struktur 
atau bentuk pengawasan terhadap individu. Teori ini lebih fokus terhadap 
makna dan penafsiran bersama yang dikonstruksi dalam jaringan 
masyarakat dan implikasinya pada konstruksi kehidupan organisasi 
(aturan, norma, nilai, perbuatan yang diterima dalam organisasi). 
Littlejohn menjelaskan bahwa teori sosiokultur kurang memberikan 
perhatian kepada struktur dan bentuk tetapi lebih fokus kepada makna 
dan penafsiran bersama yang dikonstruksi dalam satu jaringan 
(organisasi, komunitas, kelompok) dan implikasi dari hasil konstruksi ini 
terhadap kehidupan organisasi. Inilah yang sering disebut sebagai 
budaya, yang mencakup nilai bersama, norma, nilai-nilai dan praktik 
yang lazimnya digunakan dan diterima dalam satu organisasi.
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Masyarakat dalam pandangan Peter L. Berger adalah akumulasi 
pengalaman individu. Akumulasi pengalaman ini bukanlah penjumlahan 
pengalaman individu, tapi keseluruhan yang utuh dari pengalaman 
individu yang utuh (individual stock of knowledge). Kekhasan 
pengalaman individu adalah: pembentukan pengalaman bersama tidak 
melibatkan semua pengalaman individu, tapi sebagian pengalaman 
individu yang diendap dalam ingatan; pengalaman bersama berpotensi 
menjadi objektif; akumulasi pengalaman bersama (shared stoc of 
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knowledge) tidak lepas dari pengalaman bersama yang telah ada 
sebelumnya; pengalaman bersama yang awalnya pengalaman individu 
akan menjadi patokan berperilaku bagi para anggota masyarakat. 
Beberpa poin dalam kerangka teori berger adalah: 
a. Semua manusia memiliki gugus pemaknaan dan berusaha untuk 
hidup dalam suatu dunia yang bermakna; 
b. Makna yang dipahami oleh seorang manusia dapat dipahami oleh 
orang lain. Hal ini dimungkinkan karena manusia memiliki 
kemungkinan kemanusiaan yang dapat dibagi dengan orang lain;
64
 
c. Makna dapat digolongkan menjadi makna yang secara langsung 
digunakan oleh individu sebagai pandu kehidupan sehari-hari dan 
makna yang tidak segera diperlukan untuk membimbing 
tindakannya. Makna dapat dibedakan menjadi dua: makna orang 
awam dan makna hasil tafsiran ilmuan sosial. Makna bisa 
dibedakan menjadi dua: makna yang diperoleh dari interaksi tatap 
muka dengan makna yang diperoleh dari surat kabar; Jadi, inti dari 
gagasan yang disampaikan oleh Peter L. Berger adalah melihat 
sosiologi ilmu pengetahuan (science) dan melihat masyarakat. 
Dalam melihat masyarakat, Peter L. Berger membaginya dalam 
masyarakat sebagai realitas objektif dan masyarakat sebagai 
realitas subjektif. Dimensi dalam melihat masyarakat sebagai 
realitas objektif adalah unsur institusionalisasi dan legitimasi. 
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Sementara itu, dalam melihat masyarakat sebagai relitas subjektif, 
Berger menggunakan konsep internalisasi, eksternalisasi, dan 
objektivikasi.
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Adapun asumsi-asumsi dasar teori konstruksi sosial oleh Peter L. 
Berger dan Thomas Luckman yaitu: 
1. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui 
kekuataan konstruksi sosial terhadap dunai sosial di 
sekelilingnya. 
2. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial tempat 
pemikiran itu timbul, bersifat berkembang dan dilembagakan. 
3. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus menerus. 
4. Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas 
diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam kenyataan 
yang diakui memiliki keberadaan (being) yang tidak bergantung 
kepada kehendak kita sendiri. Sementara pengetahuan 
didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata 
(real) dan memiliki karakteristik yang spesifik. 
Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann menaruh perhatian 
pada kajian mengenai hubungan antara pemikiran manusia dan konsteks 
sosial tempat pemikiran itu timbul dan berkembang sedemikian rupa. 
Teori konstruksi sosial menurut Peter L. Berger memiliki tujuan untuk 
mendefinisikan kembali pengertian kenyataan dan pengetahuan dalam 
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konsteks sosial. Teori sosiologi dalam hal ini harus mampu memberikan 
pemahaman bahwa kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus 
menerus. Gejala sosial sehari-hari masyarakat selalu berproses yang 
diteruskan dalam pengalaman masyarakat. Istilah konstruksi sosial atas 
realitas (social constructionof reality) didefinisikan sebagai proses sosial 
melalui tindakan dan interaksi dimana individu menciptakan secara terus-
menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara 
subjektif.
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Oleh sejumlah pakar sosiologi, konstruksi sosial atas realitas 
tersebut hampir tidak bisa dipisahkan dalam jajaran teori-teori 
komunikasi massa. Dalam perkembangannya, ilmu komunikasi massa 
sebagai bagian dari ilmu komunikasi telah mengalami kemajuan yang 
sedemikian pesat hingga saat ini. Gagasan awal Aristoteles, yaitu (a) 
komunikator, (b) pesan, dan (c) penerima, telah diperpanjang pula oleh 
gagasan Harold Dwight Lasswell menjadi: (1) who, (b) say what, (c) in 
with what channel, (d) to whom, (e) whith, effect.
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Model komunikasi ini sarat dengan asumsi yang intinya yaitu; jika 
komunikator menentukan gagasan atau pesan, kemudian diarahkan 
kepada khalayak (audiens) pilihannya melalui saluran atau keluar hasil 
yang diinginkan. Dari komunikator kepada khalayak hanya ada satu jalan, 
dengan arus satu arah pula. Ini adalah paradigma lama yang bertumpu 
pada konsepsi linier yang menggambarkan proses komunikasi secara 
sederhana seolah berjalan menurut garis lurus, seperti: (a) komunikator 
menciptakan pesan, (b) untuk diteruskan kepada komunikan, (c) yang 
akan meluncur lewat saluran, (d) dan akhirnya melahirkan gagasan sesuai 
dengan harapan komunikator.
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Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann mencoba 
mengadakan sintesa antara fenomen-fenomen sosial yang tersirat dalam 
tiga momen dan memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang 
dilihat dari segi asal-muasalnya merupakan hasil ciptaan manusia, buatan 
interaksi intersubjektif. Teori konstruksi realitas sosial Peter L Berger dan 
Thomas Luckmann mencoba mengadakan sintesa antara fenomena-
fenomena sosial yang tersirat dalam tiga momen dan memunculkan suatu 
konstruksi kenyataan sosial yang dilihat dari segi asal muasalnya 
merupakan hasil ciptaan manusia, bukan interaksi intersubjektif. Realitas 
sosial itu bersifat ganda dan bukan tunggal, yaitu kenyataan tunggal dan 
objektif. Kenyataan atau realitas sosial adalah kenyataan yang berada 
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diluar diri manusia, sedangkan kenyataan subjektif adalah kenyataan 
yang berada di dalam diri manusia. 
Berger menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang 
subjektif dan objektif itu melalui konsep dialektika, Berger dan Lucmann 
dalam buku Konsentrasi Sosial Media Massa telah mengatakan bahwa: 
Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas terjadi secara 
simultan melalui tiga proses sosial, eksternalisasi, objektivikasi dan 
internalisasi. Tiga proses ini terjadi di antara individu satu dengan 
yang lainnya dalam masyarakat.
69
 
Masyarakat adalah sebagai kenyataan obyektif sekaligus menjadi 
kenyataan subjektif. Sebagai kenyataan obyektif, masyarakat sepertinya 
berada di luar diri manusia dan berhadap-hadapan dengannya. Sedangkan 
sebagai kenyataan subjektif, individu berada di dalam masyarakat itu 
sebagai bagian yang tak terpisahkan. Dengan kata lain, bahwa individu 
adalah pembentuk masyarakat dan masyarakat adalah pembentuk 
individu. Kenyataan atau realitas sosial itu bersifat ganda dan bukan 
tunggal, yaitu kenyataan subjektif dan obyektif. Kenyataan atau realitas 
obyektif adalah kenyataan yang berada di luar diri manusia, sedangkan 
kenyataan subjektif adalah kenyataan yang berada di dalam diri manusia. 
Melalui sentuhan Hegel, yaitu tesis, antitesis dan sintesis, Berger 
menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan 
obyektif itu melalui konsep dialektika. Yang dikenal sebagai 
eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. Eksternalisasi adalah 
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penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia, 
obyektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang 
dilembagakan atau mengalami proses intitusionalisasi, dan internalisasi 
adalah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga sosial 
dimana individu tersebut menjadi anggotanya. 
Di dalam kehidupan ini ada aturan-aturan atau hukum-hukum yang 
menjadi pedoman bagi berbagai intitusi sosial. Aturan itu sebenarnya 
adalah produk manusia untuk melestarikan keteraturan sosial, sehingga 
meskipun aturan di dalam struktur sosial itu bersifat mengekang, tidak 
menutup kemungkinan adanya ―pelanggaran‖ yang dilakukan oleh 
individu. Pelanggaran dari aturan itulah yang disebabkan oleh proses 
eksternalisasi yang berubah-ubah dari individu atau dengan kata lain ada 
ketidakmampuan individu menyesuaikan dengan aturan yang digunakan 
untuk memelihara ketertiban sosial tersebut. Oleh karena itu, problem 
perubahan berada di dalam proses eksternalisasi ini. Jadi di dalam 
masyarakat yang lebih mengedepankan ―ketertiban sosial‖ individu 
berusaha sekeras mungkin untuk menyesuaikan diri dengan peranan-
peranan sosial yang sudah dilembagakan, sedangkan bagi masyarakat 
yang senang kepada ―kekisruhan sosial‖ akan lebih banyak 
ketidaksukaannya untuk menyesuaikan dengan peranan-peranan sosial 
yang telah terlembagakan. 
Struktur kesadaran subjektif individu dalam sosiologi pengetahuan 
menempati posisi yang sama dalam memberikan penjelasan kenyataan 
sosial. Setiap individu menyerap bentuk tafsiran tentang kenyataan sosial 
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secara terbatas, sebagai cermin dari dunia obyektif. Dalam prosen 
internalisasi, tiap individu berbeda-beda dalam dimensi penyerapan, ada 
yang lebih menyerap aspek ekstern, ada juga yang lebih menyerapa 
bagian intern. Tidak setiap individu dapat menjaga keseimbangan dalam 
penyerapan dimensi obyektif dan dimensi kenyataan sosial itu. Kenyataan 
yang diterima individu dari lembaga sosial, menurut Berger, 
membutuhkan cara penjelasan dan pembenaran atas kekuasaan yang 
sedang dipegang dan dipraktekkan. 
Dengan demikian, hubungan antara individu dengan institusinya 
adalah sebuah dialektika (intersubjektif) yang diekspresikan dengan tiga 
momen: society is human product. Society is an objective reality. Human 
is sosial product (Masyarakat adalah produk manusia. Masyarakat adalah 
suatu kenyataan sasaran. Manusia adalah produk sosial). Dialektika ini 
dimediasikan oleh pengetahuan yang disandarkan atas memori 
pengalaman di satu sisi dan oleh peranan-peranan yang 
merepresentasikan individu dalam tatanan institusional. 
Proses konstruksi jika dilihat dari perspektif teori Berger & 
Luckmann berlangsung melalui interaksi sosial yang dialektis dari tiga 
bentuk realitas yang menjadi entry concept, yakni subjective reality, 
symbolic reality dan objective reality. 
a. Objective reality, merupakan suatu kompleksitas definisi realitas 
(termasuk ideologi dan keyakinan) serta rutinitas tindakan dan 
tingkah laku yang telah mapan terpola, yang kesemuanya dihayati 
oleh individu secara umum sebagai fakta. 
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b. Symblolic reality, merupakan semua ekspresi simbolik dari apa 
yang dihayati sebagai ―objective reality‖ misalnya teks produk 
industri media, seperti berita di media cetak atau elektronika, 
begitu pun yang ada di film-film.Subjective reality, merupakan 
konstruksi definisi realitas yang dimiliki individu dan dikonstruksi 
melalui proses internalisasi. Realitas subjektif yang dimiliki 
masing-masing individu merupakan basis untuk melibatkan diri 
dalam proses eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan 
individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melalui proses 
eksternalisasi itulah individu secara kolektif berpotensi melakukan 
objectivikasi, memunculkan sebuah konstruksi objektive reality 
yang baru.
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Jadi, konstruksi sosial ialah suatu proses pemaknaan yang 
dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek diluar 
dirinya, yaitu makna subjektif dari realitas objektif di dalam kesadaran 
orang yang menjalani aktivitas kehidupan sehari hari. Berger dan 
Luckman lebih mengedepankan pandangan dialektik ketika melihat 
hubungan antara manusia dan masyarakat, manusia menciptakan 
masyarakat demikian pula masyarakat menciptakan manusia yang dikenal 
dalam istilah eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 
Adapun konstruksi sosial keIslaman ialah suatu pemaknaan yang 
dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek diluar 
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dirinya mengenai dasar-dasar ajaran Islam. Dasar-dasar ajaran Islam ini 
diantaranya akidah, syariah, dan akhlak agar masuk ke dalam kesadaran 
diri setiap individu dalam menjalani aktivitas kehidupan sehari hari. 
2. Pembagian Konstruksi Sosial  
Konstruksi sosial berlangsung dalam suatu proses dengan tiga 
momen simultan yaitu, eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi. 
a. Proses Eksternalisasi 
Proses eksternalisasi merupakan salah satu dari tiga momen 
atau triad dialektika dalam kajian sosiologi pengetahuan. Manusia 
merupakan sosok makhluk hidup yang senantiasa berdialektika 
dengan lingkungan sosialnya secara simultan. Eksternalisasi 
merupakan momen dimana seseorang melakukan adaptasi diri 
terhadap lingkungan sosialnya. Dunia sosial, kendati merupakan 
hasil dari aktivitas manusia, namun ia menghadapkan dirinya 
sebagai sesuatu yang bersifat eksternal bagi manusia, sesuatu yang 
berada diluar diri manusia. Parera mengemukakan pandangannya 
tentang tiga proses simultan teori konstruksi sosial Peter L Berger 
dan Thomas Luckmann dalam bukunya Bungin berjudul 
Konstruksi Sosial Media Massa bahwa: 
Dialektika ini berlangsung dalam proses tiga moment 
simultan. Pertama eksternalisasi (penyesuaian diri) dengan 
dunia sosiokultural sebagai produk manusia. Kedua, 
objektivasi yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia 
intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 
institusionalisasi. Dan yang ketiga, internalisasi yaitu proses 
dimana individu mengidentifikasi dirinya dengan lembtga-
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lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu 
menjadi anggotanya.
71
 
Proses dialektika konstruksi atas realitas sosial yaitu 
eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi. Eksternalisasi adalah 
penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk 
manusia, dari pemaparan tersebut Berger dan Lucmann memiliki 
suatu pandangan mengenai eksternalisasi ini yang dikutip Bungin 
dalam bukunya Konstruksi Sosial Media Massa bahwa: 
Produk-produk sosial dari eksternalisasi manusia 
mempunyai suatu sifat yang sui generis dibandingkandengan 
konteks organimis dan konteks lingkungannya, maka 
penting ditekankan bahwa eksternalisasi itu sebuah 
keharusan antropologis yang berakar dalam perlengkapan 
biologis manusia.
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Bungin mempunyai pendapat terkait dengan pemaparan 
diatas mengenai bagaimana eksternalisasi ini terjadi yang ditulis 
olehnya dalam buku dengan judul Konstruksi Sosial Media Massa 
bahwa:  
Eksternalisasiterjadi pada tahap yang sangat mendasar, 
dalam satu pola prilaku interaksi antara individu dengan 
produk-produk sosial masyarakatnya, proses ini dimaksud 
adalah ketika sebuah produk sosial telah menjadi sebuah 
bagian penting dalam masyarakat yang setiap saat 
dibutuhkan oleh individu, maka produk sosial itu menjadi 
bagian penting dalam kehidupan seseorang untuk melihat 
dunia luar.
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Dari pemaparan tersebut, eksistensi manusia tidak 
sepenuhnya hanya dalam satu tempat karena dengan tahap 
eksternalisasi ini, aktivasi manusia tersebut akan terus berjalan 
seiring dengan penyesuainnya dengan produkproduk sosial 
masyarakatnya, kerena Bungin telah mengatakan bahwa dalam 
bukunya Konstruksi Sosial Media Massa yakni: 
Keberasaan manusia tidak mungkin berlangsung dalam 
suatu lingkungan interioritas yang tertutup dan tanpa gerak, 
keberadaan manusia harus terus menerus 
mengeksternalisasikan diri dalam aktivitas, tahap 
eksternalisasi ini berlangsung ketika produk sosial tercipta 
didalam masyarakat, kemudian individu 
mengeksternalisasikan (penyesuaian diri) kedalam dunia 
sosio kulturalnya sebagai bagian produk manusia. 
 
M. Margaret Poloma dalam bukunya Sosiologi Kontemporer 
mengungapkan pendapat bahwa dialektika Petter L. Berger adalah 
pertama; eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri 
manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. 
Ini sudah menjadi sifat dasar dari manusia, ia akan selalu 
mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. Manusia tidak dapat 
kita mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia luarnya. 
Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah 
dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan 
dirinya sendiri dalam suatu dunia. Eksternalisasi juga bisa 
bermakna ―momen‖ dalam proses dialektika di mana individu 
secara kolektif dan perlahan-lahan mengubah pola-pola dunia 
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sosial objektif; proses di mana manusia yang belum disosialisir 
sepenuhnya secara bersama-sama membentuk realitas baru.
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Dalam pembangunan dunia, manusia karena aktifitas-
aktifitasnya menspesialisasikan dorongan-dorongannya dan 
memberikan stabilitas pada dirinya sendiri. Karena secara biologis 
manusia tidak memiliki dunia manusia maka dia membangun suatu 
dunia manusia. Manusia menciptakan berbagai jenis alat untuk 
mengubah lingkungan fisik dan alam dalam kehendaknya. Manusia 
juga menciptakan bahasa dimana melalui bahasa manusia 
membangun suatu dunia simbol yang meresapi semua aspek 
kehidupannya. Sama seperti kehidupan materialnya, masyarakat 
juga sepenuhnya produk manusia. Pemahaman atas masysrakat 
sebagai suatu produk aktifitas manusia sebagaimana berakar pada 
eksternalisasi menjadi penting mengingat kenyataan bahwa 
masyarakat tampak dalam pengertian sehari-hari sebagai sesuatu 
yang berbeda dari aktifitas manusia. Transformasi produk-produk 
manusia kedalam suatu dunia tidak saja berasal dari manusia tetapi 
juga kemudian mengahadapi manusia sebagai suatu faktisitas 
diluar dirinya sebagaimana diletakkan dalam konsep objektivasi. 
Misalnya: Syahrini sebagai artis membuat sensasi ke public dengan 
menampilkan trend-trend baru, sehingga public dapat menirunya 
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atau bisa menjadi inspirasi untuk public. Jadi, secara tidak 
langsung Syahrini telah mengeksternalisasi kepada public. 
Dapat disimpulkan bahwa Eksternalisasi ialah penyesuaian 
diri dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia. “Society 
is a human product”. Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia 
intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami 
institusionalisasi. “Society is an objective reality”. Internalisasi 
ialah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga 
sosial atau organisasi sosial di mana individu tersebut menjadi 
anggotanya. “Man is a social product”.75 Dengan kata lain 
eksternalisasi terjadi pada tahap yang mendasar, dalam satu pola 
perilaku interaksi antar individu-individu dengan produk sosial 
masyarakatnya. Kemudian disusul dengan proses obyektivasi dan 
disusul lagi dengan internalisasi penggambaran individu untuk 
mengikuti tindakan sweeping sebagai sebuah kebenaran yang harus 
dilakukan. 
b. Proses Objektivasi 
Setelah eksternalisasi maka obyektivasi. Obyektivasi adalah 
interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau 
mengalami proses institusionalisasi. Dalam objektivikasi ini 
produk-produk sosial masyarakat memasuki tahapan lembaga atau 
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institusi yang bertujuan untuk membentuk konsensus dari individu-
individu pada tahao interaksi, seperti yang dikatakan oleh Berger 
dan Luckmann dalam Konstruksi Sosial Media Massa bahwa: 
Pada tahap objektifikasi, produk sosial terjadi dalam dunia 
intersubjektif masyarakat yang dilembagakan, pada tahap ini 
sebuah produk sosial berada pada proses institusionalisasi, 
sedangkan individu memanifestasikan diri dalam produk-produk 
kegiatan manusia yang tersedia, baik bagi produsen-produsennya, 
maupun bagi orang lain sebagai unsur dari dunia bersama.
76
 
Tahap objektivasi ini, akan membutuhkan waktu yang lama, 
karena aktivitas individu tersebut memahami produk-produk sosial 
masyarakatnya, seperti yang telah diutarakan oleh Bungin dalam 
bukunya dengan judul Konstruksi Sosial Media Massa bahwa:  
Individu melakukan objektivikasi terhadap produk sosial, ini baik 
penciptanya maupun individu lain, kondisi ini berlangsung tanpa 
harus mereka saling bertemu, objektivikasi bisa terjadi melalui 
penyebaran opini sebuah produk sosial yang berkembang di 
masyarakat melalui diskursus opini masyarakat tentang produk 
sosial, dan tanpa harus terjadi tatap muka antar individu dan 
pencipta sosial itu.
77
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Tahapan objektivikasi ini merupakan suatu interaksi, maka 
dalam interaksi ada hal-hal penting yang harus diperhatikan seperti 
tanda sebagai pemaknaan dalam ruang lingkup interaksi, Berger 
dan Luckmann mengatakan dalam buku Konstruksi Sosial Media 
Massa bahwa: 
Hal terpenting dalam objektivikasi adalah pembuatan 
signifikasi, yakni pembuatan tanda-tanda oleh manusia dan 
sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari objektivikasi-
objektivikasi lainnya, karena tujuan yang eksplisit untuk 
digunakan sebagai isyarat atau indeks bagi pemaknaan 
subyektif.
78
 
 
Bahasa merupakan alat paling efektif dalam 
mengobjektivikasi tanda-tanda, karena bahasa digunakan untuk 
mengsignifikasi makna-makna yang dipahami sebagai pengetahuan 
yang sesuai dengan masyarakatnya. Maka dari itu ada yang disebut 
dengan ―Objektivikasi Linguistik‖, Bungin menjelaskan mengenai 
objektivikasi linguistil Berger dan Luckmann dalam buku 
Konstruksi Sosial Media Massa bahwa: 
Objektivikasi Linguistik adalah melakukan signifikasi, 
memberikan tanda bahasa dan simbolisasi terhadap benda 
yang disignifikasi, melakukan tipifikasi terhadap kegiatan 
seseorang yang kemudian menjadi objektivikasi linguistik 
yaitu pemberian tanda verbal maupun simbolisasi 
kompleks.
79
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Objektivasi juga merupakan hasil yang telah dicapai baik 
mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. 
Hasil itu menghasilkan realitas objektif yang bisa jadi akan 
menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang 
berada di luar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. 
Dunia ini terdiri dari benda-benda, baik materiil maupun non 
materiil yang mampu menentang kehendak produsennya. Sekali 
sudah tercipta maka dunia ini tidak bisa diabaikan begitu saja. 
Lewat proses objektivasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas sui 
generis.
80
 
Objektivitas pemaksa dari masyarakat tersebut terlihat jelas 
dalam prosedur-prosedur kontrol sosial, yaitu prosedur-prosedur 
yang khusus dimaksudkan untuk memasyarakatkan kembali 
individu-individu atau kelompok pembangkang. Lembaga-lembaga 
politik dan hukum dapat memberi contoh jelas mengenai hal ini. 
Objektivitas masyarakat mencakup semua unsur pembentuknya. 
Lembaga-lembaga, peran-peran dan identitas-identitas eksis 
sebagai fenomena-fenomena nyata secara objektif dalam dunia 
sosial meskipun semua itu tidak lain adalah produk-produk 
manusia. Misalnya: media massa meliput Syahrini, sehingga 
muncul lah pemberitaan tentang trend-trend Syahrini di media 
elektronik maupun media massa. Lalu masyarakat menanggapi 
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pemberitaan tersebut dan muncul lah pemikiran publik bahwa 
berita tersebut benar dan bagus. Sehingga publik mengikutinya. 
Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai produk 
eksternalisasi tersebut menjadi realitas yang objektif. Bahkan ia 
dapat menghadapi manusia sebagai penghasil dari produk 
kebudayaan. Kebudayaan yang telah berstatus sebagai realitas 
objektif, ada diluar kesadaran manusia. Realitas objektif itu 
berbeda dengan kenyataan subjektif perorangan. Ia menjadi 
kenyataan empiris yang bisa dialami oleh setiap orang. 
Objektivasi masyarakat meliputi beberapa unsur misalnya 
institusi, peranan, identitas. Keluarga merupakan contoh seuah 
institusi yang secara objektif real ―ada di sana‖ dapat memaksakan 
pola-pola tertentu pada individu yang hidup dalam 
lingkungannya.
81
 Tahap objektivasi produk sosial terjadi dalam 
dunia intersubyektif masyarakat yang dilembagakan. Pada tahap ini 
sebuah produk sosial berada pada proses institusionalisasi, 
sedangkan individu oleh Berger dan Luckmann mengatakan, 
memanifestasikan diri dalam produk-produk kegiatan manusia 
yang tersedia, baik bagi produsen-produsennya maupun bagi orang 
lain sebagai unsur dari dunia bersama. Objektivasi ini bertahan 
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lama sampai melampaui batas tatap muka dimana mereka dapat 
dipahami secara langsung. 
Dengan demikian individu melakukan objektivitas terhadap 
produk sosial, baik penciptanya maupun individu lain. Kondisi ini 
berlangsung tanpa harus mereka saling bertemu. Artinya, 
objektivasi itu bisa terjadi tanpa melalui penyebaran opini sebuah 
produk sosial yang berkembang di masyarakat melalui diskursus 
opini masyarakat tentang produk sosial, tanpa harus terjadi tatap 
muka antara individu dan pencipta produk sosial itu. Hal terpenting 
dalam objektivasi adalah pembuatan signifikansi, yakni pembuatan 
tanda-tanda oleh manusia. Berger dan Luckmann mengatakan 
bahwa, sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari objektivasi-
objektivasi lainnya, karena tujuannnya yang ekplisit untuk 
digunakan sebagai isyarat atau indek bagi pemaknaan subjektif, 
maka objektivasi juga dapat digunakan sebagai tanda, meskipun 
semula tidak dibuat untuk maksud itu.
82
 
Sebuah wilayah penandaan (signifikasi) menjembatani 
wilayah-wilayah kenyataan, dapat didefinisikan sebagai sebuah 
simbol dan modus linguistik, dengan apa trensedensi seperti itu 
dicapai,dapat juga dinamakan bahasa simbol. Kemudian pada 
tingkat simbolisme, signifikasi linguistik, terlepas secara maksimal 
dari ―di sini dan sekarang‖ dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
                                                          
82
Peter. L Berger, dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan. 
Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan, (Jakarta : Lp3es, 1990), 50. 
61 
 
karena itu, bahasa memegang peranan penting dalam objektivasi 
terhadap tanda-tanda,dan bahkan tidak saja dapat memasuki 
wilayah de facto, melainkan juga a priory yang berdasarkan 
kenyataan lain,tidak dapat dimasuki dalam pengalaman sehari-
hari,bagaikan kehadiran kawanan raksasa dari dunia lain. Agama, 
Filsafat, Kesenian, dan ilmu pengetahuan secara historis 
merupakan sistem-sistem simbol paling penting semacam ini. 
Bahasa merupakan alat simbolis untuk melakukan signifikasi, yang 
mana logika ditambahkan secara mendasar kepada dunia sosial 
yang di objektivasi. Bangunan legitimasi disusun diatas bahasa dan 
menggunakan bahasa sebagai instrumen utama. ‖Logika‖ yang 
dengan cara itu, diberikan kepada tatanan kelembagaan 
,merupakan bagian dari cadangan pengetahuan masyarakat (Social 
stock of knowledge) dan diterima sebagai sudah sewajarnya. 
Bahasa oleh Berger dan Luckmann menjadi tempat 
penyimpanan kumpulan besar endapan-endapan kolektif, yang bisa 
diperoleh secara monotetik, artinya, sebagai keseluruhan yang 
kohesif dan tanpa merekonstruksikan lagi proses pembentukannya 
semula. Bahasa digunakan untuk memberi signifikasi pada makna-
makna yang dipahami sebagai pengetahuan yang relevan dengan 
masyarakatnya, pengetahuan itu dianggap relevan bagi semua 
orang dan sebagian lagi hanya relevan bagi tipe-tipe orang tertentu 
saja. 
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Dalam kehidupan sehari-hari pengetahuan seseorang 
menuntun tindakan yang spesifik menjadi tipikasi dari beberapa 
anggota masyarakat. Tipikasi itu kemudian menjadi dasar 
membedakan orang di dalam masyarakatnya. Agar bentuk-bentuk 
tindakan dapat ditipikasi, maka bentuk-bentuk tindakan itu harus 
memiliki arti yang objektif yang pada gilirannya memerlukan suatu 
objectivasi linguistik. Objektivasi linguistik yang dimaksud, harus 
ada kosakata yang mengacu kepada bentuk-bentuk tindakan itu. 
Objektivasi linguistik terjadi dalam dua hal, yaitu dimulai dari 
pemberian tanda verbal yang sederhana sampai pada 
pemasukannya ke dalam simbol-simbol yang kompleks. Dalam 
konteks ini selalu hadir dalam pengalaman dan pada suatu saat 
akan sampai kepada sebuah representasi yang oleh Berger dan 
Luckmann dikatakan sebagai par exellence.
83
 
c. Proses Internalisasi 
Proses yang terakhir adalah ―Internalisasi‖, internalisasi 
adalah individu mengidentivikasi diri di tengah lembaga-lembaha 
sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya. Internalisasi 
ini merupakan pemahaman langsung mengenai suatu peristiwa atas 
realitas sosial yang objektiv, Bungin dalam bukunya yang berjudul 
Konstruksi Sosial Media Massa bahwa: 
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Proses internalisasi ini merupakan suatu pemahaman atau 
penafsiran yang langsung dari suatu peristiwa obyektiv 
sebagai pengungkapan suatu makna, artinya, sebagai suatu 
manifestasi dari proses-proses subjektif orang lain yang 
dengan demikian menjadi bermakna secara subjektif bagi 
individu sendiri. Dengan demikian, internalisasi dalam arti 
umum merupakan dasar pertama, bagi pemahaman 
mengenai ―sesama saya‖, yaitu pemahaman individu dan 
orang lain, yang kedua, bagi pemahaman mengenai dunia 
sebagai suatu yang maknawi dari kenyataan sosial.
84
 
Berger dan Luckmann menjelaskan dalam buku Konstruksi 
Sosial Media Massa bahwa: 
Dalam bentuk internalisasi yang kompleks, individu tidak 
hanya ―memahami‖ proses-proses subjektif orang lain yang 
berlangsung sesaat, inifividu memahami dunia dimana ia 
hidup dan dunia itu menjadi dunia individu sendiri.
85
 
 
Bungin mengeluarkan pandangannya tentang konstruksi 
sosial atas realitas yang diciptakan oleh individu dalam bukunya 
yang berjudul Konstruksi Sosial Media Massa bahwa: 
Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk 
bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata 
sosialnyaa dimana individu berasal. Manusia secara aktif 
dan kreatif mengembangkan dirinya melalui respon- rspon 
terhadap stimulus dalam dunia kognitifnya.
86
 
 
Proses internalisasi merupakan penyerapan kembali dunia 
objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif 
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individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial.
87
 Berbagai macam 
unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap 
sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai 
gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi, manusia 
menjadi hasil dari masyarakat.
88
 Bagi Berger, realitas itu tidak 
dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh 
Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan 
pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda/plural. Setiap 
orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu 
realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, 
pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu 
akan menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-
masing.
89
 Internalisasi merupakan ―momen‖ dalam proses 
dialektika dari pembentukan realitas di mana sosialisasi terjadi.
90
 
Misalnya: saya meniru gaya pakaian Syahrini yang sedang 
ngetrend saat ini, Secara tidak langsung saya telah 
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menginternalisasi diri saya sendiri, karena mengikuti trend 
Syahrini. 
Konstrusi sosialnya mengandung dimensi objektif dan 
subyektif. Ada dua hal yang menonjol melihat realitas peran media 
dalam dimensi objektif yakni pelembagaan dan legitimasi. Kalau 
pelembagaan dan legitimasi merupakan dimensi obyektif dari 
realitas, maka internalisasi merupakan dimensi subyektinya. 
Analisis Berger menyatakan, bahwa individu dilahirkan dengan 
suatu pradisposisi ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota 
masyarakat. Titik awal dari proses ini adalah internalisasi, yaitu 
suatu pemahaman atau penafsiran yang langsung dari peristiwa 
objektif sebagai suatu pengungkapan makna. Kesadaran diri 
individu berbeda-beda dalam dimensi penyerapan. Ada yang lebih 
menyerap aspek ekstern, ada juga juga yang lebih menyerap bagian 
intern. Selain itu, selain itu proses internalisasi dapat diperoleh 
individu melalui proses sosialisasi primer dan sekunder.
91
 
Proses sosialisasi terdapat dua macam, yakni; Sosialisasi 
primer dan Sosialisasi sekunder. Soaialisasi Primer merupakan 
sosialisasi awal yang dialami individu masa kecil, disaat ia 
diperkenalkan dengan dunia sosial pada individu. Sosialisasi 
sekunder dialami individu pada usia dewasa dan memasuki dunia 
publik, dunia pekerjaan dalam lingkungan yang lebih luas. 
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Sosialisasi primer biasanya sosialisasi yang paling penting bagi 
individu, dan bahwa semua struktur dasar dari proses sosialisasi 
sekunder harus mempunyai kemiripan dengan struktur dasar 
sosialisasi primer.
92
 
Dalam proses sosialisasi, terdapat adanya significant others 
dan juga generalized others. Significant others begitu significant 
perannya dalam mentransformasi pengetahuan dan kenyataan 
obyektif pada individu. Orang-orang yang berpengaruh bagi 
individu merupakan agen utama untuk mempertahankan kenyataan 
subyektifnya. Orang-orang yang berpengaruh itu menduduki 
tempat yang sentral dalam mempertahankan kenyataaan. Selain itu 
proses internalisasi yang disampaikan Berger juga menyatakan 
identifikasi. Internalisasi berlangsung dengan berlangsungnya 
identifikasi.
93
 
Adapun fase terakhir dari proses internalisasi ini adalah 
terbentuknya identitas. Identitas dianggap sebagai unsur kunci dari 
kenyataan subyektif, yang juga berhubungan secara dialektis 
dengan masyarakat. Identitas dibentuk oleh proses-proses sosial. 
Begitu memperoleh wujudnya, ia dipelihara, dimodifikasi, atau 
malahan dibentuk ulang oleh hubungan-hubungan sosial. Bentuk-
bentuk proses sosial yang terjadi mempengaruhi bentuk identitas 
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seorang individu, apakah identitas itu dipertahankan, dimodifikasi 
atau bahkan dibentuk ulang. Identitas merupakan suatu fenomena 
yang timbul dari dialektika antara individu dengan masyarakat.
94
 
Ketiga proses yang ada tersebut akan terus berjalan dan saling 
berkaitan satu sama yang lain, sehingga pada prosesnya semua 
akan kembali ke tahap internalisasi dan begitu seterusnya. Hingga 
individu dapat membentuk makna dan perilaku baru apabila 
terdapat nilai-nilai baru yang terdapat didalamnya. 
Eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi adalah tiga 
dialektis yang simultan dalam proses (re)produksi. Secara 
berkesinambungan adalah agen sosial yang mengeksternalisasi 
realitas sosial. Pada saat yang bersamaan, pemahaman akan realitas 
yang dianggap objektifpun terbentuk. Pada akhirnya, melalui 
proses eksternalisasi dan objektifasi, individu dibentuk sebagai 
produk sosial. Sehingga dapat dikatakan, tiap individu memiliki 
pengetahuan dan identitas sosial sesuai dengan peran institusional 
yang terbentuk atau yang diperankannya. Namun, sebelum 
manusia dapat terinternalisasi dengan pengaruh objektifasi 
tersebut, setiap masyarakat yang terus berjalan dalam sejarah akan 
menghadapi masalah pengalihan makna-makna terobjektivasinya 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Masalah ini diselesaikan 
dengan cara proses sosialisasi, yaitu, proses yang dipakai mendidik 
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generasi baru untuk hidup sesuai dengan program-program 
kelembagaan masyarakat tersebut. Individu tidak hanya belajar 
mengenai makna-makna terobjektivasi tetapi juga menghubungkan 
diri dengan makna-makna tersebut.
95
 
Dalam pengertian lain, melalui sentuhan Hegel yakni tesis-
antitesis-sintesis, Berger dan Luckmann menemukan konsep untuk 
menghubungkan antara yang subjektif dan objektif melalui konsep 
dialektika, yang dikenal dengan eksternalisasi-objektivasi-
internalisasi. Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia 
sosio-kultural sebagai produk manusia. “Society is a human 
product”. Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia 
intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami 
institusionalisasi. “Society is an objective reality”. Internalisasi 
ialah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga 
sosial atau organisasi sosial di mana individu tersebut menjadi 
anggotanya. ―Man is a social product‖.96 Jika teori-teori sosial 
tidak menganggap penting atau tidak memperhatikan hubungan 
timbal balik (interplay) atau dialektika antara ketiga momen ini 
menyebabkan adanya kemandegan teoritis. Dialektika berjalan 
simultan, artinya ada proses menarik keluar (eksternalisasi) 
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sehingga seakan-akan hal itu berada di luar (objektif) dan 
kemudian ada proses penarikan kembali ke dalam (internalisasi) 
sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-akan berada 
dalam diri atau kenyataan subyektif. 
Dalam salah satu artikel menyebutkan bahwa eksternalisasi 
adalah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk 
manusia. Internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri di 
tengah lembaga-lembaga sosial di mana individu tersebut menjadi 
anggotanya. Sedangkan, Objektivasi adalah interaksi sosial dalam 
dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 
institusionalisasi. Pelembagaan atau institusionalisasi yaitu, proses 
untuk membangun kesadaran menjadi tindakan. Di dalam proses 
pelembagaan tersebut, nilai-nilai yang menjadi pedoman di dalam 
melakukan interpretasi terhadap tindakan telah menjadi bagian 
yang tak terpisahkan, sehingga apa yang disadari adalah apa yang 
dilakukan.
97
 
 
C. Dakwah Islam 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah secara etimologi dalam Kamus Arab-Indonesia karya 
Mahmud Yunus, bahwa berasal dari kata  اَػَد-  ُٛػَْذ٠–   ج َٛ ْػَد  yang berarti 
seruan, panggilan, ajakan, dan jamuan. Menurut Abdul Aziz, 
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mendefinisikan dakwah secara etimologis yaitu memanggil, menyeru, 
menegaskan atau membela sesuatu, perbuatan atau perkataan untuk 
menarik manusia kepada sesuatu, dan memohon dan meminta atau do‘a. 
Dengan demikian, secara etimologi dakwah dan tabligh itu 
merupakan suatu proses penyampaian atas pesan-pesan tertentu 
yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain 
memenuhi ajakan orang tersebut.98 
Sedangkan secara terminologi ada beberapa pengertian dari 
beberapa pakar, antara lain; menurut Prof. Toha Yahya Omar, M.A, 
dakwah itu mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar sesuai dengan perintahtuhan, untuk keselamatan dan 
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.99 
Menurut Syaikh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin  
يل ركنلما نع يهنلاو فورعلماب رملااو ىدلهاو يرلخا ىلع سانلا ثح اوزوف
لجلأاو لجاعلا ةداعسب100 
Memotivasi manusia untuk berbuat kebaikan dan mengikuti 
petunjuk, memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah dari 
perbuatan munkar supaya mendapat kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
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Menurut Amrullah Ahmad dakwah adalah mengajak umat manusia 
supaya masuk ke jalan Allah secara menyeluruh baik secara lisan dan 
tulisan maupun dengan perbuatan dalam rangka mewujudkan ajaran 
Islam menjadi kenyataan dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat 
dan bangsa dalam semua elemen kehidupan sehingga terwujudnya 
kualitas khaira ummah.
101
 Menurut Prof. Dr. Quraish Shihab, dakwah 
adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi 
menjadi situasi yang baik atau sempurna, baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan 
pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja melainkan 
menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus 
lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih 
menyeluruh dalam berbagai aspek.
102
 
Yang dimaksud dengan dakwah Islam adalah panggilan 
seluruh ummat Islamdi seluruh dunia ke jalan Allah dengan penuh 
kebijaksanaan dengan petunjuk-petunjuk yang baik dan berdiskusi 
dengan mereka dengan cara yang sebaik-baiknya.
103
  
Beberapa Hadits Dakwah: 
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 ِثٍْ َِمَثف ْغَِطرَْغ٠ ُْ ٌَ ْ ِ َإف ِٗ ِٔاَِغٍَِثف ْغَِطرَْغ٠ ُْ ٌَ ْ ِ َإف ِٖ َِذ١ِت ُْٖشِّ١َُغ١ٍْ َف ا  شَىْٕ ُِ  ُْ ُىْٕ ِ  َٜأَس ْٓ َِ َِهٌَر َٚ  ِٗ
 ِْ ا َّ ٠ ِْلإا ُفَؼَْػأ )ٍُغِ ػ١ؽط ٖاٚس( 
Rasulullah pernah bersabda: ―Barangsiapa yang melihat 
kemungkaran, maka cegahlah dengan tanganmu, apabila 
belum bisa, maka cegahlah dengan mulutmu, apabila belum 
bisa, cegahlah dengan hatimu, dan mencegah kemungkaran 
dengan hati adalah pertanda selemah-lemah iman‖. 
 ِْزفْٔ َا  ُا َُّ ُش ُْ ِٙ ِرَؼاَِغت َيِضْٕ َذ َّٝرَؼ َِهٍُعَس ٍََٝػ ُةَِع٠ ا َّ ِـت ُْ ُِْ٘شثَْخأ َٚ  َِ َلاْعِلإا ٌَِٝإ ُْ ُُٙػْد
 َْ ْٛ َُى٠ ْ َأ ْٓ ِ  ََهٌ ٌش١َْخ  اذِؼا َٚ   لاُظَس َِهت ُالله َٞ ِذْٙ َ٠ ْ َِلأ ِٗ ٌا َٛ َف ِٗ ١ِْف ِالله ِّكَؼ ْٓ ِ  ُْ ِٙ ١ٍََْػ
 ُِ َؼٌَّٕا ُش ّْ ُؼ ََهٌ)ٜساخثٌا ٖاٚس( 
―Ajaklah mereka memeluk Islam dan beritahu mereka apa-
apa yang diwajibkan atas mereka yang berupa hak Allah di 
dalamnya. Demi Allah, Allah memberi petunjuk kepada 
seseorang lantaran engkau, adalah lebih baik bagimu daripada 
engkau memiliki unta merah‖. 
2. Tujuan Dakwah 
a. Menurut M. Natsir, tujuan dakwah adalah; 
b. Memanggil kita kepada syari‘at, untuk memecahkan persoalan 
hidup. 
c. Memanggil kita kepada fungsi hidup kita sebagai hamba Allah 
di atas dunia yang terbentang luas ini. 
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d. Memanggil kita kepada tujuan hidup kita yang hakiki, yakni 
menyembah Allah.
104
 
e. Menurut pendapat Rafiuddin, tujuan dakwah adalah: 
mengajak manusia ke jalan Tuhan, jalan yang benar yaitu 
Islam, disamping itu dakwah bertujuan untuk mempengaruhi 
cara berpikir manusia, cara bersikap, berbicara atau 
berhubungan dengan sesama manusia sebagai makhluk 
sosial.
105
 
f. Menurut pendapat Abd. Rosyid Shaleh, tujuan dakwah ialah: 
Tujuan dakwah menurut beliau dibagi atas dua bagian, ialah 
tujuan umum dan tujuan departemental dakwah. Tujuan 
umum dakwah ialah terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup di dunia dan di akherat yang diridhai oleh 
Allah SWT.
106
 
Dakwah Islam itu dapat dibagi menjadi dua jenis, yakni dakwah 
bil-lisan dan dakwah bil-haal (dakwah dengan ucapan dan dakwah 
dengan perbuatan). Dakwah bil-lisan ini biasanya bersifat tabligh, dalam 
pengertian sempit, yakni sebatas ‖menyampaikan‖ saja, ajaran Islam 
kepada seseorang atau sekelompok orang, untuk mengikuti titah perintah 
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Allah SWT, hal demikian biasanya hanya bersifat anjuran, ajakan atau 
penyampaian informasi, misi saja, sedangkan dakwah bil-haal, ialah 
dakwah yang dilakukan disamping dengan lisan, juga dengan amal 
perbuatan, dengan memberikan contoh, teladan kepada orang lain, 
sehingga diharapkan orang lain akan dapat mengikuti perbuatan atau 
contoh teladan yang baik itu.
107
 Dakwah bil-lisan bila tidak diikuti 
dengan perbuatan atau contoh oleh penyeru (da‘i) atau mubaligh, maka 
akan kurang bermakna, apabila menyeru sendiri perbuatannya 
bertentangan dengan apa yang seharusnya dilakukan, atau da‘i melakukan 
perbuatan yang dilarang oleh Allah dan Rasul, maka akan terjadilah 
bumerang atau cemoohan dari orang lain terhadapnya. Namun demikian 
bukan berarti bahwa dakwah bil-lisan itu tidak bermanfaat, dakwah bil-
lisan tetap dapat dilakukan. Dakwah bil-lisan hanya terasa efektif bila hal 
itu berkaitan dengan acara-acara ritual, seperti Khutbah Jum‘at, Khutbah 
Idul Adha, Khutbah Idul Fitri, disebut efektif, karena ia merupakan 
bagian dari ‖ibadah mahdhah‖. Dakwah bil-lisan juga efektif, kalau 
kajian yang disampaikan itu bersifat tuntunan praktis dan disampaikan 
pada jama‘ah yang terbatas. 
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3. Komponen Dakwah 
Dalam dakwah juga mempunyai beberapa komponen, Rafiudin dan 
Maman Abdullah Djalil menyatakan bahwa, komponen dakwah terdiri 
atas lima unsur,
108
 yakni: 
a. Adanya Subyek Dakwah (ulama, da‘i, mubaligh) yaitu orang 
yang melaksanakan tugas dakwah. 
b. Adanya obyek dakwah, ialah semua orang dapat menjadi atau 
dijadikan obyek dakwah, namun pada prakteknya dakwah 
memerlukan kode etik serta peraturan yang diterapkan dalam 
berdakwah. Sebagai contoh: Bagaimana menggunakan bahasa 
dakwah di daerah pedesaan. Orang pedesaan tidak memerlukan 
bahasa yang tinggi-tinggi atau bahasa asing. Sebaliknya dalam 
kalangan terpelajar atau daerah perkotaan sangat diperlukan 
kata-kata atau istilah-istilah asing atau hal-hal yang mereka 
hadapi sehari-hari, sehingga materi dakwah yang disampaikan 
dapat dengan mudah untuk dipahami dan diterima. 
c. Adanya Metode Dakwah, adalah cara berdakwah yang tepat 
hingga materi dakwah dapat mempunyai dan menguasai 
berbagai macam cara dan dapat memilih cara yang paling tepat 
untuk dipergunakan dalam dakwah, yang disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi obyek dakwah itu, sehingga dakwah itu 
kondusif dan aspiratif. 
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d. Adanya Logistik Dakwah, artinya tersedianya sejumlah dana 
yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan dakwah tersebut. 
e. Adanya Materi Dakwah, materi dakwah ini ialah message atau 
pesan dakwah, sebagai bagian yang paling esensial dalam 
proses dakwah itu. Materi dakwah yang pokok diambil dari ayat 
suci Al-Qur‘an dan Sunnah Rasulullah SAW, dilengkapi 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta filsafat relevan 
dan ideal. Materi dakwah antara lain, adalah: 
1) Aqidah, ialah Aqidah dalam bahasa Arab berasal dari kata 
al-„aqdu yang berarti ikatan, at-tautsiiqu yang berarti 
kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-ihkaamu yang 
artinya mengokohkan (menetapkan), ar-rabthu biquwwah 
yang berarti mengikat dengan kuat.
109
 Sedangkan menurut 
istilah, yakni keimanan yang teguh, yang tidak dihinggapi 
suatu keraguan apapun dalam dirinya.
110
 
2) Syariah, adalah berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) 
dalam rangka menaati semua peraturan/ hukum Allah SWT 
guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya 
dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia.
111
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3) Muamalah ialah urusan sesama manusia yakni 
meliputi al-qonun al-khas/ hukum perdata (hukum niaga, 
hukum nikah, dan hukum waris) dan al-qonun al-„am/ 
hukum publik (hukum pidana, hukum negara, hukum 
perang).
112
 
4) Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin akhlak yaitu suatu ilmu 
yang menjelaskan baik dan buruk, menerangkan yang harus 
dilakukan, menyatakan tujuan yang harus dicapai dan 
menunjukkan apa yang harus di perbuat.
113
 
f. Media Dakwah, menurut Asmuni Syukir ialah media dakwah 
ialah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah 
ini dapat berupa barang (material), orang, tempat, kondisi 
tertentu dan sebagainya.
114
 
g. Atsar/effek dakwah, dapat berupa peningkatan pengetahuan 
tentang agama, peningkatan menjalankan ibadah, dsb. 
Dalam berdakwah disamping memperhatikan keenam komponen di 
atas juga harus memperhatikan golongan penerima dakwah/mad‟u. 
Syeikh Muhammad Abduh, ia menyebutkan ada tiga golongan, yang 
masing-masing harus dihadapi dengan cara yang berbeda-beda pula. 
Ketiga golongan itu sebagai berikut: 
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a. Golongan cerdik cendikiawan yang mencintai kebenaran, dan 
dapat berfikir secara kritis, cepat dalam menangkap hasil arti 
persoalan. 
b. Golongan awam, orang kebanyakan yang belum dapat berfikir 
secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian yang tinggi. 
c. Ada golongan yang tingkat kecerdasannya di antara kedua 
golongan tersebut, belum dapat dicapai dengan ‖hikmah‖, 
akan tetapi tidak akan selesai pula, bila diajari seperti 
golongan awam; mereka suka membahas sesuatu, tetapi hanya 
dalam batas tertentu, tidak sanggup mendalam benar.
115
 
Golongan manapun yang akan dihadapi mengandung ‖kemudahan‖ 
dan ‖kesulitan‖ tersendiri. Pokok persoalan bagi seseorang Da‘i, ialah 
bagaimana menentukan cara yang tepat dan efektif dalam menghadapi 
suatu golongan tertentu. Untuk itu, ia harus manguasai isi dakwah yang 
hendak disampaikan, serta intisari dan maksud-maksud yang terkandung 
di dalamnya; harus bisa merasakan keadaan dan suasana, ruang dan 
waktu, dimana ia menyampaikan dakwah; harus pula bisa memilih cara 
dan kata yang tepat, setelah memahami semua itu. 
Dalam kaitannya dengan konstruksi sosial, dakwah Islam juga 
dapat dikonstruksi. Adapun pengertiannya yakni konstruksi Sosial 
KeIslaman merupakan sebuah proses sosial melalui tindakan dan 
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interaksi dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu nilai-
nilai yang mencerminkan Islam syakni meliputi akidah, syariah/ ibadah, 
dan akhlak, yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.  
Konstruksi sosial keIslaman harus mencakup semua nilai Islam tersebut, 
untuk kemudian dieksternalisasikan, di objektifikasikan, dan kemudian 
menjadi suatu tindakan yang dilakukan dengan sukarela dari dalam diri 
individu. 
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BAB III 
DAKWAH DAN KONSTRUKSI SOSIAL PADA JAMAAH MAFIA 
SHOLAWAT SEMARANG 
 
A. Profil Mafia Sholawat Semarang 
1. Sejarah Mafia Sholawat Semarang 
Majlis taklim Mafia Sholawat didirikan oleh KH. Drs. 
Muhammad Ali Shodiqin, atau biasa dipanggil Abah Ali. Cikal 
bakal kelompok Mafia Sholawat dari pondok pesantren Roudhotun 
Ni‘mah dimana Abah Ali merupakan pengasuh pondok tersebut. 
dalam sejarahnya, pondok pesantren Roudlotun Ni‘mah didirikan 
oleh Habib Alwi bin Ahmad bin Mukhsin Asegaf, terletak di desa 
Kalicari Pedurungan Semarang. Pada tahun 1990 Habib Alwi wafat, 
menjadikan pondok tersebut tidak ada yang memimpin. Para santri 
pada akhirnya meninggalkan pondok pesantren. Sehingga, pondok 
pesantren menjadi kosong dan angker. 
Setelah lima tahun pondok Roudhotun Ni‘mah tidak ada yang 
nyantri, ternyata ada salah seorang santri Abdu Shommad yang 
berada di pondok Sendangguo Tembalang Semarang bernama Ali 
Shodikin, ketika itu beliau bermimpi. Di dalam mimpinya beliau di 
temui oleh orang tua yang mengaku dirinya bernama Ahmad 
Dahlan. Ahmad Dahlan kemudian menugaskan dirinya untuk 
mencari dan merawat pondok Roudlotun Ni‘mah yang selama ini 
kosong. Setelah beliau mimpi, beliau jatuh sakit dan selalu 
memfikirkan apa yang di impikanya. Sehingga dia meminta bantuan 
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kepada supir dari pak kyai untuk mencari alamat yang di dadapat 
dari apa yang di impikan.
116
 
Setelah menemukan pondok tersebut yang terletak di jalan 
Supriadi Gang Kalicari IV Nomer 3 Pedurungan Semarang, 
kondisinya sangat memprihatinkan karena sudah lama tidak 
perpenghuni. Pondok tersebut di namakan Raudlotun Nikmah karena 
yang mewakafkan tanah itu bernama ibu hajah Ni‘mah maka. 
kemudian pada tahun 1995 mulailah pondok tersebut di rawat dan 
sekarang di asuh oleh KH. Drs. Moh. Ali Shodiqin yang lahir di 
Brati Purwodadi pada tanggal 22 September 1973, yang mempunyai 
istri bernaman Umi‘ Denik. Beliau mempunyai tiga anak yaitu 
Ayuk, Alwi dan Diah. K.H. Drs. Moh. Ali Shodiqin sekarang di 
panggil dengan sebutan Abah Ali itu di sibukan dengan dakwah dan 
selalu mencari anak-anak jalanan, pemabuk, pecandu narkoba dan 
lain sebagainya atau di sebut dengan golongan hitam, yang ada di 
keraimain kota Semarang seperti Simpang Lima, tugu muda dan 
sebagainya. 
Ketika itu hubungan rumah tangga beliau menjadi tidak 
harmonis, sehingga perceraian terjadi. Kini Abah Ali tinggal sendiri 
dan para santrinya, memajukan pondok pesantren tersebut. Pergi ke 
tempat-tempat prostitusi, kafe, diskotik tidak untuk menghibur diri 
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atau bersenang-senang tetapi sebaliknya, untuk menyadarkan dan 
membimbingnya ke jalan yang di ridloi Allah, dan semata-mata 
untuk berjuang memajukan agama islam. Kini santrinya menjadi 
banyak yang didapat dari golongan hitam yang mau ber taubat dan 
bersungguh-sungguh untuk tidak mengulani lagi perbuatannya. 
Setelah lama Abah Ali sendiri tidak memmpunyai istri kemudian 
pada tahun 2008 salah seorang santriwatinya yang bernama Luluk 
Muhimatul Ifadah kini sudah khafidloh yang dulu menghatamkan 
Alquan di Jepara kini menjadi istri yang sah Abah Ali. Dia ikut 
bejuang untuk membesarkan pondok pesantren. Setelah lama 
membina kaum hitam kini semakin banyak tawaran untuk 
berdakwah mensiarakan agama Islam, karena metode berdakwah 
yang di pakai Abah Ali adalah bersholawat dengan mengagungkan 
nama Allah dan Rasulullah, maka banyak yang mau mengikuti 
sampai dalam kota-kota besar di Indonesia. 
Slogan NKRI harga mati, Sholawat sampai mati, tobat sebelum 
mati. Kini jama‘ah yang menganut semakin banyak, terutama di 
daerah Ngawi, Sragen, Madiun, Ponoroga, karena Abah Ali mampu 
menahlukan berbagai banayak padepokan-padepokan seperti PSHT, 
SH, Wino dan sejenisnya. Waktu itu aliran-aliran pencak silat saling 
bermusuhan. setelah adanya dakwah Abah Ali dengan melalui 
metode Sholawat yang terkenal denganr sebutan Mafia Sholawat itu 
mampu menggetarkan hati para jamaah dan para aliran pencak silat 
yang bermusuhan. Kini nama Abah Ali semakin terkenal di kawasan 
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Jawa timur dengan sebutan Gus Ali Gondrong karena rambutnya 
yang panjang. 
Adapun metode dakwah yang digunakan adalah dengan 
Sholawat untuk membesarkan nama Allah dan Rasulullah. Dalam 
sholawatnya beliau diiringi Grup rebana Semut Ireng dan para penari 
sufi. Hingga saat ini jadwal untuk mengisi pengajian penuh. Pondok 
pesantren semakin banyak santrinya dan bantuan untuk memajukan 
pondok semakin banyak. 
Bermula dari mimpi yang beliau sebut wangsit atau pesan 
khusus itulah beliau mendirikan Pondok pesantren, kemudian dari 
lembaga pendidikan inilah awal mula dakwah Abah Ali kepada 
masyarakat untuk mengenalkan ajaran Islam. Awal mula berdirinya 
pesantren, lebih memberikan perhatian kepada anak-anak jalanan, 
anak-anak yang putus sekolah, serta para pemuda pengangguran. 
Sejak awal Abah Ali mengambil pilihan untuk memberikan 
perhatian lebih kepada mereka para pemuda yang menginginkan 
akses keilmuan keagamaan. 
Melalui pengalaman yang berharga inilah, Abah Ali 
mempelajari bagaimanakah menjalin pola komunikasi dengan 
mereka yang di tengah masyarakat golongan hitam. Modal dakwah 
beliau tidak cukup berhenti di pondok pesantren saja, bermula dari 
keprihatinan Abah Ali terhadap kenakalan remaja, kemrosotan 
moral, maka Abah Ali berinisiatif untuk lebih mengembangkan lagi 
pola dakwah beliau. Mata rantai ini kian meluas tatkala salah satu 
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santrinya yang semula tak mengenal wawasan agama mengajak 
rekan-rekan lain untuk ikut terlibat dalam pengajian Abah Ali. 
Dengan berasaskan kecocokan, atau kesesuaian dengan cara beliau 
berdakwah kian hari kian bertambah jumlah jamaah dari kalangan 
pemuda ini. Dengan bermodal kesesuaian cara dakwah akhirnya 
beliau diundang ke berbagai majlis pengajian baik dalam maupun 
luar kota, hingga tiba juga beliau di Kabupaten Ponorogo. Awal 
mula datang ke bumi reog ini Abah Ali menaruh keprihatinan pada 
kalangan pemuda yang dinilai tidak mengerti bacaan-bacaan agama, 
minus wawasan keyakinan keagamaan, sehingga kekurangan yang 
terdapat pada mereka menyebabkan para pemuda bertindak tidak 
sesuai apa yang agama ajarkan, memiliki moral yang buruk, dan 
jauh dari budi pekerti yang luhur. 
Abah Ali berinisiatif untuk menarik para pemuda memiliki 
keyakinan keagamaan yang kuat terlebih dahulu, kemudian secara 
berangsur menanamkan moral kepada mereka, dan sebagai 
rangkaian dakwahnya juga ditanamkan mentalitas cinta tanah air. 
Salah satu cara untuk mengenalkan cinta tanah air adalah dengan 
refleksi sejarah kiprah pemuda di tanah air ini, sebagaimana apa 
yang diungkapkan Sugeng tentang bagaimanakah mentalitas pemuda 
itu. 
Untuk mengenalkan wawasan keyakinan terhadap keagamaan, 
Abah Ali mengambil jalan Sholawat Berjamaah dengan para 
pengikutnya. Menurutnya dengan berholawat pasti akan 
85 
 
mengantarkan pemuda kepada wawasan keagamaan. Karena 
menurut keyakinannya hanya dengan bersholawat mereka bisa 
selamat. Sampai tahap ini Abah Ali mendirikan suatu kelompok 
pengajian yang memfokuskan diri pada lantunan-lantunan Sholawat 
dan juga kelompok pengajian yang ramah untuk mengakomodasi 
segala lapisan masyarakat dengan nama ―Mafia Sholawat‖. Nama 
Mafia Sholawat tidak hanya sekedar nama saja, akan tetapi memiliki 
arti tersendiri yaitu; ―Manunggaling Fikiran lan Ati ing dalem 
Sholawat‖, atau bersatunya pikiran dan hati di bawah naungan 
sholawat. 
Dakwah Gus Ali mempunyai keunikan tersendiri, hal tersebut 
karena beliau dipengaruhi oleh beberapa hal,di antaranya karena 
beliau menjalankan perintah dari gurunya yaitu Maulana al-Habib 
Muhammad Lutfi bin Yahya dari Pekalongan. Kisahnya adalah 
ketika Gus Ali dan rekannya Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf 
sama-sama menjadi santrinya Habib Lutfi, karena dirasa ilmunya 
sudah cukup maka mereka mendapat amanat untuk berdakwah. 
Habib Syekh ditugaskan untuk berdakwah kepada orang, sedang Gus 
Ali diberi amanat untuk berdakwah kepada orang-orang yang Islam 
namun tidak patuh dalam agamanya, seperti orang yang suka mabuk, 
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judi, narkoba, berandalan, anak jalanan, bahkan Pekerja Seks 
Komersial (PSK).
117
 
Alasan lain adalah karena beliau pernah merasakan lika-liku 
kehidupan, seperti; pernah menjadi pengamen, anak jalanan, dan 
juga tukang becak. Dari keterangan di atas, ada unsur pertimbangan 
bahwa memang kelak jamaah yang bernama Mafia Sholawat ini 
memiliki tujuan untuk mendidik para pemuda, nama yang nantinya 
adalah Mafia Sholawat ini juga memiliki kesan kebanggaan bagi 
segenap pemuda yang dengan serta merta ingin melakukan 
eksistensi diri di khalayak publik. 
2. Visi dan Missi Mafia Sholawat 
Visi dan Misi Mafia Sholawat pada dasarnya adalah penguatan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang akhir-akhir ini terkikis 
oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab karena kurangnya 
wawasan tentang NKRI. Mafia Sholawat juga bertujuan untuk 
menguatkan serta memperahankan budaya Nahdlatul Ulama‘ salah 
satunya yaitu ―Bersholawat‖ yang selama ini kegiatan Sholawatan 
tersebut dianggap bid‘ah dan haram oleh sebagian kelompok Islam 
yang juga mengaku Ahli Sunnah Wal jama'ah. 
Setiap lembaga atau organisasi mempunyai visi dan misi guna 
mencapai keberhasilan, Mafia Sholawat juga memiliki program 
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Keterangan Abah Ali pada saat pengajian di dusun Temon, tempat 
kelahiran beliau. pada 14 Oktober 2017. 
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pembinaan dan menampung anak nakal dan dari golongan hitam. 
Adapun Visi Majelis taklim Mafia Sholawat yang berpusat di 
Yayasan pondok pesantren Raudlotun Ni‘mah adalah sebagai pusat 
belajar dan pembinaan untuk menjadi pribadi yang sholeh, 
intelektual dan berakhlakul karimah. 
Kemudian misinya adalah sebagai berikut: 
a. Memperkuat bimbingan amalan keagamaan (Islam) 
b. Memberikan pelayanan pendidikan 
c. Memperbanyak pelatihan dan skill (ketrampilan) 
d. Mengembangkan motivasi, mental dan spiritual 
e. Memberdayakan potensi dan kemampuan intelektual secara 
terpadu 
3. Simbol-Simbol Mafia Sholawat 
Mafia Sholawat juga menggunakan beberapa slogan untuk 
menyapa para jamaahnya, slogan ini menjadi karakter yang melekat 
dalam diri Mafia Sholawat, sapaan yang simpel kepada jamaah 
berfungsi untuk mengingat kembali visi dan misi dari dakwah Mafia 
Sholawat itu sendiri. Abah Ali menggunakan sapaan berupa slogan 
dengan menyapa para hadirin demikian: 
Abah Ali : sambil berdiri ―Mafia Sholawat...?‖ 
Hadirin : ―Jos!‖ 
Abah Ali : ―NKRI?‖ 
Hadirin : ―Harga Mati!‖ 
Abah Ali : ―Sholawat.. 
Hadirin : ―Sampai Mati!‖ 
Abah Ali : ―Taubat...?‖ 
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Hadirin : ―Sebelum mati!‖ 
 
Dari slogan yang beliau sampaikan kepada para jamaah 
memiliki nilai luhur dan religius. Pemuda akan mudah mengerti 
bagaimana seharusnya perilaku manusia yang baik dan berakhlak, 
terutama para pemuda yang terjerumus dalam pelanggaran agama, 
mereka lambat laun akan sadar tentang perilaku mereka. Slogan 
pertama adalah untuk penguatan internalisasi, dengan mengingatkan 
apa itu Mafia Sholawat, maka mereka serentak menjawab ―Jos‖, atau 
kalimat jawaban untuk persetujuan. Nalar ini akan membawa kepada 
solidaritas pemuda untuk mengikuti Mafia Sholawat. Slogan kedua 
adalah untuk mengingatkan akan keberagaman yang ada di tanah air 
Indonesia yang tidak di dapat dinegara manapun. Sehingga slogan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia beliau sampaikan untuk 
kemudian mereka jawab ―harga mati‖. Komitmen untuk 
mempertahankan tanah air dengan jawaban ―harga mati‖. Sehingga 
sangat mudah untuk para pemuda menerima slogan-slogan tersebut, 
juga untuk memompa semangat mereka bahwa belajar agama juga 
mencakup solidaitas terhadap tanah air. 
Slogan berikutnya adalah tentang konsistensi untuk 
bersholawat, dengan jawaban ―sampai mati‖ mengajarkan akan 
pentingnya peran Sholawat bagi keberlangsungan hidup Umat Islam 
baik ketika di dunia dan akhirat. Pemuda dalam tahap ini diharapkan 
akan tersadarkan. Untuk slogan terakhir adalah tentang jawaban 
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taubat, untuk pertanyaan taubat jawaban dari para jamaah adalah 
―sebelum mati‖. Abah Ali melalui media Mafia Sholawat 
mengenalkan terminologi taubat, hal ini mendapatkan respon dari 
pemuda muslim bahwa untuk masa kehidupan yang sementara di 
dunia ini akan terhenti dengan kematian, sedangkan kehidupan yang 
kekal adalah setelah mereka mati. Tentu ini menarik tatkala pemuda 
Majelis Mafia Sholawat ini memiliki kesadaran akan kesalahan 
mereka dan memiliki komitmen untuk bertaubat sebelum mereka 
memasuki kehidupan yang abadi. Pada sapaan slogan ―Mafia 
Sholawat‖ yang ditujukan kepada para hadirin berulang kali 
disampaikan di samping untuk mengkondisikan para jamaah. 
Karakter ini bahkan diaplikasikan ke berbagai aksesoris yang dijual 
kepada para jamaah. Adapun sapaan untuk mengkondisikan para 
jamaah, terlebih untuk mengajak para jamaah untuk angkat tangan 
secara bersamaan yaitu dengan mengatakan: 
Abah Ali: ―Tangane diangkat kabeh, sing ra diangkatberarti copet. !‖ 
(tangannya diangkat semua, bagi yang tidak diangkat 
berarti dia adalah copet). 
Ketika melantunkan Sholawat secara bersamaan, kondisi tangan 
para hadirin diangkat ke atas, sehingga bagi mereka yang hadir dan 
tidak ikut serta untuk mengangkat tangan akan mendapat teguran 
dari Abah Ali. Cara bersholawat dengan mengangkat tangan juga 
menjadi kegemaran bagi pemuda, di mana biasa melambaikan 
tangan dengan iringan musik hanya terdapat dalam konser lagu pop 
maupun rock, namun dalam wahana Mafia Sholawat ini pemuda 
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yang hadir bebas mengekspresikan diri sesuka mereka. Peletakan 
simbol-simbol yang melekat pada tokoh sentral ini memberikan 
nuansa beda pada jamaahnya. Abah Ali mempertimbangkan untuk 
menaruh model serta pola berpakaian yang beliau kenakan. Ada 
alasan khsus serta rinci di setiap bagian pakaian dan aksesoris yang 
beliau kenakan mulai dari tutup kepala sampai alas kaki. 
Apa yang melekat dalam sosok Ali Shodiqin ini memiliki 
kharisma daya tarik bagi pemuda, adanya kata ―sangar‖ yang 
bermakna ―cool‖ atau ―keren dari mereka memberika apresiasi 
pemuda terhadap sosok Abah Ali ini. Logo yang mejadi bagian 
formal juga tidak lepas dari makna akan simbol, logo mafia 
Sholawat adalah bumi dengan lingkaran, kemudian tulisan untuk 
ajakan berSholawat kepada Nabi, dengan tulisan Nabi Muhamad 
berhurufkan Arab, kemudian diatas lingkaran terdapat sembilan 
bintang. Logo tersebut mengartikan bahwa Sholawat merupakan 
tuntunan bagi semua umat manusia di dunia ini, dengan tulisan 
Muhammad yang besar menandakan bahwa beliau adalah nabi 
terakhir bagi seluruh umat manusia. Adapun bintang yang ada di atas 
lingkaran berjumlah sembilan adalah jumlah walisongo yang lebih 
dahulu berdakwah di bumi Indonesia ini. 
Di kesempatan lain, ia memberikan gestur dengan 
mengacungkan tangan melambangkan tanda ―metal‖ kepada pada 
jamaah. Sapaan ini kerap ia berikan saat pentas acara berlangsung, 
dengan model komunikatif kepada para jamaah supaya acara 
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berjalan dengan baik. Menurut Abah Ali tanda metal memiliki arti 
jari ibu jari adalah Islam, jari telunjuk adalah Iman, dan jari 
kelingking adalah Ihsan. Apa yang menjadi simbolik dalam 
ketokohan sentral Mafia Sholawat ini juga diajarkan kepada segenap 
pengikutnya, ada banyak simbol, lambang, aksesoris, yang ditiru 
oleh para jamaah. mulai dari kaos dengan warna hitam dan 
bergambarkan tokoh sentral, rangkaian tulisan arab yang melekat 
dalam kaos, poster, tasbih, gelang, buku saku kumpulan sholawat-
Sholawat yang dilantunkan dengan bersama-sama. 
4. Struktur Organisasi Mafia Sholawat 
STRUKTUR ORGANISASI MAJLIS TAKLIM MAFIA 
SHOLAWAT KOTA SEMARANG PERIODE 2017-2018 
Ketua Pembina  : Hj. Siti Kustiyah 
Anggota Pembina  : Yuni Kusmiyati  
Ketua Yayasan   : KH. Drs. Moh. Ali Shodiqin  
Sekretaris Yayasan  : Moch. Ali Rochman, Amd  
Bendahara Yayasan   :Luluk Muhimatul Ifadah, Ustadz 
Moch. Turchamun 
Ketua Pengawas  : Doto 
Anggota Pengawas  : Umi Masfiroh  
Pembimbing   : Abah. KH.Muhammad Ali Shodiqin 
Majlis Pembimbing Ketua  : 1. H. Dandry Rohmad 2. Supendi 
Sekretaris   : 1. Rizal 2. M. Irfan 
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Bendahara   : 1. Luluk Mumtazilah 2. Furqon Abdu 
Badan Hukum :1. NU 2. Badan Musyawarah ( 
BAMUS) 3. Polisi Republik Indonesia 
Susunan kepengurusan : 
Ketua Umum  : 1. Muhammad Nazril2. Imam Tantowi 
3. Kiki Setyo 4. Awaluddin 5. Raina 
Sekretaris  : 1. Adriyansah 2. Umat Stani 3. Niken 
Sanjaya Octavia 4. Sandy 
Bendahara : 1. Edi Purwanto 2. Nilna Samikhotal 
khusna 3. Dwi Putra Baidhowi 4. 
Cholisatul azizah 
Koordinator Kecamatan:  
Banyumanik : Awnur Candisari : Labib Aqil Gajah Mungkur : M 
Khoirul Anwar Gayamsari : M. Ardi Genuk : Angga Gunungpati : 
Heri Santoso Mijen : Edi Purnomo Ngaliyan : Ainur Pedurungan : 
Astuti Semarang Barat : Sulas Semarang Selatan : Afkar Semarang 
Tengah : Dedy Mulyono Semarang Timur : febiola Semarang Utara : 
imam Baihaqi Tembalang : agus Tugu : Rahmat. 
Pondok pesantren Roudlotun Ni‘mah adalah sebagai tempat 
belajar dan pembinaan bagi anggota Mafia Sholawat terdiri atas 
anak-anak jalanan serta tempat membimbing para preman, 
berandalan, mantan penjudi, mantan peminum minuman keras, 
bahkan sampai ada juga yang mantan PSK ini mendapatkan 
perhatian husus dari para masyarakat bahkan kepolisian yang ikut 
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serta membantu melengkapi sarana dan prasarana.
118
 Pondok 
pesantren Raoudotun Ni‘mah memiliki bangunan fisik yang cukup 
luas, yakni kurang lebih 520 m persegi, dan sampai sekarang terus 
berupaya memperluas dan mengembangkan berbagai sarana dan 
prasaranaya. 
Adapun sarana dan prasarananya yang ada di pondok pesantren 
Roaudlotun Ni‘mah sebagai berikut: 
a. Gedung asrama yang terdiri dari 7 kamar putri dan 6 kamar putra 
dengan di lengkapi tempat tidur dan lemari pakean. 
b. Sebuah aula yang cukup untuk dimanfaatkan sebagai sarana 
tempat salat berjamaah dan sebagai belajar santri. 
c. Ruang kantor sekretariatan pondok pesantren Roudotun Ni‘mah. 
d. Rumah pengasuh pondok pesantren 
e. Koperasi pondok pesantren yang selama ini sebagai aset 
penghidupan pondok pesantren 
f. Seperangkat saund sistem dan tenda untuk di sewakan dan di 
pakai sendiri 
g. Ruang belajar Alqur‘an 
h. Ruang dapur 
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Wawancara dengan pengurus jamaah mafia sholawat beliau merupakan 
pengurus yang sudah lama tinggal dipondok pesantren, pada tanggal 21 Oktober 
2017 
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5. Acara Mafia Sholawat 
a. Gelaran di Lapangan Terbuka 
Dakwah yang digelar oleh Mafia Sholawat lebih banyak 
menggunakan fasilitas umum berupa lapangan, hal ini menjadi 
pertimbangan karena banyaknya peserta yang ikut dalam jamaah 
ini. Serangkaian speaker aktif lengkap mendampingi prosesi 
besar ini. Acara membutuhkan panggung setinggi 1,5 meter 
dengan lebar menyesuaikan kondisi lapangan. Dalam acara 
menggandeng para alim ulama sekitar, para sesepuh tokoh 
masyarakat, aparatur pemerintah semisal Polri dan TNI, dan 
tokoh instansi negara. Menurut keterangan di atas bahwa 
pemilihan fasilitas umum menjadi daya tarik lebih bagi kalangan 
pemuda untuk hadir. Kemudian acara yang berlangsung malam 
hari juga menjadi nilai lebih bagi mereka lantaran kebiasaan 
pemuda yang cenderung beraktivitas di malam hari dan istirahat 
siang hari. Acara Mafia Sholawat berlangsung malam hari, 
dimulai dari jam 8 malam dan berakhir sampai dini hari. 
Acara Majlis Taklim Mafia Sholawat ini diawali dengan 
sambutan dari beberapa tokoh, kemudian dilanjutkan 
menyanyikan Sholawat berjamaah dengan iringan musik. Saat 
akan menyanyikan lagu Sholawat Abah Ali akan menjelaskan 
secara singkat apa makna dibalik Sholawat tersebut. Acara 
dilanjutkan dengan pertunjukan tarian-tarian sufi asuhan beliau. 
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Kemudian acara dilanjutkan dengan pembagian benda-benda 
khusus kepada segenap hadirin, benda itu biasa berupa air dalam 
bentuk kemasan gelas plastik maupun botol, ada juga pembagian 
benda seperti kain ataupun untum bunga yang dibagikan dengan 
cara disebar. Acara dilanjutkan dengan mengenalkan beberapa 
santri yang taubat dan insyaf dari lembaran hidup yang lampau 
kemudian dipungkasi dengan memanjatkan doa. 
Tentu bagi kalangan pemuda acara yang meriah dan digelar 
di lapangan terbuka adalah wahana yang mereka gemari, dengan 
kombinasi musik untuk Sholawat bersama. Dalam kesempatan 
besar, acara ini menggunakan pengamanan yang melibatkan 
Polisi untuk menjamin ketertiban. Tak jarang acara ini juga 
menjadi berkah bagi sebagian masyarakat yang menyediakan jasa 
juru parkir juga para pedagang. Untuk desain panggung, dekorasi 
menggunakan pencahayaan serta bekground besar untuk 
memperingati acara tersebut. Adapun tempat yang disediakan 
untuk para tamu undangan dibebaskan menggunakan area 
lapangan yang luas dengan posisi duduk beralaskan tikar maupun 
apapun yang di miliki para hadirin. 
b. Pembagian Air Mineral 
Pembagian air mineral bukan sekedar bagi-bagi air, namun 
dibalik itu terselip doa dari air tersebut. Abah Ali sebelum 
membagikan air, beliau terlebih dahulu menyelipkan bait doa 
langsung dari mulut beliau lalu disemburkan ke dalam minuman. 
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Kemudian beliau lemparkan air tersebut ke para jamaah yang 
hadir secara acak. Selanjutnya para jamaah saling berebut untuk 
menangkap aur trsebut, karena mereka sadar akan adanya 
barokah doa dari abah Ali langsung. 
Menurut Baihaqy: ―salah sijine maneh bagi – bagi banyu, 
Abah Alimbagekno banyu nek wong sing 
hadir, lah karo banyu iki dorebutan, marai kan 
kene seh nduweni percoyo lek banyu sing 
teko AbahAli iku nduweni keluwihan, berkah. 
Sak jane ora mung banyu, enekstand khusus 
sing dodolan aksesoris khas Mafia Sholawat, 
koyokalender, kaos sing enek huruf hijaiyahe, 
tasbih, kalung, sorban,gendero, pokok reno-
reno. Nah, pas ngunu iku Abah Ali 
mungngendikan ngene ki; Pokoke ojo tekok 
iki iku asale piye, carane piye,awakmu mung 
butuh percoyo wae karo barang iki lek enek 
manfaate‖. (salah satunya lagi adalah 
membagikan air, Abah Ali membagikan air 
kepada orang yang hadir, dengan air ini 
banyak yang berebutan, karena mereka masih 
memiliki kepercayaan kalau air dari Abah Ali 
memiliki kelebihan, semacam berkah. 
Sebenarnya tidak hanya air saja, ada stand 
khusus yang jualan aksesoris khas Mafia 
Sholawat, seperti kalender, kaos yang ada 
huruf hijaiyah, tasbih, kalung, sorban, 
bendera, dan lain -lainnya. Nah, ketika seperti 
itu Abah Ali hanya berpesan begini: yang 
penting jangan menanyakan barang ini dari 
mana asalnya, dan bagaimana caranya, kalian 
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hanya butuh percaya saja dengan barang ini 
kalau bermanfaat).
119
 
3Manurut keterangan di atas terdapat daya tarik bagi 
pemuda dan pengikutnya ketika hadir di acara Mafia Sholawat, 
salah satunya dengan motivasi mendapatkan air berkah tadi. Sisi 
lain seperti adanya aksesoris yang dikomersilkan 
mengindikasikan adanya nilai atau kepercayaan yang sama 
diantara para pengikut bahwa apa yang datang dari Abah Ali 
memiliki nilai berkah dan bisa memberikan dampak positif bagi 
kehidupan mereka. 
c. Sholawat dengan Iringan Musik 
Jamaah Mafia Sholawat ini memiliki ragam lagu mafia 
sholawat. Dari keseluruhan lagu itu akan terus didengungkan 
untuk mengajak para jamaah larut dalam Sholawat kepada Nabi 
Muhammad saw. Ketika melantunkan Sholawat bersama, ada 
satu grup rebana yang mengiringinya. Grup Sholawat itu 
bernama ―Semut Ireng‖ yang langsung beliau asuh. Semut Ireng 
selalu mengiringi setiap dakwah yang beliau lakukan ke berbagai 
daerah bersama ―Mafia Sholawat‖. Adapun instrumen yang ada 
di dalam wahana ini meliputi kombinasi alat musik modern 
dengan alat musik tradisional, alat musik sepeti Gitar, bas, Drum, 
Organ elektrik berpadu dengan alat musik seperti hadrah rebana. 
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Baihaqy, wawancara dengan jamaah mafia sholawat, Semarang, 9 
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Ajakan dengan musik tentu sangat menarik minat bagi 
pemuda untuk ikut bersama-sama melantunkan sholawat. Cara ini 
sangat efektif untuk mengajak para pemuda meski terkadang 
menggunakan musik yang berkembang di era modern ini. Mafia 
Sholawat ini memiliki ragam Sholawat yang dinyanyikan dengan 
beragam lagu. ada satu lagu yang dijadikan sebagai ―mars‖ mafia 
sholawat. Lagu ini dinyanyikan di awal acara sebelum mengawali 
rangkaian acara. Jamaah Mafia Sholawat juga meyakini dengan 
menggunakan dakwah atau mengajak pengikutnya melantunkan 
Sholawat akan mengubah kerasnya hati mereka, mafia Sholawat 
juga melihat fakta bahwa mereka yang tergabung dalam jamaah, 
terutama para pemuda, adalah mereka yang secara moral 
memiliki kecacatan dalam berbagai hal, mafia Sholawat juga tahu 
persis bahwa para pengikutnya didominasi oleh kalangan pemuda 
yang sebenarnya haus akan siraman kerohanian. 
Menurut Muhammad Mahrus Rahman: ―kabeh umate 
kanjeng nabi Muhammad sesok bakalan 
oleh syafa‘ate, mestio wong iku nglakoni 
maksiat sak dowone urip yo bakal oleh, 
ning yo dikum dikek nak jero neroko, 
mulane sing penting sholawat‖ (semua 
umat Nabi Besar Muhammad kelak akan 
mendapatkan syafaat di hari esok 
meskipun selama hidupnya ia melakukan 
maksiat, hanya saja harus masuk neraka 
dahulu, oleh karena itu yang penting 
adalah sholawat). 
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Menurut keterangan di atas, pengikut Mafia Sholawat dari 
kalangan pemuda memiliki kesadaran relijius bahwa meski 
mereka bergelimang dengan kesalahan spiritual dengan 
mempertahankan Sholawat kepada Nabi, maka esok mereka akan 
mendapat pertolongan kelak di hari kemudian. Tentunya pemuda 
yang ikut serta dalam Mafia Sholawat memiliki kesadaran bahwa 
wahana tersebut menjadi ladang mereka untuk giat bersholawat. 
Salah satu argumen yang disampaikan oleh Abah Ali untuk 
para hadirin; ―Kemanakah para pemuda ini akan mencari ilmu 
agama, jika mayoritass kelompok solawat memiliki baju berbeda 
(putih-putih) dengan mereka (hitam, bermotif tertentu, atau 
bahkan compang-camping dll). Karena sebenarya mereka pun 
juga memiliki keinginan untuk menimba wawasan keagamaan 
namun dengan pola penyampaian sesuai karakter mereka‖ Apa 
yang menjadi pedoman Abah Ali ini menjadi celah yang 
dibanggakan oleh para pemuda, mereka merasa tidak canggung 
untuk hadir dalam majlis dengan tetap membawa karakter 
mereka. Begitu pula dialektika yang Abah Ali jalankan adalah 
dialektika yang sesuai dengan dialog para pemuda. 
d. Tari Sufi 
Tari sufi dalam acara Mafia Sholawat menjadi salah satu 
metode dakwah Abah Ali. Ia selalu menampilkan santrinya yang 
sudah mahir dalam tarian sufi ini untuk menari di atas panggung. 
Tari sufi yang dimaksud adalah tarian yang diperagakan oleh satu 
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individu dengan cara seliruh anggota tubuh berputar di tempat 
dan bertumpu pada satu sisi kaki. Tangan kiri penari akan ditekuk 
di atas melingkar kepala sementara tangan kanan akan dibiarkan 
untuk memberikan keseimbangan disaat badan berputar. Adapun 
seragam atau pun pakaiannya serba panjang. Seorang penari 
mengenakan celana kemudian ditamba lembaran kain semacam 
―rok‖ dimana ketika si penari ini berputar akan nampak seperti 
payung. Dalam sekali pentas, bisa sebanyak 10 penari yang 
tampil, penari sufi ini terdiri dari laki-laki maupun perempuan. 
Warna seragam yang mereka kenakan juga bermacam-macam, 
ada warna merah, hijau, biru, kuning, jingga, putih, dan 
sebagainya. 
Selain untuk mengundang rasa penasaran kaum pemuda, 
media dakwah Mafia Sholawat dengan menghadirkan penari, 
juga untuk menjadikan para pemuda memiliki rasa penasaran 
akan tarian sufi. Hal ini dapat mengantarkan mereka untuk 
mengenal lebih dalam tentang arti sufi itu sendiri. 
Menurut Muhammad Fatih: ―tarian Sufi iku selain gawe 
media dakwah yo ben cah nom iku 
penasaran, tarian sufi iku gawe opo, 
tujuane opo, kok ya muter muter marai 
sirah ngelu to yo. Ngunu yen sing gelem 
takon yo bakal ngerti, yen tarian sufi iku 
dilakoni karo wong sufi, sing wes sambung 
ati pikirane marang pengeran‖ (tarian sufi 
itu selain sebagai media dakwah ya supaya 
anak muda itu penasaran, sebenarnya 
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tarian sufi itu apa, tujuannya apa, kenapa 
kok mereka berputar-putar menyebabkan 
kepala pusing saja. Seperti itu bagi yang 
mau bertanya ya pasti mengerti, kalau 
tarian sufi itu dilakukan oleh mereka ahli 
sufi, orang yang sudah sambung antara hati 
dan fikirannya kepada Tuhan).
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Menurut keterangan diatas, pemuda yang memiliki rasa 
penasaran tentu akan mencari tahu apakah motif di balik tarian 
sufi tersebut. Rasa penasaran inilah yang menjadikan celah 
dakwah Abah Ali untuk mengenalkan kepada pemuda bagaimana 
cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Pemuda juga akan 
mengerti bahwa meski acara Mafia Sholawat itu seolah berbalut 
ketidakwajaran akan tetapi ada muatan yang dikhususkan oleh 
mereka yang mendekatkan diri kepada Tuhan. 
e. Sapaan dengan Slogan 
Mafia Sholawat juga menggunakan beberapa slogan untuk 
menyapa para jamaahnya, slogan ini menjadi karakter yang 
melekat dalam diri Mafia Sholawt, sapaan yang simpel kepada 
jamaah berfungsi untuk mengingat kembali visi dan misi dari 
dakwah Mafia Sholawat itu sendiri. 
f. Penanaman Aspek Simbolik Mafia Sholawat 
Peletakan simbo-simbol yang melekat pada tokoh sentral ini 
memberikan nuansa bagi para jamaahnya. Abah Ali 
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 Muhammad Fatih (jamaah mafia sholawat), wawancara, Semarang, 21 
Januari 2017. 
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mempertimbangkan untuk menaruh model serta pola berpakaian 
yang ia kenakan, ada alasan khsus serta rinci di setiap bagian 
pakaian serta asessoris yang ia kenakan mulai dari tutup kepala 
sampai alas kaki. 
Logo yang mejadi bagian formal juga tidak lepas dari makna 
akan simbol, logo mafia Sholawat adalah bumi dengan lingkaran, 
kemudian tulisan untuk ajakan bersholwat kepada Nabi, dengan 
tulisan Nabi Muhamad berhurufkan Arab, kemudian diatas 
lingkaran terdapat sembilan bintang. Logo tersebut mengartikan 
bahwa Sholawat merupakan tuntunan bagi semua umat manusia 
di dunia ini. Dengan tulisan Muhammad yang besar menandakan 
bahwa beliau adalah Nabi terakhir bagi seluruh umat manusia. 
Adapun bintang yang ada di atas lingkaran berjumlah sembilan 
adalah jumlah walisongo yang lebih dahulu berdakwah di bumi 
Indonesia ini. Bahkan pada beberapa kesempatan beliau 
memberikan gestur dengan mengacungkan tangan melambangkan 
tanda ―metal‖ kepada pada jamaah. Sapaan ini kerap ia berikan 
saat pentas acara berlangsung, dengan model komunikatif kepada 
para jamaah supaya acara berjalan dengan baik. Menurut Abah 
Ali tanda metal memiliki arti; ibu jari adalah Islam, jari telunjuk 
adalah Iman, dan jari kelingking adalah Ihsan. Apa yang menjadi 
simbolik dalam ketokohan sentral Mafia Sholawat ini juga 
diajarkan kepada segenap pengikutnya, ada banyak simbol, 
lambang, aksesoris, yang ditiru oleh para jamaah. Mulai dari kaos 
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dengan warna hitam dan bergambarkan tokoh sentral, rangkaian 
tulisan arab yang melekat dalam kaos, poster, tasbih, gelang, 
hingga buku saku kumpulan Sholawat-Sholawat yang 
dilantunkan dengan bersama-sama. 
g. Model Mauidzah Hasanah 
Dalam rangkaian dakwahnya, sesi paling akhir adalah doa, 
dalam doa inilah akan berlangsung selama 1 sampai 2 jam. Pada 
tahap ini Abah Ali menanamkan ajaran-ajaran serta paham agama 
yang baik bagi mereka. Bermula dengan pengakuan jati diri akan 
dosa serta kesalahan pribadi dan sosial manusia. Kemudian 
berlanjut pada pengenalan kebesaran Tuhan dengan segenap 
sifat-sifatNya, Tuhan yang maha menghukum, Tuhan yang maha 
pemurah, Tuhan yang maha menerima taubat. Penanaman paham 
agama berlanjut pada pengenalan Nabi Muhammad saw yang 
spesial diantara Nabi-nabi, karena dari beliaulah satu harapan 
bisa kita tangguhkan yaitu pemberian syafaat di hari kiamat 
kelak. Penanaman pemahaman untuk senantiasa berSholawat 
baik lisan, fikiran, hati, dan tubuh. Kemudian memberikan 
imajinasi rasa bangga dan bahagia ketika berSholawat lantaran 
kehadiran Nabi di tengah-tengah mereka. Harapan-harapan 
supaya hidup menjadi lebih baik, hidup menjadi lebih bermutu, 
hidup yang tidak hanya di dunia namun juga di akhirat juga 
diharapkan memiliki keselamatan. Apa yang ditanamkan serta 
diajarkan oleh Abah Ali untuk menjalani komunikasi pada 
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jamaahnya adalah dengan mempertahankan ―husnudzan‖ atau 
prasangka baik. Hal ini menjadi tameng serta harga mati untuk 
menghadapi dan menjalankan dakwah yang dilakukan. Bagi 
Abah Ali, Husnudzan ini amat penting lantaran apa yang 
dihadapi di lapangan akan sangat menguji iman. Sehingga 
menyebabkan putus asa dalam menanamkan ajaran agama Islam. 
Selain berdakwah dengan menanamkan ideologi Sholawat 
Abah Ali juga menyelipkan misi membendung masyarkat dari 
berbagai ragam paham radikal serta paham yang memiliki potensi 
untuk memecah belah masyarakat. Isu global seperti kekacauan 
Timur Tengah, isu terorisme yang meresahkan masyarakat, dan 
sebagainya mendapat perhatian dalam komunitas ini. Mafia 
Sholawat merasa perlu mengambil peran dalam meluruskan 
paham kesatuan Negara Republik Indonesia bagi jamaahnya 
disamping salah satu misi utama yang terdapat dalam simbol 
adalah ―NKRI harga mati‖, mafia Sholawat lebih memilih untuk 
menciptakan gelombang kelompok yang membela negara. 
Aktivitas anak-anak Mafia Sholawat di Pondok Pesantren 
Roudlotun Ni‘mah 
a. Kegiatan Harian 
Kegiatan yang di jalankan anak-anak Mafia Sholawat 
di pondok pesantren mulai dari bangun tidur sampai tidur 
lagi itu merupakan latihan atau sarana untuk membiasakan 
diri berlaku yang baik, mulai dari bangun tidur jam tiga pagi 
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Qiyamul lail yaitu salat malam seperti salat hajat, tahajjud, 
tasbih dan di lanjutkan dengan zikir, berdoa serta 
muhasabah. Setelah salat shubuh dilanjutkan dengan 
pembacaan Rotib al-Attos yaitu amalan zikir harian. 
Kemudian di lanjutka siap-siap untuk berangkat sekolah, 
sebagian yang tidak sekolah yaitu pada jam sembilan pagi 
salat duha dan semaan Alquran. Jamaah salat dhuhur di 
lakukan oleh santri yang tidak sekolah formal dengan di 
lanjutkan membaca asma‟ a-lkhusna bersama-sama. 
Kemudian salat ashar berjamaah di lanjutkan bacaan zikir 
wirdul al-latif. Selanjutnya taman pendidikan anak di ikuti 
oleh santri yang masih kecil. 
Setelah itu jamaah salat magrib di lanjutkan dengan 
zikir rotibul hadad yang di baca bersama-sama di pimpin 
oleh ustad yang menjadi imam sampai dengan membaca 
manaqib hingga waktu salat isya‘ tiba masih dalam tempat, 
selanjutakan setelah menjalankan salat isya‘ membaca 
asmaul husna. Dan di lanjutka mengaji sampe jam sembilan 
malem setelah itu belajar dan istirahat. 
Amalan-amalan yang di amalkan setiap hari setelah 
salat lima waktu seperti Rotibul Hadad, rotibul attos, Rotibul 
latif dan manaqib itu ijazah dari guru Abah Ali, semata-mata 
untuk menata hati dan fikiran agar tidak goyah dengan 
gemerlapnya dunia. 
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b. Kegiatan Mingguan 
Kegiatan mingguan yaitu selain membaca Alquran 
yaitu mengkaji kitab kuning. Setiap hari jum‘at dan sabtu itu 
Maulidurrosul untuk mengagunggakan Allah dan 
Rasulullah. Malam Minggu khithobah yaitu sarana melatih 
diri untuk berbicara di depan seperti pidato khotbah dan 
muadzin. Untuk malam Senin simaan Alquran dengan cara 
tartilan yaitu membaca satu persatu di simak oleh teman-
temanaya. Pengajian kitab kuning rishalah muawanah di 
baca setiap hari selasa dan hari rabunya pelatihan qori‘ yang 
di ambilkan pelatih dari pengurus masjid agung jawa tengah. 
Kemudian malam hari kamis pengajian kitab kuning fiqih 
yaitu sarah dari fatkhul qorib. Kegiatan mingguan ini di 
lakukan rutin setiap Minggunya oleh semua santri putra 
maupun putri.
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c. Kegiatan Bulanan 
Kegiatan bulanan yang di lakukan setiap sabtu wage 
dimana hari itu adalah hari kelahiran Abah Ali. Nama 
kegiatan ini dinamakan Molimo Mantab. Molimo adalah 
nama dari acara tersebut, karena Molimo terdiri dari 5 M 
yakni: Mujahadah, Manaqib, Maulid, Mauidloh, Munasabah. 
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karena dalam acara molimo tersebut semua kegiatan itu 
dijalankan dari setelah salat isya‘ sampai jam 03.00 pagi. 
Molimo dilaksanakan tiap selapan sekali atau sekitar 36 hari 
yakni pada malam sabtu wage. Molimo dilaksananakan di 
pondok pesantren Roudlotun Ni‘kmah kalicari Semarang. 
Para jamaah berantrian untuk mencari Air putih 
kemasan botol untuk di jadikan oleh-oleh karena menurut 
para jamaah air tersebut nantinya akan mendapatkan do‘a 
dan keberkahan dari Gus Ali. Caranya dengan membuka 
tutup botol dimulai dari acara pembuka, sampai acara selesai 
sehingga amalan-amalan yang di baca tadi akan masuk 
dalam air tersebut dan diminum. Tidak lupa para jamaah 
membawa sragam kaos yang berwarna kadang lengan 
panjang maupun pendek dengan nama kota masing-masing 
atau dari berbagai kelompok jamaah, serta terdapat foto Gus 
Ali. Adapula kaos tersebut berupa kata-kata yang sering 
menjaadi slogan Gus Ali. Seperti ―Mafia Sholawat‖ Ada 
―NKRI harga Mati‖ Ada pula ―Sholawat sampe mati‖ Tobat 
sebelum mati‖. Sehingga kata-kata slogan dari Gus Ali itu 
membuat semangat mengagungkan nama Allah Dan 
Rasulullah. Banyak persiapan yang dilakuakan untuk 
menyukseskan acara tersebut mulai dari dekorasi, banyaknya 
teratak yang di pasang karena jamaah yang datang banyak. 
Para penari sufi yang tengah bersiap-siap untuk tampil 
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dakam mengiringi sholawat. Tepat pukul 20.30 acara di 
mulai. Diawali dengan berbagai lagu sholawat di lantunkan 
Grup rebana Semut Ireng, kemudian di iringi para penari 
shfi baik putra maupun putri. Biasanya penari sufi berjumlah 
14 orang yakni dari santri Raudlotun Ni‘mah sendiri mulai 
dari anak kecil yang berusia 8 tahun sampe dengan santri 
yang berumur 20 tahun. Tari sufi ini dulunya di prakarsai 
oleh tokoh sufi yaitu Jalaldin Arumi yang sampe sekarang 
masih di lestarikan di pondok pesantren Raudlotun Ni‘mah. 
Adapun setiap santrinya harus bisa tari sufi. Karena dengan 
tari sufi bisa menjaga rohani santri untuk berjiwa bersih dan 
berakhlakul karimah. Tari sufi ini biasa di lakukan berjam-
jam hingga sholawat demi sholawat di lantunkan. 
Setelah lantunan sholawat di lanjutkan dengan 
istighosah mujahadah dan manaqib yang di pimpin oleh 
salah satu ustad yang di percaya oleh Gus Ali untuk 
memimpin acara tersebut. Dengan di membawa masakan 
ayam yang tidak di potong sama sekali atau yang di sebut 
lingkung itu di bacakan manakib beserta doanya. Hal ini 
adalah untuk melestarikan budaya dari Syaikh Abdul qodir 
al-jailani. Manaqib ini di bacakan dengan membawa 
masakan ayam yang tidak boleh di potong tadi. Disini 
ingkung biasanya berjumlah sepuluh, namun terkadang bisa 
lebih tergantung dari jamaah. 
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Setelah acara mulai berlangsung cuup lama, kemudian 
ramuan yang sudah disediakan seperti; minyak, menyan di 
hidupkan, yakni dengan cara membakar arang dan menyan 
yang menghasilkan bau menyan yang has. Setelah itu 
lantunan dzikir dibacakan oleh Gus Ali dan ditirukan oleh 
para jamaahnya, kemudian diresapi oleh masing-masing 
jamaah karena terselipkan pula kata-kata permohonan 
ampun yang sangat tulus dari Gus Ali untuk kemudian 
ditirukan kata-kata tersebut oleh jamaahnya agar ada 
penghayatan dalam hati mereka. Disini, para jamaah dibuat 
haru, sehingga tidak sebidkit dari mereka yang kemudian 
menitihkan air mata. Acara berikutnya adalah semaan 
Alqur‘an yang di pimpin oleh Umi‘ Luluk Muhimmatul 
Ifadah yaitu istri dari Gus Ali. Beliau di dampingi atau di 
simak oleh dua santri putrinya. 
Dalam tahap acara hataman Alquran dimulai pada dini 
hari sebelumnya santri telah menghatamkan 30 juz dan 
malam pada saat acara Molimo simaan 1 juz terahir yaitu juz 
30. dengan suara merdu dan dan mahroj-mahrojnya yang 
jelas umi‘ mampu membuat suasana terharu sehingga para 
jamaah menjadi terenyuh dan kembali meneteskan air mata. 
Acara yang ditunggu-tunggu telah tiba, yakni sholawat 
maulid dan maidloh yang dibawakan langsung oleh KH Drs 
Ali Shodikin atau disebut Gus Ali. Yang pertama yaitu 
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Maidloh,
122
 membahas tentang pembiasaan salat malam, 
dizikir, di lanjutkan salat shubuh. Setelah itu Maulidurrosul 
SAW dengan dibarengi pembacaan simtudduror. Sampai 
dengan marhaban di lantunkan yaitu pada saat berdiri, para 
jamaah pun mendekat ke Gus Ali baik jamaah putra maupun 
jamaah putri. Dalam acara ini semua lampu dimatiakan agar 
suasana redup di situlah para jamaah mengadu berdoa 
kepada Allah dan bersholawat atas Rosulullah. Sampai 
semua jamaah menangis dan bercucuran air mata, 
marhabanan berjalan sampe 50 manit hingga dilanjutkan doa 
maulid berakhirlah acara Molimo. Setelah acara selesai, 
kemudian para jamaah disuguhi nasi dan sayur-sayuran 
dengan tempat nampan untuk empat orang. Kemudian 
dilanjutkan dengan berjabat tangan seluruh jamaah kepada 
Gus Ali, dengan di rentangkannya serban Gus Ali 
disampingya untuk menempatakan uang shodakoh 
seikhlasnya untuk kemajuan pondok pesantren Raudlotun 
ni‘mah. 
B. Dakwah Mafia Sholawat Semarang 
Menurut KH. Drs. Mohammad Ali Shodiqin, dakwah itu 
mengajak atau menyeru pihak lain kepada sesuatu yang dikehendaki da‘i, 
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Maidloh merupakan siraman rohani atau tausiah yang diberikan oleh 
pengasuh pondok pesantren Roudlotun Ni‘mah kepada para jamah. 
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maka da‘inya sendiri harus terlebih dahulu menunjukkan dirinya itu 
seperti apa, mustahil orang lain akan mengikuti apa yang diinginkan da‘i 
jika da‘i tersebut tidak menunjukkan pribadi dan sikap yang baik. Oleh 
karena itu seorang da‘i yang berhasil adalah dapat dipastikan sebagai 
seorang yang memiliki kepribadian yang utuh, seperti sifat-sifat yang 
wajib pada seorang Rasul, Shidiq (benar), Amanah (dapat di percaya), 
Tabligh (menyampaikan), dan Fathonah (cerdas). Semua itu baru dapat 
diwujudkan oleh orang yang dapat menyatukan kata hatinya, dengan 
ungkapan lisannya, kemudian ungkapan lisannya diwujudkan dalam amal 
perbuatannya. Metode dakwah KH. Drs. Ali Shodiqin yang di utamakan 
yaitu pada bil-lisan/ucapannya harus baik, sesuai dengan perbuatannya 
yaitu bil-hal, di dukung dengan hatinya yang membenarkan ucapan serta 
perbuatannya atau biasa disebut bil-hikmah. Ketiga metode dakwah ini 
yaitu bil-lisan, bil-hal, dan bil-hikmah harus berkesinambungan satu 
sama lain. 
Salah satu contoh dakwah yang beliau lakukan adalah mengadakan 
kegiatan MOLIMO. ―Majelis Dzikir dan Sima‘an Alqur‘an MOLIMO 
Mantab (Mujahadah, Manaqib, Maulid, Mauidhoh, dan Mahabbah)‖ 
pimpinan KH. Drs. Mohammad Ali Shodiqin (Gus Ali) yang diadakan 
setiap Jum‘at Pon malam Sabtu Wage adalah metode dakwah yang unik 
dan mungkin belum pernah ada sebelumnya. Banyak kegiatan dakwah 
yang mungkin mengolaborasikan antara satu dzikir dengan dzikir lainnya, 
namun tidak selengkap dan sebanyak yang ada di majelis Molimo ini. 
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Dalam Molimo ini di dalamnya ada kegiatan yang terdiri dari 
dakwah bil-lisan, bil-hal, bil-hikmah yakni pembacaan Rotib al-Haddad, 
Rotib al-Athos, pembacaan Maulid Simtudduror, dan Mauidhotul 
Hasanah. Ada juga kegiatan dakwah yang terdiri dari Khotm Alquran, 
Maulid, dan Mauidhotul Hasanah. Maksud dan tujuan 
diselenggarakannya selapanan Molimo ini, menurut KH. Drs. 
Mohammad Ali Shodiqin (Gus Ali) agar para jama‘ah bisa berdzikir 
kepada Allah SWT dengan media Mujahadah, Manaqib, Maulid, 
Mauidhoh, dan Mahabbah ini serta menghayati, dan mengamalkan 
setidaknya satu dari bentuk macam dzikir ini, disamping juga tujuan 
lainnya yaitu untuk menyebarkan dan meneguhkan Islam di Indonesia, 
dan menjaga warisan dari para pendahulu, yang sesuai dengan adagium 
―al-Muhafadhah bil qodim al-sholih, wal akhdzu bil jadid al-ashlah 
(melestarikan tradisi lama yang baik dan memperbaharui dengan hal baru 
yang lebih baik). Menurut penulis, konsep dakwah ini bisa disebut unik. 
Letak keunikan terletak dalam bentuk dakwah yang menggabungkan 
semua dzikir yang bertujuan akhir beda. Mujahadah adalah bentuk dzikir 
yang berupa bacaan-bacaan bertujuan sebagai riyadhah bathiniyyah 
(usaha jiwa) memohon pertolongan Allah SWT. Kemudian manaqib syeh 
abdul Qodir al-Jilani, bertujuan agar para pembacanya menghayati 
kehidupan sosok pemimpin para wali (Sulthanul Auliya‟), dan berharap 
pula keberkahan dari salah satu keturunan Nabi itu. Maulid, tentu saja 
tujuannya adalah mengharap keberkahan yang besar dari manusia 
teragung di dunia ini, Nabi Muhammad SAW, karena sesuai dengan 
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berbagai literatur yang menyebutkan kabaikan yang besar dan tak 
terhingga dari bacaan sholawat kepadanya. Kesemua bentuk dzikir diatas 
akan ditutup dengan Mauidhoh Hasanah, atau bisa dikatakan sebagai 
ikhtisar dan peramu dari kegiatan-kegiatan dzikir sebelumnya. Mauidhoh 
Hasanah ini, bisa dikatakan sebagai bimbingan dari guru mulia, dari 
ulama, pewaris ajaran nabi dan penyambung dakwah nabi, yang intinya 
juga sama agar para jama‘ah bisa memperbaiki hidup, membaikkan 
hidup, dan meningkatan kebaikan dalam hidup yang semua berformula 
sama, yaitu sesuai ajaran Allah SWT SWT dan yang sesuai dengan yang 
diajarkan oleh nabi Muhammad SAW sebagaimana sesuai dengan konsep 
Molimo, semua akan bermuara dan kembali pada Allah SWT, dan hanya 
Allah SWT-lah yang bisa diandalkan dalam mengatasi seluruh problema 
hidup ini. Ini tercermin dari tujuan Mahabbah, kegiatan dzikir terakhir 
dalam Molimo. 
Adapun dampak ataupun respon yang telah dirasakan oleh 
masyarakat setelah mengikuti Paguyuban Mafia Shalawat sangatlah 
beragam jenisnya dalam hal menyampaikan alasan mereka. Dapat berupa 
hal positif dan ada yang negatif. Berikut ini akan menguraikan pendapat 
pengikut Mafia Shalawat baik yang positif maupun negatif.  
1. Dampak positif 
Perubahan-perubahan pada diri mad‘u dakwah dalam hal ini 
adalah pengikut Mafia Shalawat baik setelah dan sebelum 
mengikutinya sangatlah bermacam-macam. Diantaranya; 
a. Ibadah mudah & terasa ringan 
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Tugas dari seorang makhluk adalah untuk beribadah, 
akan tetapi dalam praktik dakwah itu sendiri terasa sangat 
berat. Hal tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor, 
diantaranya termasuk masalah keimanan. Terkadang iman kita 
naik maka ibadah kita akan terasa begitu mudah akan tetapi 
sebaliknya akan terasa sulit bila iman kita turun. Dalam Mafia 
Shalawat ada bamyak hal apabila kita dapat secara teliti untuk 
meningkatkan keimanan kita, seperti ajakan untuk shalawat, 
khataman Alquran, dan lain sebagainya. Sehingga sangat 
diharapkan dengan hadirnya Mafia Shalawat akan dapat 
menambah keimanan seseorang, yang nantinya dapat 
mengalami peningkatan iman. Seperti yang dikatakan 
Muhammad Ali Nurdin: ―bahwa setelah mengikuti Mafia 
Shalawat, masalah ibadah terasa sangat mudah dan ringan, 
berbeda jika sebelum mengikuti Mafia Shalawat. Setelah 
mengikuti Mafia Shalawat dengan barakahnya shalawat terasa 
mudah dan ringan dalam hal ibadah‖ 
b. Bertaubat (Kembali ke jalan yang benar) 
Pengikut Mafia Shalawat sangatlah beragam, mereka 
mempunyai latar belakang sendiri-sendiri, ada yang bekas 
pemabuk, bekas anak jalanan, yang semua itu mereka 
terjerumus dalam lembah kemaksiatan, akan tetapi dengan 
kemasan yang diberikan Mafia Shalawat mampu membawa 
pengikutnya yang dulu dalam masa-masanya terjerat dalam 
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lembah kemaksiatan dan dosa dan akhirnya dapat kembali 
menjadi seorang yang taat baik aturan sosial masyarakat 
maupun taat kepada aturan Allah SWT. Seperti yang 
dikatakan Bapak Wahid:―dengan mengikuti Mafia Shalawat 
mereka dengan sendirinya sadar tanpa ada unsur pemaksaan 
dari orang lain, ataupun dari dorongan motivasi dari orang 
lain, mereka secara sadar bertaubat dan ingin kembali ke jalan 
yang benar. Dan setelah mengikuti mafia shalawat ia 
mendapatkan hidayah dan berkat karunia dan rahmat Allah 
mereka ada yang proses menghafal Alquran‖ 
2. Dampak Negatif 
Selain dampak yang positif tersebut ada yang telah banyak 
dirasakan oleh pengikut Mafia Shalawat tidak hanya melepaskan 
dampak negatif yang ada, di antaranya yaitu: Bangun tidur 
kesiangan. 
C. Konstruksi Sosial KeIslaman pada Jamaah Mafia Sholawat 
Semarang 
Konstruksi sosial keIslaman ialah suatu pemaknaan yang dilakukan 
oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya 
mengenai dasar-dasar ajaran Islam. Dasar-dasar ajaran Islam ini 
diantaranya akidah, syariah, dan akhlak agar masuk ke dalam kesadaran 
diri setiap individu dalam menjalani aktivitas kehidupan sehari hari. 
Konstruksi sosial keIslaman pada jamaah mafia sholawat diawali dengan 
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pengenalan langsung agama Islam dari pimpinan mafia sholawat kepada 
orang-orang yang berlatar belakang kehidupan yang kelam. 
Menurut salah satu sumber, Abah Ali ini datang ke tempat-tempat 
hiburan malam untuk berdakwah kepada para PSK, pemabuk, pecandu 
narkoba, dan lain sebagainya. Dengan pelan-pelan dan dengan bahasa 
yang tidak mencela/ menggurui tetapi dengan bahasa yang sopan, dan 
mudah dipahami beliau mencoba membaur dengan mereka. Dalam waktu 
beberapa bulan Abah Ali  belum berhasil mengajak orang-orang ini 
mengikuti jamaah mafia sholawat. Namun, seiring berjalannya waktu, 
dengan kesabaran dan ketelatenan beliau akhirnya beberapa orang mau 
ikut ke dalam jamaah mafia sholawat ini.
123
 Salah satu contoh mereka 
yang mengikuti jamaah mafia sholawat  ialah Sulastri dan Antin (mantan 
PSK), Ainur rohim (mantan Pecandu narkoba), mengaku bahwa awalnya 
tidak pernah peduli dengan ajakan Abah Ali untuk mengikuti jamaah 
mafia sholawat. Namun karena ia dan teman-temannya merasa terbuka 
hatinya, merasakan kenyamanan saat Abah Ali menyampaikan beberapa 
fatwa, dan merasa sedih saat Abah melantunkan ayat-ayat Alquran,  
akhirnya lama-kelamaan ia dan temannya tertarik untuk ikut jamaah 
mafia sholawat. Adapun kesan awal kepada Abah Ali ini, mereka 
mengatakan bahwa melihat tatanan dan pakaian yang dikenakan Abah 
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Ali, mereka berfikir Abah Ali ini sama dengan mereka.
124
 Kepada para 
penikmat hiburan malam, Abah Ali mengaku kalau sebelumnya beliau 
juga pernah menjadi preman, anak jalanan, tukang becak, dan hidup 
dalam keterpurukan. Dari pengalaman ini Abah Ali tahu betul bagaimana 
perasaan orang-orang yang berlatar belakang kelam dan sedang dalam 
keterpurukan.
125
 
Informan lain (Tiyas) menyebutkan bahwa ia mengikuti jamaah 
mafia ini karena adanya pengalaman spiritual. Pada waktu itu, ia dan 
kakaknya (Himmah) sedang berada dalam perjalanan pulang dari rumah 
sakit sehabis melakukan ceck up, karena kaki Tiyas tidak dapat berjalan 
pasca kecelakaan lima bulan lalu. Sehingga ia harus bolak-balik 
melakukan ceck up di rumah sakit Semarang. Di jalan ia melihat spanduk 
bertuliskan pengajian mafia sholawat. Lalu mereka memutuskan untuk 
mengikuti kegiatan mafia tersebut. Pengajian Abah Ali ini juga 
menggunakan metode doa untuk kesembuhan para jamaah, baik mental 
maupun fisik. Pada saat doa bersama dengan mengangkat tangan dan 
mengikuti bacaan sesuai arahan Abah Ali, Tiyas yakin bahwa ia akan 
sembuh dengan ikut melantunkan doa-doa itu. Hingga saat perjalanan 
pulang, ia kaget karena kakinya yang sakit tiba-tiba bisa dipijakkan ke 
bumi dengan tanpa rasa sakit. Kemudian perlahan-lahan ia berjalan. 
Alhamdulillah kaki Tiyas sembuh hingga kini ia tidak lagi ceck up karena 
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dalam ceck up terakhirnya dokter mengatakan bahwa kakinya sudah 
sembuh dan dapat berjalan.
126
 
Dalam dakwah Abah Ali di tempat hiburan malam, mereka yang 
sudah mulai menerima dakwah beliau, sedikit demi sedikit mulai 
mendengarkan fatwa Abah Ali yakni mengenai akidah, syariah, dan 
akhlak yang berarti juga iman, Islam, dan ihsan. Tiga hal ini merupakan 
kunci/ dasar dari ajran Islam. Mereka juga mulai terbuka dengan Abah 
Ali, tentang masalah kehidupan mereka, serta menginginkan solusi dari 
Abah Ali. Mereka (Sulastri, Antin, dan Ainur rohim) mengaku akidah 
mereka tidak percaya kepada Allah, tidak percaya akan adaya Malaikat, 
kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, takdir Allah. Mereka tidak yakin 
akan adanya Allah yang mengatur semua urusan makhluknya. Mereka 
berfikir hidup adalah urusan diri mereka sendri dan terlepas dari takdir 
Allah. Maka mereka harus menikmatinya dengan bersenang-senang. 
Problem kehidupan mereka yang sudah terlalu banyak menjadikan 
mereka tidak lagi mau berfikir tentang penyelesaiannya akan tetapi lebih 
senang menghibur diri di tempat hiburan malam. Dalam ibadah, mereka 
pernah melaksanakan ibadah seperti; salat, puasa, zakat, dan lainnya, 
akan tetapi hidup mereka tidak berubah menjadi baik, sehingga berfikir 
tidak lagi melanjutkan ibadah karena hidup mereka sama saja. Dalam 
akhlak mereka mengaku orang yang biadab, tidak memiliki sopan santun 
dengan orang tua, sering berkata-kata kasar, berlaku kasar, dan masih 
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banyak lagi kejahatan yang pernah dilakukannya. Disini Abah Ali 
menyarankan untuk ikut kepada jamaah mafia sholawat, dan tinggal di 
Pondok Pesantren miliknya secara gratis agar dapat hidup lebih baik. 
Hingga pada suatu hari mereka kemudian mengikuti ajakan Abah Ali, 
yakni tinggal di Pondok Pesantren Roudlotun Ni‘mah Semarang untuk 
menjadi jamaah mafia sholawat.
127
 
Hari pertama di Pesantren, mereka yakni Sulastri dan Antin 
(mantan PSK), Ainur rohim (mantan Pecandu narkoba) mereka diminta 
untuk mengucap kalimat syahadat. Selanjutnya mereka diperkenalkan 
dengan para senior, yang dapat dijadikan sebagai tempat curhat mereka. 
Kemudian mereka di antar ke dalam kamar pesantren untuk menata 
barang-barang mereka. Dalam pondok pesantren, mereka tidak langsung 
berbaur dengan para santri. Mereka masih beranggapan bahwa orang-
orang seperti mereka yang berlatar belakang kehidupan kelam, tidaklah 
pantas untuk mendapatkan kebaikan, dan berbaur dengan orang-orang 
baik dan sholih. Karena mereka merasa berbeda, telah melakukan banyak 
dosa dan maksiat. Padahal dalam hati, mereka sebenarnya haus akan ilmu 
agama.
128
 Setelah beberapa lama, kurang lebih satu minggu, mereka baru 
mau berbaur dengan santri lain. Sebelumnya masih malu-malu, dan 
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belum terlalu berani berinteraksi dengan orang lain. minggu berikutnya 
mereka di antar oleh pengurus untuk membeli kitab-kitab dan 
perlengkapan untuk mengaji. Barulah mereka mengikuti kegiatan 
mengaji sesuka hati mereka, karena belum ada sanksi bagi santri baru 
yang tidak ikut kegiatan pondok. Mereka baru dikenakan sanksi jika 
sudah dua minggu. 
Di pondok pesantren, kegiatan yang wajib seperti salat dan dzikir 
setelah salat harus tetap dilakukan baik santri lama atau santri baru. 
Dalam dakwahnya Abah Ali tetap mewajibkan hal-hal yang wajib karena 
ini tanggung jawab masing-masing individu di akherat kelak. Jadi, salat 
itu dilaksanakan untuk kepentingan masing-masing individu. Adapun 
dzikir setelahnya juga diwajibkan dikarenakan dzikir adalah salah satu 
cara seseorang untuk mengingat Allah dalam lisannya, sehingga ahli 
maksiat sekalipun, jika terbiasa dengan dzikir ini, hatinya akan terbuka 
untuk hal yang baik dan kembali ke jalan yang Allah ridhoi.
129
  
Menurut Sulastri (santri putri jamaah mafia sholawat) awal dia 
menjalankan ibadah salat ini, karena di wajibkan dalam kegiatan pondok. 
Adapun bacaannya dia hanya sebisanya saja. Yang terpenting dia salat 
dengan mengikuti gerakan yang di depannya. Saat dzikir, ia mengaku 
hanya diam karena belum begitu tahu apa yang di ucapkan. Karena 
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menurutnya dzikirnya terlalu panjang.
130
 Kegiatan lain di pondok 
pesantren seperti qiyamul lail untuk salat tahajjud, salat hajat, salat tasbih, 
dzikir, dan muhasabah dilakukan dengan terpaksa karena salat malam ini 
dirasa sangat berat. Sulastri mengaku terbiasa untuk tidak tidur hingga 
larut malam, akan tetapi jika baru tidur sebentar kemudian langsung 
bangun untuk salat hal itu sulit sekali ia lakukan. Walaupun dirasa berat, 
Sulastri terus berusaha mengikuti apapun kegiatan dari jamaah mafia 
sholawat karena ingin berubah menjadi lebih baik. Seperti yang di 
dakwahkan Abah Ali, bahwa Allah Maha Penyayang tidak memandang 
latar belakang seseorang itu seperti apa, akan tetapi melihat hambanya 
yang mau bertaubat. Hal inilah yang menjadi motivasi Sulastri untuk 
tetap menjalankan kegiatan di pondok ini. 
Kegiatan selanjutnya yakni salat subuh berjamaah. Setelah salat 
subuh, dilanjutkan dengan pembacaan ratib al-attos. Menurut Sulastri, 
pembacaan ratib ini juga dirasa berat. Disamping ia tidak begitu paham 
dengan bahasa Arab, bacaannya juga agak tebal, hingga memerlukan 
waktu sekitar 15 menit. Tidur malam sudah terpotong untuk salat tahajjud 
dan lainnya, habis subuh harus membaca ratib ini menjadikannya 
kekurangan jam tidur. Namun, karena ratib ini kata Abah Ali merupakan 
dzikir untuk dipanjangkan umur, untuk keselamatan, untuk hajat tertentu, 
                                                          
130
 Sulastri, (Jamaah mafia sholawat), pada 4 November 2017, di P.P 
Roudlotun Ni‘mah pukul 16.00-17.20 WIB. 
122 
 
dan masih banyak lagi manfaatnya, sehingga dengan rasa kantuk tetap 
saja ingin mengikuti pembacaan ratib sampai selesai.
131
 
Salat dhuha dan semaan Alquran merupakan kegiatan selanjutnya 
yang menurut Sulastri agak ringan. Karena dilakukan di pagi hari pada 
jam 9, setelah selasai mandi, dan bersih-bersih. Salat dhuha dilakukan 
bersama-sama, sehingga menunjukkan kesan harmonis antar jamaah 
mafia. Adapun semaan Alquran ini menurutnya kegiatan yang paling 
disenangi, karena suara dari Ibu Nyai Luluk yang merdu dalam 
melantunkan ayat-ayat Alquran menjadikan hati semakin tenang. 
Kegiatan selanjutnya salat dhuhur berjamaah, dilanjutkan dengan 
pembacaan asma‟alhusna. Setelah itu tidak ada kegiatan, sehingga 
biasanya diisi dengan tidur siang dan makan siang dikantin pondok. 
Selanjutnya salat asar berjamaah dilanjutkan dengan pembacaan wirdul 
latif. Pembacaan wirdul latif  juga agak panjang, namun tidak dalam 
keadaan mengantuk sehingga masih bisa mengikuti pembacaannya. 
Kegiatan berikutnya salat maghrib berjamaah dan dilanjutkan dengan 
zikir rotib al-hadad dan manaqib hingga salat isya tiba dan diakhiri 
dengan asma‟al husna. Kegiatan ini juga dirasa cukup membosankan 
karena waktunya lama. Akan tetapi dilakukan dengan berjamaah semua 
terasa indah dan damai di hati.  
Menurut Sulastri, Kegiatan yang dilakukan saat menjadi santri baru 
dalam jamaah mafia sholawat terasa sangat padat dan melelahkan. 
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Namun lambat laun hati menjadi semakin tenang. Pergaulan dengan para 
santri juga dirasa semakin terbuka. Dalam waktu satu bulan dia bisa 
berinteraksi seperti biasa, bahkan ada yang sudah akrab dengannya 
karena berasal dari satu daerah. Adapun bahasa yang digunakan para 
santri mafia sebenarnya masih kasar, karena mereka terbiasa dengan kata-
kata yang kasar dan berintonasi tinggi. Namun, kata-kata yang tidak baik 
seperti; anjing, babi, bodoh, dan kata-kata tidak baik lainnya sudah tidak 
mereka gunakan lagi setelah berbaur selama kurang lebih satu bulan 
dengan sesama santri baik senior maupun junior.
132
 Mereka ingat apa 
yang telah diajarkan oleh Abah Ali bahwa kata-kata kurang baik tersebut 
tidak ada manfaatnya jika di ucapkan, dan akan merugikan diri sendiri 
karena tidak terasa masuk ke dalam catatan amal buruk.
133
 
Dalam keseharian Sulastri dan teman-temannya sesama santri baru 
mengaku cocok dengan orang-orang yang ikut dalam mafia sholawat ini, 
karena kesamaan visi dan missi. Orang yang sudah tergabung dalam 
jamaah mafia, berarti sedang berusaha untuk mencari jatidiri yang baru 
dalam dirinya. Jatidiri yang diharapkan adalah yang baik yang dapat 
diterima di masyarakat. karena sebelumnya dikucilkan dari masyarakat 
daerahnya karena pekerjaan yang tak halal. Pada saat ia bergabung dalam 
jamaah mafia ini, masih banyak yang menilai bahwa jamaah mafia 
bukanlah kelompok orang yang baik. Masyarakat disekitar pondok 
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pesantren, berpendapat bahwa pondok pesantren Roudlotun Ni‘mah 
menampung para jamaah yang terdiri dari orang-orang berlatar belakang 
kelam, mantan nara pidana, pemabuk, PSK, pecandu narkoba, perampok, 
pencuri, anak jalanan, anak punk, dan lain sebagainya sehingga pondok 
ini dianggap seram. Masyarakat takut jika mereka akan terkena dampak 
negatif dari para santri tersebut.
134
 Inilah yang menjadi motivasi santri 
pondok pesantren, agar dapat berubah menjadi lebih baik, sehingga dapat 
membuktikan bahwa mereka benar-benar telah berubah menjadi insan 
yang lebih baik, berakhlak, dan tidak akan mengerjakan perbuatan yang 
buruk seperti dulu.
135
 
Setelah berbaur kurang lebih satu-tiga bulan, hari-hari berikutnya 
santri baru mulai dapat menyesuaikan diri dengan kegiatan-kegiatan di 
pondok pesantren, sehingga para santri menjalankan kegiatan pesantren 
sesuai jadwal seperti biasa. Menurut Doto (ketua pengawas jamaah mafia 
sholawat). Santri baru yang telah tinggal selama 2 minggu lebih maka 
akan dikenakan sangsi jika tidak ikut melakukan kegiatan di pesantren. 
Di antara sangsi tersebut adalah; membersihkan halaman pesantren, 
mencuci piring, membuang sampah, membangunkan santri salat tahajjud, 
mengepel lantai aula, hafalan surat-surat pendek Alquran, membersihkan 
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dapur, kamar mandi, hafalan kitab, hafalan sholawat, dan lain-lain.
136
 
Santri baru ini paling sering mendapatkan sangsi karena masih tahap 
penyesuaian. Jadi jika santri baru melanggar kegiatan pondok, hal itu 
dipandang maklum oleh para pengurus.
137
 
Menurut sejumlah informan, sangsi yang diberikan tidak begitu 
berat, hanya saja jika terus melanggar akan merasa malu kepada teman-
teman yang lain. Sangsi ini di anggap sebagai tempat pembelajaran untuk 
berubah melalui latihan mental. Semakin sering melanggar maka santri 
itu belum bisa menyesuaikan diri dengan kegiatan di pesantren. jika 
melanggarnya telah melampui batas, maka akan di laporkan pada Abah 
Ali untuk mendapat nasihat dan lain sebagainya. Dengan adanya sangsi 
tersebut, diharapkan para santri akan terus berusaha menjadi lebih baik 
dengan mematuhi peraturan dan menjalankan kegiatan yang sudah ada di 
pondok pesantren.
138
 
Pengalaman mendapatkan sangsi, menurut Ainur rohim tidak 
melelahkan secara fisik, namun memalukan secara mental. Ia berkali-kali 
tidak ikut kegiatan salat tahajjud menjadikannya terkena sangsi menyapu 
halaman pondok yang di rasa cukup luas. Karena ia sebagai laki-laki 
yang jarang sekali menyapu halaman, mendapatkan sangsi ini, sehingga 
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dalam menyapu menjadi kesulitan. Ditambah lagi sapunya tidak sesuai 
dengan postur badannya yang besar. Namun, pengalaman ini 
menjadikannya lebih bersemangat untuk terus belajar menyesuaikan diri 
dengan jadwal kegiatan di pesantren. Sehingga dalam watu kurang lebih 
dua bulan, ia dapat menyesuaikan diri. Pada saat mengikuti jamaah salat 
subuh, hingga kembali subuh ia menjalankan rutinitas pondok dengan 
baik. Walaupun masih harus ia paksa untuk menghindari sangsi yang 
ada.
139
 
Setelah kurang lebih tiga bulan di pondok, para santri mengaku 
terbiasa dengan rutinitas yang cukup padat. Mereka telah melakukan 
kegiatan tersebut secara sadar. Sehingga lama-kelamaan akan terasa 
ringan. Santri baru yang mendapat sangsi hukuman juga semakin 
sedikit.
140
 Para santri baru yang selalu melihat aktivitas santri lama, 
menjadi penasaran, dan ingin menirunya karena santri lama pasti menjadi 
lebih pandai dalam menjalankan aktivitas di pondok, pandai menghafal 
Alquran dan kitab-kitab, dan pandai mengatur waktu. Santri yang sudah 
dapat mengatur waktu dengan baik, dapat istiqomah menjalankan segala 
aktivitas dipondok tanpa ada paksaan, sudah dapat menghafal Alquran, 
maka Abah Ali akan menyiapkan untuk membimbingnya lebih baik lagi 
agar benar-benar tertanam dalam hati, jiwa, dan perilakunya untuk 
meninggalkan segala yang pernah di lakukan di masa lalunya. Jika santri 
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dirasa sudah siap untuk berikrar taubat, maka dalam acara dakwah Abah 
Ali MOLIMO Mantab, dia akan diminta untuk melakukan ikrar taubat 
dan pengakuan dosa dihadapan santri dan jamaah mafia sholawat, agar 
ada saksi di dunia bahwa dia memang sudah benar-benar berjanji tidak 
akan melakukan perbuatan maksiat di masa lalu. Biasanya santri yang 
sudah siap berikrar taubat ini, santri yang sudah bertahun-tahun tinggal di 
pondok pesantren. sehingga Abah Ali mengijinkannya untuk pulang ke 
kampung halaman dan berubah menjadi manusia yang lebih baik.
141
 
Santri yang keluar dari pondok, biasanya sudah dapat bersosialisasi 
lebih baik lagi dengan masyarakat, berakhlak baik, dan suka dengan 
kegiatan agama. Sehingga hal ini merubah citra di masyarakat. Jamaah 
mafia sholawat menjadi sebuah wadah yang dapat merubah seseorang 
menjadi lebih baik dan kembali ke jalan yang benar.
142
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BAB IV 
KONSTRUKSI SOSIAL (EKSTERNALISASI OBJEKTIVASI, 
SOSIALISAI, DAN INTERNALISAIS) KEISLAMAN MENURUT 
JAMAAH MAFIA SHOLAWAT DI SEMARANG 
 
A. KONSTRUKSI SOSIAL EKSTERNALISASI KEISLAMAN 
JAMAAH MAFIA SHOLAWAT DI SEMARANG 
Teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 
mengatakan bahwa, dialektika ini berlangung dalam proses tiga moment 
simultan. Tahap yang paling awal adalah ekternalisasi yaitu suatu 
pencurahan manusia secara terus-menerus ke dalam dunia. Parera 
mengemukakan bahwa eksternalisasi (penyesuaian diri/adaptasi) dengan 
dunia sosiokultural sebagai produk manusia.
143
 Eksternalisasi ini 
ditujukan pada anggota Mafia Sholawat yang baru mengikuti kegiatan 
mafia dan masih terus beradabtasi. Adaptasi/penyesuaian diri adalah 
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan. 
Adaptasi jamaah Mafia sholawat ini penulis paparkan dalam tiga 
kategori dasar ajaran Islam, yakni mengenai akidah, syariah, dan akhlak. 
1. Eksternalisasi KeIslaman jamaah mafia dalam bidang akidah; 
Jamaah Mafia sholawat ini menurut sejumlah informan 
(Sulastri, Antin, dan Ainur rohim), sebelum masuk dalam jamaah 
mafia, mereka tidak percaya akan adanya Allah, Malaikat-
malaikat Allah, Rasul-rasul Allah, Kitab-kitab Allah, takdir 
Allah. Karena rasa tidak percaya ini, mereka melakukan segala 
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tindakan bukan berdasarkan aturan agama, akan tetapi dilakukan 
atas keinginan diri sendiri. Saat Abah Ali menyampaikan dakwah 
kepada mereka, mereka merasa terbuka hatinya, merasakan 
kenyamanan saat Abah Ali menyampaikan beberapa fatwa, dan 
merasa sedih saat Abah melantunkan ayat-ayat Alquran. Hal ini 
menunjukkan di hati mereka mulai dapat menerima kebenaran 
yang datang dari Allah, dan mereka mulai percaya akan adanya 
Allah, Malaikat, Kitab, dan takdir Allah. 
Informan lain (Tiyas) mendapatkan pengalaman spiritual saat 
mengikuti pengajian mafia sholawat. Hal ini yang menjadikannya 
percaya bahwa Allah itu ada, dan Allah sayang kepada 
hambanya, sehingga dia bisa sembuh dari sakitnya. 
Adapun pertama kali masuk dalam jamaah mafia sholawat, 
mereka diminta untuk membaca dua kalimat syahadat. Hal ini 
dilakukan agar mereka benar-benar telah berikrar bahwa mereka 
bersaksi tidak ada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah. Kemudian mereka mulai beradaptasi dengan 
lingkungan pondok, dengan mengikuti kegiatan jamaah mafia 
yang kebanyakan adalah dzikir, sehingga hati mereka lambat laun 
akan terbuka untuk menerima hal-hal yang baik, dan menjadikan 
mereka lebih mempercayai akan adanya Allah. 
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Dalam zikir ini, Nabi SAW bersabda: 
―Jika hatimu senantiasa mengingat Allah, maka para malaikat 
akan menemuimu sedemikian rupa sehingga mereka akan 
mengucapkan salam kepadamu di tengah jalan.‖144 
 
2. Eksternalisasi KeIslaman jamaah mafia dalam bidang syariah; 
Adaptasi jamaah mafia sholawat dalam menjalankan ibadah 
seperti salat, tadarus Alquran, mengaji kitab, dan lainnya. 
Adaptasi dalam menjalankan ibadah salat ini mereka lakukan 
pertama, karena salat merupakan sesuatu yang diwajibkan di 
kegiatan pondok. Sehingga mau tidak mau harus ikut 
melaksanakannya. Adapun bacaan salat dilafadzkan dengan 
sebisanya. Gerakan salat disesuaikan dengan imam. Kemudian 
saat zikir, mereka manirukan yang mudah dan biasa di dengar 
saja, zikir yang panjang mereka hanya diam karena belum begitu 
tahu apa yang di ucapkan. Kegiatan lain di pondok pesantren 
seperti qiyamul lail untuk salat tahajjud, salat hajat, salat tasbih, 
dzikir, dan muhasabah dilakukan dengan terpaksa karena salat 
malam dirasa sangat berat. Mereka terbiasa tidur hingga larut 
malam, sehingga untuk salat tahajjud ini sulit sekali dilakukan. 
Mereka butuh adaptasi lagi dengan menyesuaikan jadwal tidur 
santri lain, karena yang mereka lihat, santri lain bisa melakukan 
salat ini dengan ringan tanpa ada rasa kantuk. 
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Adapun adaptasi dalam kegiatan pembacaan ratib sehabis 
salat subuh, dilakukan dengan cara mempelajari arti dari bacaan 
ratib, karena di dalamnya mengandung banyak manfaat. Mereka 
tidak begitu paham dengan bahasa Arab, maka cukup memahami 
dengan terjemah terlebih dahulu, lama-kelamaan akan terbiasa 
dengan bahasa Arabnya. 
Adaptasi kegiatan lain yakni pada saat salat dhuha dan 
semaan Alquran. Karena dilakukan pada pagi hari, maka 
menurutnya agak ringan. Tidak perlu mengatur waktu lagi. 
Dalam semaan Alquran juga cukup mendengarkan saja, jadi 
mudah dalam penyesuaian. Ketika salat dhuhur tiba, kemudian 
berjamaah. Selanjutnya pembacaan asma‟alhusna. Adaptasi 
untuk pembacaan asma‟alhusna tidak begitu berat, karena 
waktunya hanya sebentar dan sudah sering mendengar 
asma‟alhusna. Adaptasi selanjutnya dalam kegiatan salat asar 
yang dilanjutkan dengan pembacaan wirdul latif  yang lumayan 
panjang. Namun, karena zikir habis salat memang panjang-
panjang, mau tidak mau harus mengikuti sampai selesai. Adaptasi 
dalam kegiatan-kegiatan di pondok sangat berat dilakukan, dan 
melelahkan. Ini yang menjadi semangat dari para mafia untuk 
dapat berubah, harus mengikuti kegiatan di pondok secara rutin, 
sehingga akan merubahnya menjadi insan yang lebih baik. 
3. Eksternalisasi KeIslaman jamaah mafia dalam bidang akhlak; 
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Adaptasi masalah akhlak ini terjalin kurang lebih satu bulan, 
sebelumnya akhlak yang diperlihatkan jamaah mafia sholawat 
masih terbilang tidak baik. Mereka masih berkata-kata kasar, 
saling ejek, tidak sopan, dan lain sebagainya. karena di pondok 
selalu dipantau pengurus dan di bina Abah Ali, mereka lama-
kelamaan malu dengan mereka yang mampu menjaga sikap dan 
lisannya. Hingga pada akhirnya dapat menyesuaikan diri dengan 
bahasa yang halus. Karena di pondok santri baru dan lama 
dijadikan satu tempat, sehingga dapat saling mengajari hal yang 
baik dan menegur hal yang tidak baik. 
 
B. KONSTRUKSI SOSIAL OBJEKTIVASI KEISLAMAN JAMAAH 
MAFIA SHOLAWAT DI SEMARANG  
Pada tahap obyektivikasi terjadi dalam mengungkap 
berlangsungnya interaksi sosial di dalam dunia intersubyektif yang 
dilembagakan, menunjuk pada hasil fisik atau mental yang dicapai dari 
momen eksternalisasi. Dalam proses obyektivikasi terjadi kebiasaan 
secara terus menerus, atau yang disebut habitualisasi. Hal yang terpenting 
dalam obyektivikasi adalah pembuatan signifikasi, yakni pembuatan 
tanda-tanda oleh manusia. Berger dan Luckmann mengatakan bahwa, 
tanda (sign) dapat dibedakan dari obyektivikasi-obyektivikasi lainnya, 
karena tujuannya yang eksplisit untuk digunakan sebagai isyarat atau 
indeks bagi pemaknaan subyektif. Dengan demikian, maka obyektivikasi 
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juga dapat digunakan sebagai tanda, meskipun semula tidak dibuat untuk 
maksud itu.
145
 
Objektivasi dimana realitas yang dipahami bersama atau 
konstruksi yang disepakati bersama, secara serentak individu 
mengeksternalisasikan keberadaannya sendiri ke dalam dunia sosial dan 
menginternalisasikannya sebagai suatu kenyataan objektif. Objektivasi 
dalam masyarakat meliputi beberapa unsur misalnya institusi, peranan 
dan identitas. Proses objektivasi dalam penelitian ini adalah pandangan 
jamaah mafia sholawat terhadap dasar agama Islam mengenai akidah, 
syariah, dan akhlak sesuai dengan pengetahuan awal masyarakat tentang 
dasar ajaran Islam yang kemudian sebagai suatu realitas objektif. 
1. Objektivasi keIslaman jamaah Mafia, dalam bidang Akidah; 
Pandangan jamaah mafia sholawat mengenai akidah, dalam 
hal ini dapat dilihat pada kegiatan jamaah mafia di pondok 
pesantren. jika pada tahap eksternalisasi akidah masih dalam 
adaptasi terhadap dakwah dari Abah Ali mengenai akidah 
yang terus bergejolak dalam hati, tahap objektivasii jamaah 
mafia mulai dapat menerima dengan baik mengenai 
keyakinan akan adanya Allah, Malaikat-malaikat Allah, 
Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, dan takdir Allah. Dapat 
dilihat dalam interaksi jamaah mafia baru dengan kegiatan 
                                                          
145
Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana 
Prenada, 2008), 17. 
134 
 
keagamaan pondok pesantren. dalam waktu kurang lebih satu 
bulan, jamaah mafia baru, mulai melaksanakan kegiatan 
pondok pesantren secara sadar, sehingga jamaah mafia 
sholawat menjadi lebih yakin akan adanya Allah, Malaikat-
malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, dan 
takdir Allah. 
2. Objektivasi keIslaman jamaah Mafia, dalam bidang Syariah; 
Pandangan jamaah mafia sholawat mengenai syariah, dalam 
hal ini juga dapat dilihat pada kegiatan jamaah mafia di 
pondok pesantren. salat berjamaah misalnya, jamaah mafia 
ini memandang salat berjamaah sebagai kegiatan yang harus 
dikerjakan. Salat tidak lagi dipandang sebagai aktivitas diluar 
kehendaknya, akan tetapi salat sudah dalam tahap dilakukan 
secara sadar. Tadarus Alquran juga dipandang sebagai 
kegiatan yang menyenangkan, karena jamaah mafia sudah 
mulai menikmati kegiatan ini. Begitu juga dengan ibadah 
yang lain dilakukan secara suka rela. Karena jamaah mafia 
ini telah berinteraksi dengan anggota mafia yang lain, dan 
banyak mendapat pengertian serta contoh mengenai ibadah 
(Salat, tadarus Alquran, mengaji kitab, dan lainnya). 
3. Objektivasi keIslaman jamaah Mafia, dalam bidang Akhlak; 
Pandangan jamaah mafia sholawat mengenai akhlak, dalam 
hal ini dapat dilihat pada interaksi yang dilakukan para 
jamaah mafia sholawat. Mereka mulai berbaur satu sama lain 
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dengan menggunakan bahasa daerah masing-masing. Bahasa 
ini juga menjadi pemersatu. Jamaah yang berasal dari daerah 
yang sama menjadi lebih akrab karena bahasa mereka sama. 
Akhlak yang mereka tunjukan setelah beberapa lama tinggal 
di pondok, menjadi semakin baik. Mereka di ajarkan untuk 
saling menghormati sesama jamaah mafia, saling 
menyayangi, karena memiliki visi dan missi yang sama dan 
ingin sama-sama berubah menjadi manusia yang lebih baik. 
Sehingga dalam tahap ini, mereka mulai dapat berakhlak 
karimah. 
C. KONSTRUKSI SOSIAL SOSIALISASI KEISLAMAN JAMAAH 
MAFIA SHOLAWAT DI SEMARANG 
Sosiaisasi merupakan proses yang dipakai mendidik generasi 
baru untuk hidup sesuai dengan program-program kelembagaan 
masyarakat tersebut. Individu tidak hanya belajar mengenai makna-
makna terobjektivasi tetapi juga menghubungkan diri dengan makna-
makna tersebut. Proses sosialisasi terdapat dua macam, yakni; Sosialisasi 
primer dan Sosialisasi sekunder. Soaialisasi Primer merupakan sosialisasi 
awal yang dialami individu masa kecil, disaat ia diperkenalkan dengan 
dunia sosial pada individu. Sosialisasi sekunder dialami individu pada 
usia dewasa dan memasuki dunia publik, dunia pekerjaan dalam 
lingkungan yang lebih luas. Sosialisasi primer biasanya sosialisasi yang 
paling penting bagi individu, dan bahwa semua struktur dasar dari proses 
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sosialisasi sekunder harus mempunyai kemiripan dengan struktur dasar 
sosialisasi primer. 
Dalam proses sosialisasi, terdapat adanya significant others dan 
juga generalized others. Significant others begitu significant perannya 
dalam mentransformasi pengetahuan dan kenyataan obyektif pada 
individu. Orang-orang yang berpengaruh bagi individu merupakan agen 
utama untuk mempertahankan kenyataan subyektifnya. Orang-orang yang 
berpengaruh itu menduduki tempat yang sentral dalam mempertahankan 
kenyataaan. Sosialisasi pertama dimulai dari sosialisasi sekunder, tanpa 
tatap muka langsung dengan pengunjung. Sosialisasi ini dilakukan lewat 
pemberitahuan dan pencitraan di website, youtube, instagram, dan media 
lainnya. Kemudian sosialisasi primer terjadi di saat acara pengajian 
berlangsung, yang banyak menanamkan pencitraan, juga Mafia Sholawat 
sebagai ajang silaturrahim anak muda di Semarang. 
Dalam prakteknya, acara dakwah yang digelar oleh Mafia 
Sholawat berlangsung malam hari dimulai dari jam 8 malam dan berakhir 
sampai dini hari. Acara Majlis Taklim Mafia Sholawat ini diawali dengan 
sambutan dari beberapa tokoh, kemudian dilanjutkan menyanyikan 
Sholawat dengan iringan musik dari grup rebana Semut Ireng. Saat akan 
menyanyikan lagu Sholawat Abah Ali menjelaskan secara singkat apa 
makna dibalik Sholawat tersebut, kemudian cara bersholawat Abah Ali, 
beliau juga membacakan dengan nada puisi terjemah dari Sholawat. 
Beliau tidak lupa untuk salam mafia sebelum Sholawat tersebut dimulai. 
Salam itu terdiri dari tiga jari, yakni jari kelingking, telunjuk, dan jempol. 
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Salam tersebut memiliki arti bahwa hidup itu ada tiga waktu, kemarin, 
sekarang dan esok. Acara dilanjutkan dengan pertunjukan tarian-tarian 
sufi asuhan beliau yang diiringi dengan lantunan beberapa Sholawat. 
Selanjutnya beliau selalu mengingatkan akan takdir seseorang, bahwa 
orang akan dapat menjadi lebih baik jika mau berusaha dan yakin dengan 
Allah. Abah Ali juga mengingatkan tentang ibadah dan amal itu paling 
utama, walaupun belum tentu masuk surga tapi seseorang harus terus 
semangat dan berusaha. Dalam dakwahnya Abah Ali selalu menjunjung 
tinggi persatuan dan kesatuan Negara Republik Indonesia, dengan adanya 
simbol-simbol yang selalu beliau jadikan amunisi disetiap jeda materi 
dakwahnya. Agar kita selalu semangat untuk tetap damai baik ketika 
acara pengajian maupun diluar itu. Tidak lupa beliau selalu menyelipkan 
lagu kebangsaan, sehingga anak-anak mafia tidak lupa akan cinta kepada 
tanah airnya. Kemudian acara dilanjutkan dengan pembagian benda-
benda khusus kepada segenap hadirin, benda itu biasa berupa air dalam 
bentuk kemasan gelas plastik maupun botol, ada juga pembagian benda 
seperti kain ataupun untum bunga yang dibagikan dengan cara disebar. 
Acara dilanjutkan dengan membersihkan jiwa yang dilakukan dengan 
cara doa bersama yakni menirukan apa yang Abah Ali lantunkan. 
Kemudian dilanjut dengan berdiri untuk membaca nadhom berzanji. 
Kemudian Abah Ali mengenalkan beberapa santri yang taubat dan insyaf 
dari lembaran hidup yang lampau lalu diakhiri menjawab pertanyaan dari 
orang-orang yang mencurahkan hati kepada beliau, yang terakhir antri 
untuk bersalaman dengan Abah Ali dan pembelian asessoris. 
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Sosialisasi keIslaman yang dilakukan Abah Ali dalam 
pengajiannya adalah dengan menyesuaikan bahasa, gaya berbicara, serta 
intonasi terhadap jamaahnya. Sekilas acara di atas sama dengan pengajian 
pada umumnya, namun jika dilihat secara langsung dengan mengikuti 
pengajian beliau sangatlah berbeda. Disini beliau berbicara dengan para 
preman, mantan Napi, PSK, pemabuk, pejudi, maka beliau harus 
menggunakan gaya bahasa yang bebas, keras, tegas. Bahasa yang 
digunakan juga ringan, sehingga mudah untuk dipahami anak-anak muda. 
1. Sosialisasi dalam bidang akidah; 
a. Beliau selalu selalu mengajak jamaah mafia untuk 
mengingat Allah, dengan cara menyuruh mereka 
mengangkat tangan untuk kemudian memanggil nama Allah, 
agar mereka menyadari betapa lemah manusia dan hanya 
bergantung kepada sang Pencipta yakni Allah SWT. 
b. Setelah itu mereka membaca bismillahirrohmanirrohim 
sebanyak-banyaknya, agar dihati mereka tertanam nama 
Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang. 
c. Selanjutnya jamaah mafia disuruh mengingat akan dosa-
dosa masing-masing di puncak acara pengajiannya. Dengan 
lampu yang padam, beliau mulai menggiring perasaan para 
mafia untuk terus mengingat dosa-dosa yang telah diperbuat, 
baik kepada orang tua, teman, saudara dll. Dosa kepada 
Allah juga diingatkan, belum menjadi hamba yang taat. 
Sehingga semua jamaah menangisi akan dosa-dosa mereka. 
139 
 
Adapun setiap manusia pasti punya dosa, dan pasti akan 
melewati neraka. 
d. Tak lupa pula mengajak para jamaah mafia untuk 
berSholawat kepada Nabi, karena Nabi merupakan kekasih 
Allah, jika kita selalu bersholawat kepada kekasih Allah, 
maka Allah juga akan mencintai kita. Sehingga dengan ini 
kecintaan dan keyakinan kepada Allah dan Rasulullah 
semakin dalam. Jamaah mafia ini juga harus selalu 
bersholawat karena dengan sholawatlah maka akan 
mendapat syafaat Nabi Muhammad yang dapat 
mengantarkan ke surga. Dengan metode ini, para mafia 
semakin meyakini akan kuasa Allah dan RasulNya, sehingga 
keimanan mereka kepada Allah semakin meningkat. 
2. Sosialisasi dalam bidang syari‘ah/ibadah; 
a. Beliau memberi penjelasan bahwa dalam hidup seseorang 
tidak usah memikirkan akan di neraka atau di surga kelak, 
akan tetapi, hidup itu harus beribadah dan 
beramal/bersedekah, karena harta tidak akan dibawa mati, 
kecuali harta yang disedekahkan. Harta sedekah akan 
menjadi teman, benteng dan juga pembela di akherat kelak. 
Dengan beribadah dan beramal secara rutin, maka dengan 
sendirinya akan ada jalan menuju surga. 
b. Beliau juga selalu memberi semangat, bahwa harus bangga 
jadi orang Jawa, karena memiliki banyak simbol. 
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Diantaranya ―Padang tanpo lampu, wangi tanpo kembang‖. 
Artinya hidup harus berbuat baik kepada sesama, maka 
dalam kubur akan terang. Hidup juga harus beribadah, 
supaya kelak kuburannya menjadi wangi dan dikenal orang. 
c. Tidak lupa pula beliau menekankan untuk selalu 
bersholawat, karena menurut beliau, dengan seseorang 
sering mengingat Rasul Muhammad, maka insyallah mereka 
akan terbuka hatinya, dan mau bertaubat, sehingga lambat 
laun mereka akan mau melaksanakan perintah agama. Abah 
Ali juga mengajarkan tentang sedekah. Jadi orang harus 
saling menolong. Hubungan kepada Allah baik, kepada 
manusia juga harus baik. 
3. Sosialisasi dalam bidang akhlak; 
a. Beli mengajarkan tentang persatuan dan kesatuan di setiap 
kelompok mafia secara khusus, dan untuk bangsa dan negara 
secara umum. 
b. Memberikan materi tentang kerukunan terhadap sesama, 
c. Mengajarkan kepada sesama mafia agar menghormati 
perbedaan yang ada. 
d. Mengajarkan untuk menghindari perkelahian, pertengkaran, 
dan pertikakaian, baik antar mafia atau anak lainnya. 
e. Mengajarkan perdamaian di lingkungan sekitar dengan tidak 
membeda-bedakan. 
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f. Menumbuhkan rasa patriotisme dan nasionalisme cinta tanah 
air dengan selalu menyanyikan lagu Indonesia Raya di setiap 
pengajian. 
g. Memberikan waktu kepada para jamaah mafia untuk 
konsultasi dengan beliau di akhir acara pengajian. Sehingga 
diharapkan dapat meringankan beban para mafia. Hal ini 
mengajarkan bahwa setiap mafia saling terbuka. 
D. KONSTRUKSI SOSIAL INTERNALISASI KEISLAMAN 
JAMAAH MAFIA SHOLAWAT DI SEMARANG 
Proses yang terakhir adalah ―Internalisasi‖, internalisasi adalah 
individu mengidentivikasi diri di tengah lembaga-lembaha sosial dimana 
individu tersebut menjadi anggotanya. Internalisasi ini merupakan 
pemahaman langsung mengenai suatu peristiwa atas realitas sosial yang 
objektiv. Berger dan Luckmann menjelaskan dalam buku Konstruksi 
Sosial Media Massa bahwa: 
Dalam bentuk internalisasi yang kompleks, individu tidak hanya 
―memahami‖ proses-proses subjektif orang lain yang berlangsung 
sesaat, inifividu memahami dunia dimana ia hidup dan dunia itu 
menjadidunia individu sendiri.
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Adapun fase terakhir dari proses internalisasi ini adalah 
terbentuknya identitas. Identitas dianggap sebagai unsur kunci dari 
kenyataan subyektif, yang juga berhubungan secara dialektis dengan 
masyarakat. Identitas dibentuk oleh proses-proses sosial. Begitu 
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memperoleh wujudnya, ia dipelihara, dimodifikasi, atau malahan 
dibentuk ulang oleh hubungan-hubungan sosial. Bentuk-bentuk proses 
sosial yang terjadi mempengaruhi bentuk identitas seorang individu, 
apakah identitas itu dipertahankan, dimodifikasi atau bahkan dibentuk 
ulang. Identitas merupakan suatu fenomena yang timbul dari dialektika 
antara individu dengan masyarakat.
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1. Proses internalisasi keIslaman jamaah Mafia, dalam bidang 
akidah; 
a. Lewat pengalaman dari anggota mafia mengikuti kegiatan/ 
pengajian Abah Ali, mereka memiliki tingkat pemahaman 
akidah yang sangat baik dalam aspek ekstern. Seperti hafal 
hadits dan kata-kata yang terucap dari Abah Ali. 
b. Dari salam tiga jari yang Abah Ali selalu sampaikan, mereka 
paham betul dan meyakini bahwa hidup itu kemarin, 
sekarang, dan hari esok. Maka dengan sekuat tenaga mereka 
harus bisa hidup dengan selalu yakin kepada Allah. 
Sehingga segala sesuatu akan terasa ringan. 
c. Abah memberikan keyakinan bahwa hidup itu sudah ada 
yang mengatur yaitu Allah, sehingga kita tinggal semangat 
untuk selalu merubah hidup menjadi lebih baik. Allah pasti 
akan merubah kita menjadi lebih baik. Mereka anggota 
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mafia selalu semangat dan positif tingking dengan 
kehidupan yang mereka jalani,walaupun di masa lampau 
mereka banyak khilaf dan melakukan kesalahan, akan tetapi 
mereka semangat untuk berubah menjadi lebih baik seperti 
yang dikatakan Abah Ali. 
d. Keyakinan memberikan sedekah kepada orang lain akan 
membawa kekayaan pada diri sendiri selalu Abah Ali 
tuangkan dalam dakwahnya. Para anggota mafia meyakini, 
jika sedekah akan menjadikan ia kaya, bukan miskin. 
Sedekah tidak hanya berupa uang, akan tetapi dengan 
senyum, sikap ramah kepada sesama juga termasuk sedekah 
yang ringan, maka anggota mafia merupakan anggota yang 
paling solid. Karena mereka yakin akan sedekah yang akan 
membawa kekayaan pada mereka. Kaya di dunia tidaklah 
dicari melainkan kaya di akherat yang abadi. 
e. Abah Ali tidak lupa memberikan semangat kepada mereka 
lewat do‘a-do‘a yang ditirukan oleh para jamaah dan 
anggota mafia. Anggota mafia percaya bahwa do‘a dari guru 
mereka insyAllah akan membawa perubahan pada diri 
mereka. Dengan do‘a maka usaha akan semakin dekat 
dengan tercapainya suatu tujuan. Mereka senantiasa 
mengikuti apa yang dikatakan Abah Ali, seperti mengangkat 
tangan, mengelus dada, mengusap kepala, memejamkan 
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mata, untuk ritual agar do‘a semakin mantap dan yakin 
sehingga akan dikabul. 
f. Di pondok pesantren, para anggota mafia yang telah melalui 
tahap ini, mereka senantiasa dengan suka rela melakukan hal 
yang bersifat positif. Keyakinan mereka akan adanya Allah 
telah tertanam dalam hati, sehingga menjadikan mereka 
berhati-hati dalam melakukan sesuatu. Kepercayaan 
terhadap Malaikat, Kitab, Rasul, dan takdir Allah ini sudah 
sepenuh hati. Apa yang di dakwahkan Abah Ali telah 
merasuk ke dalam jiwanya, sehingga tidak akan goyah 
dengan apapun. mereka juga telah berikrar taubat, yakni 
berjanji dihadapan jamaah mafia yang lain jika dia tidak 
akan melakukan perbuatan keji seperti di masa lalu. 
2. Proses internalisasi keIslaman anggota Mafia, dalam bidang 
syariah/ibadah; 
a. Dalam hal ibadah seperti salat, jamaah mafia ini 
melakukannya dengan sukarela, tidak lagi karena untuk 
menghindari sangsi tetapi dilakukan karena kebutuhan. Salat 
sudah menjadi aktivitas yang harus dilakukan atas dasar 
kemauan diri sendiri. Dari hasil wawancara yang diperoleh, 
anggota mafia sangat memahami arti ibadah (salat, puasa, 
zakat, tadarus Alquran, dan lainnya) dalam kehidupan. 
b. Ibadah yang diajarkan oleh Abah Ali, tidak hanya kepada 
Allah, tetapi juga kepada sesama manusia. Sehingga dalam 
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tahap internalisasi anggota mafia selalu mengingat pesan 
dari Abah Ali, bahwa dengan sesama manusia tidak boleh 
mendzalimi, semua manusia memiliki hak yang sama. Jadi 
wajib bagi anggota mafia ini untuk saling membantu dengan 
sesama manusia. Ibadah kepada sesama manusia ini, anggota 
mafia menurut pengamatan penulis sudah baik. Mereka rela 
memberikan apa yang semestinya di dapat oleh anggota 
mafia demi terjaganya solidaritas di kalangan anggota mafia. 
3. Proses internalisasi keIslaman anggota Mafia, dalam bidang 
akhlak; 
a. Akhlak kepada sang Pencipta. Kebanyakan anggota mafia 
telah mensyukuri apa yang mereka miliki, karena mereka 
merasa ditunjukan jalan yang benar lewat pengajian Abah 
Ali dan kegiatan di pondok pesantren, sehingga mereka 
mampu berubah menjadi manusia yang lebih baik, lebih 
bersyukur, bersabar, dan menerima takdir dari Tuhan. 
b. Anggota mafia dalam kehidupannya sudah tidak lagi 
memandang adanaya perbedaan dengan sesama, mereka 
berasal dari orang-orang yang berlatar belakang kehidupan 
yang kelam, memiliki akar sejarah atau pengalaman hidup 
yang sama yaitu terpinggirkan dari masyarakat normal, 
sehingga akhlak mereka kepada sesama jamaah maupun 
diluar jamaah mafia sama-sama disikapi/ berakhlak karimah. 
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c. Adapun bentuk akhlak ini tercermin pada loyalitas para 
jamaah mafia yang tinggi pada kelompok, loyalitas yang 
membentuk solidaritas pemuda muslim ini berasal dari 
kolektifitas mereka dalam menghadiri Mafia Sholawat, 
konsistensi jumlah peserta yang hadir, dan persatuan dalam 
slogan, dan pada keabraban yang ditunjukkan para santri 
jamaah mafia sholawat Semarang. 
d. Akhlak kepada negara. Anggota mafia walaupun mereka 
adalah dari golongan hitam, akan tetapi mereka sama halnya 
dengan orang Indonesia pada umumnya, mereka sangat 
mencintai negara Indonesia. Mereka juga berubah demi 
negara Indonesia, agar negara ini semakin maju, bukannya 
mundur karena ulah jahat mereka. Konsep cinta negeri ini 
selalu mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Akhlak kepada orang lain. Anggota mafia kebanyakan dari 
hasil wawancara dan observasi, mereka tidak begitu peduli 
dengan kehidupan orang lain/ kesalahan orang lain, karena 
mereka sadar betul akan kekurangan mereka, sehingga 
anggota mafia ini tidak lagi senang mencari-cari kesalahan 
orang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis mengkaji dan memaparkan tesis ini, maka dari 
hasil penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dakwah di Jamaah Majelis Taklim Mafia Sholawat di Semarang, 
Dakwah Abah Ali Shodiqin kepada jamaah Mafia Sholawat, di awali 
dengan mencari orang-orang yang memiliki kehidupan sosial 
abnormal, kemudian beliau ajak ke dalam hal-hal positif untuk 
mengikuti kegiatan dan menjadi anggota mafia. Kemudian beliau 
berdakwah dengan menyesuaikan kebiasaan jamaah Mafia sholawat 
ini, yakni dengan menggunakan simbol-simbol dan aksesoris tertentu 
agar dakwah mudah diterima dan dianut oleh mereka. Setelah mereka 
terkumpul kemudian beliau bentuk dengan sebuah organisasi yang 
terstruktur, baik dalam pondok pesantren maupun di luar pondok. 
Beliau juga berdakwah di lapangan terbuka, sehingga siapapun dapat 
mengunjungi dan menjadikan jamaah Mafia sholawat semakin 
bertambah. Dakwah dengan air mineral yang dipercaya membawa 
keberkahan juga menjadi daya tarik tersendiri. Dakwah diiringi 
dengan musik, maka akan semakin menghibur dan menghangatkan 
suasana. Dakwah diiringi dengan tarian sufi hasil dari ajaran beliau 
dalam pondok pesantren Roudlotun Ni‘mah. Adapun metode dakwah 
yang beliau gunakan terdiri dari dakwah bil-lisan, bil-hal, bil-hikmah. 
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Sebagai contohnya kegiatan MOLIMO yang juga telah memilki 
dampak positif yakni ibadah menjadi mudah dan ringan, bertaubat. 
2. Proses Pembentukan Konstruksi Sosial KeIslaman menurut Jamaah 
Majelis Taklim Mafia Sholawat di Semarang. 
a. Tahap eksternalisasi, Bidang akidah, jamaah mafia sebelum 
masuk dalam kelompok ini, mereka tidak percaya adanya Allah, 
Malaikat, Kitab, Rasul, dan takdir Allah. Namun terus 
beradaptasi hingga dalam hatinya muncul gejolak baru setelah 
mengikuti berbagai kegiatan di pondok, mereka menjadi percaya 
akan adanya Allah. Dalam syari‘ah/ibadah, mereka cenderung 
melakukan ibadah karena terpaksa, hingga lama-kelamaan 
menjadi terbiasa karena harus menyesuaikan dengan jadwal 
pondok. Sedangkan dalam tahap akhlak mereka sangat terbiasa 
dengan berkata-kata kasar, sehingga harus melatih diri untuk 
menyesuikan dengan bahasa yang digunakan di pondok. 
b. Tahap objektivikasi, keIslaman majelis taklim mafia sholawat ini 
diciptakan oleh para jamaah mafia. Dalam bidang akidah, jamaah 
mafia mulai memiliki pandangan tentang kepercayaan kepada 
Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, dan takdir Allah. Dalam bidang 
syariah/ibadah; jamaah mafia memiliki pandangan bahwa ibadah 
yang dilakukan harus mereka sesuaikan dengan kegiatan yang 
ada di pondok, agar mereka dapat menjadi individu yang lebih 
baik. Dalam bidang akhlak; jamaah mafia berpandangan bahwa 
mereka telah masuk dalam pondok pesantren, yang menjadikan 
149 
 
mereka sadar untuk menjaga sikap dan perilaku terhadap sesama. 
Obyektivikasi terjadi karena kedua pihak, pembuat konstruksi 
(pengurus mafia) dengan jamaah telah melakukan penandaan dan 
pemahaman yang sama. 
c. Tahap sosialisasi, keIslaman majelis taklim mafia sholawat. 
Sosialisasi pertama dimulai dari sosialisasi sekunder, tanpa tatap 
muka langsung dengan pengunjung. Sosialisasi ini dilakukan 
lewat pemberitahuan dan pencitraan di website, youtube, 
instagram, dan media lainnya. Kemudian sosialisasi primer 
terjadi di saat acara pengajian berlangsung, yang banyak 
menanamkan pencitraan, juga Mafia Sholawat sebagai ajang 
silaturrahim anak muda di Semarang. Juga sosialisasi dalam 
pondok pesantren, yang ditujukan pada santri mafia sholawat 
dalam hal keIslaman. 
d. Tahap internalisasi, keIslaman majelis taklim mafia sholawat ini, 
dalam bidang akidah meliputi; pengalaman dari anggota mafia 
mengikuti kegiatan, salam tiga jari yang membawa perubahan 
pada diri mafia, keyakinan bahwa hidup itu sudah ada yang 
mengatur yaitu Allah, Keyakinan memberikan sedekah kepada 
orang lain akan membawa kekayaan pada diri sendiri, keyakinan 
terhadap doa-doa. dalam bidang syariah meliputi; memahami arti 
ibadah dalan kehidupan, menjalankan ibadah sehari-hari seperti 
yang dilakukan di pondok. Dan ibadah kepada sesama manusia 
harus baik. Dalam bidang akhlak meliputi; menistakan 
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perbedaan, cinta dengan Indonesia, tidak mudah menilai orang 
lain, solidaritas si kalangan jamaah mafia. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka ada 
beberapa saran: 
1. Dakwah adalah kewajiban bagi setiap manusia yang harus disesuaikan 
dengan kemampuan yang dimiliki, agar ajaran Islam dapat 
terealisasikan dalam kehidupan masyarakat. 
2. Pemilihan metode yang tepat akan menghasilkan dakwah yang 
maksimal sehingga tujuan dakwah dapat terwujud. 
3. Untuk dapat membuat jamaah mafia sholawat selalu mau dan 
mengikuti kegiatan dakwah, dibutuhkan pemilihan materi dakwah 
yang sesuai dengan karakter jamaah mafia. 
 
C. Penutup 
Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kepada Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat, kesempatan, kesabaran, dan kemampuan untuk 
menyelesaikan tesis ini. Peneliti sadar bahwa tesis ini masih jauh dari 
sempurna. Masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki maka 
perlunya saran yang membangun guna memperbaiki tesis ini. Demikian 
semoga tesis ini bermanfaat bagi pembaca. 
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Siti Rohmatul Fatihah 
NIM: 1600048010 
 
DRAF WAWANCARA I 
Nama Informan : Drs. KH. Muhammad Ali 
Shodiqin (Abah Ali) 
Tanggal  : 14 Oktober 2017 
Jam   : 16.00-17.15 
Tempat wawancara : Pondok Pesantren Roudlotun 
Ni’mah Semarang 
 
1. Bagaimana sejarah Mafia sholawat? 
2. Bagaimana metode dakwah yang dilakukan terhadap 
jamaah Mafia sholawat Semarang? 
3. Apa materi yang diberikan pada saat dakwah terhadap 
jamaah Mafia sholawat Semarang? 
4. Bagaimana pesan yang disampaikan kepada para 
jamaah agar dapat menerima dakwah tersebut? 
5. Apa saja kegiatan dakwah yang dilakukan dalam 
jamaah Mafia sholawat Semarang? 
6. Apa ciri khas dari jamaah Mafia sholawat Semarang? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DRAF WAWANCARA II 
Nama Informan : Muh. Nazril (Pengurus Mafia 
Sholawat Semarang) 
Tanggal  : 3 Januari 2018 
Jam   : 10.00 
Tempat wawancara : Pondok Pesantren Roudlotun 
Ni’mah Semarang 
 
1. Apa visi dan missi Mafia Sholawat? 
2. Apa saja kegiatan jamaah Mafia Sholawat di Pondok 
Pesantren Roudlotun Ni’mah Semarang? 
3. Apa saja simbol-simbol jamaah Mafia sholawat dan 
makna dari simbol tersebut? 
4. Bagaimana pandangan ustadz mengenai sosok Abah 
Ali? 
5. Apa saja aktivitas dakwah Abah Ali? 
6. Bagaimana cara penyampaian materi dakwah Abah 
Ali? 
7. Bagaimana sangsi yang diberikan kepada jamaah yang 
melanggar kegiatan pesantren? 
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DRAF WAWANCARA III 
Nama Informan : Sugeng (orang kepercayaan 
Abah Ali yang selalu ada bersama 
beliau di setiap dakwahnya) 
Tanggal  : 21 Oktober 2017 
Jam   : 03.00 
Tempat wawancara : Pondok Pesantren Roudlotun 
Ni’mah Semarang 
 
1. Bagaimana proses dakwah Abah Ali di tempat hiburan 
malam? 
2. Apa saja materi dakwah Abah Ali? 
3. Dalam waktu berapa lama Abah Ali dapat mengajak 
penikmat hiburan malam untuk masuk dalam anggota 
mafia? 
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DRAF WAWANCARA IV 
 
Nama Informan : Doto(Pengurus Mafia Sholawat 
Semarang) 
Tanggal  : 4 November 2017 
Jam   : 15.00-16.00 
Tempat wawancara : Pondok Pesantren Roudlotun 
Ni’mah Semarang 
 
1. Apa saja sangsi untuk para jamaah mafia yang tidak 
mengikuti kegiatan di pesantren? 
2. Kapan saja jadwal mafia sholawat? 
3. Sejak kapan jamaah mafia sholawat mulai ramai di 
pondok Pesantren Roudlotun Ni’mah Semarang? 
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DRAF WAWANCARA V 
 
Nama Informan : Antin Sulastri, Ainur rohim, 
Tiyas (Jamaah Mafia Sholawat 
Semarang) 
Tanggal  : 4 November 2017 
Jam   : 16.00-17.20 
Tempat wawancara : Pondok Pesantren Roudlotun 
Ni’mah Semarang 
 
1. Apa yang kamu tahu tentang mafia sholawat? 
2. Apa motivasi kamu mengikuti kegiatan mafia sholawat? 
3. Kenapa kamu tertarik dengan mafia sholawat? 
4. Bagaimana awal masuk dalam jamaah mafia sholawat? 
5. Apakah ada pengalaman tertentu pada saat mengikuti 
pengajian mafia sholawat? 
6. Kegiatan apa yang pertama dilakukan di pondok 
pesantren? 
7. Bagaimana adaptasi kamu selama di pesantren? 
8. Bagaimana adaptasi kamu dengan teman? 
9. Bagaimana adaptasi kamu dengan rutinitas di pondok? 
10. Bagaimana tanggapan terhadap santri senior? 
11. Bagaimana interaksi dengan lingkungan pesantren? 
12. Bagaimana interaksi dengan para jamaah? 
13. Bagaimana interaksi dengan kegiatan di pondok? 
14. Bagaimana pengalaman mendapatkan sangsi hukuman 
di pondok? 
15. Setelah berapa lama kamu dapat beradaptasi dengan 
jamaah mafia yang lain? 
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16. Bagaimana pandangan kamu tentang akidah, syariah 
dan akhlak setelah di pesantren? 
17. Apa perubahan setelah mengikuti kegiatan mafia 
sholawat? 
18. Bagaimana dampak selalu mengikuti kegiatan mafia 
sholawat? 
19. Apa saja materi dakwah Abah Ali yang kamu ingat? 
20. Bagaimana kepercayaan kamu kepada Allah, malaikat-
malaikat Allah, kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, 
serta qodho dan qodarnya Allah sebelum mengikuti 
jamaah mafia? 
21. Bagaimana kepercayaan kamu kepada Allah, malaikat-
malaikat Allah, kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, 
serta qodho dan qodarnya Allah sesusah mengikuti 
jamaah mafia? 
22. Adakah perbedaan kepercayaan tersebut sebelum dan 
sesudah mengikuti kegiatan jamaah mafia sholawat? 
23. Bagaimana ibadah seperti; salat, puasa, zakat, dan 
ibadah haji, sebelum mengikuti jamaah mafia apakah 
sudah dijalankan? 
24. Bagaimana ibadah salat kamu di Pondok? 
25. Apakah ada perbedaan ibadah seperti salat ini, sebelum 
dan sesudah mengikuti kegiatan jamaah mafia 
sholawat? 
26. Bagaimana ibadah seperti puasa? Apakah kamu 
menjalankan ibadah puasa? 
27. Apakah ada perbedaan ibadah seperti puasa ini, 
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan jamaah mafia 
sholawat? 
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28. Bagaimana ibadah seperti zakat? Apakah kamu 
menjalankan ibadah zakat? 
29. Apakah ada perbedaan ibadah seperti zakat ini, 
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan jamaah mafia 
sholawat? 
30. Bagaimana tanggapan kamu tentang dakwah Abah Ali?  
31. Bagaimana sikap senior jamaah mafia sholawat 
terhadap junior jamaah mafia sholawat? 
32. Bagaimana latar belakang kehidupan anda sebelum 
mengikuti kegiatan mafia sholawat? 
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DRAF WAWANCARA V 
 
Nama Informan : Bang Adul, Pak Sohib, Ibu Eli 
Santika (Masyarakat gg. kalicari 
IV, Pedurungan Semarang 
Tanggal : 3 Januari 2018 
Jam   : 10.00 
Tempat wawancara : rumah Ibu Eli (gg. kalicari IV, 
Pedurungan Semarang) 
 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai jamaah mafia 
sholawat? 
2. Apakah mereka dapat berubah atau justru meresahkan 
masyarakat? 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 9 September 2017 
Tempat  : P.P Roudlotun Ni’mah Semarang 
Jam   : 15.00 
Subjek Penelitian  : Pengurus Mafia sholawat Semarang 
 
Deskripsi Data 
 
Hari sabtu tanggal 14 Oktober 2017 adalah observasi 
pertama, pada kunjungan pertama ini peneliti bermaksud sowan 
kepada Abah Ali untuk mendapatkan ijin meneliti di Pondok 
pesantren Roudlotun Ni‘mah Semarang. Peneliti bertemu dengan 
pengurus Pondok pesantren Roudlotun Ni‘mah Semarang, 
kemudian penulis memperkenalkan diri dan menyatakan maksud 
dan tujuan kedatangan peneliti. Kemudian pengurus tersebut 
menyuruh untuk langsung bertemu dengan Abah Ali, kemudian 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti, 
hingga pada akhirnya peneliti mendapatkan persetujuan dari Abah 
Ali. Karena penulis baru sowan saja, penulis belum membawa surat 
ijin riset dari pihak kampus, sehingga pada hari berikutnya peneliti 
baru memulai untuk tahap penelitian 
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Pada hari itu para santri sedang mengikuti kegiatan harian, 
yakni hari sabtu kegiatannya adalah maulidurrosul, sehingga santri-
santri senantiasa melantunkan sholawat dengan menggunakan 
microfone dan diiringi dengan musik rebana semut ireng. Sholawat 
santri tersebut terdengar merdu hingga ke luar area pondok 
pesantren. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal  : Minggu, 10 September 2017 
Tempat  : P.P Roudlotun Ni’mah  
Jam   : 15.00 
Subjek Penelitian  : Pengurus Mafia sholawat  
 
Deskripsi Data 
Hari Minggu tanggal 22 Oktober 2017adalah observasi 
kedua, pada hari itu peneliti menemui pengurus Mafia sholawat 
untuk meminta ijin untuk mengadakan penelitian, karena peneliti 
telah disetujui oleh Abah Ali, sehingga penulis memberikan surat 
riset dari pihak kampus kepada pengurus Mafia sholawat 
Semarang. Setelah pengurus bersedia tandatangan dan memberikan 
stempel sebagai tanda bukti persetujuan surat riset, kemudian 
peneliti meminta ijin untuk pengambilan data berupa observasi, 
dokumentasi, dan wawancara kepada para jamaah, dan pengurus 
Mafia sholawat Semarang. Setelah peneliti mendapatkan ijin untuk 
mengumpulkan data, selanjutnya peneliti melakukan wawancara. 
Wawancara yang pertama ditujukan kepada pengurus jamaah 
Mafia sholawat, kepada Abah Ali, dan kepada para jamaah Mafia 
sholawat Semarang. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 21 Oktober 2017 
Tempat  : P.P Roudlotun Ni’mah Semarang 
Jam   : 20.05-03.00 
Subjek Penelitian  : jamaah Mafia sholawat Semarang 
 
Deskripsi Data 
Hari Sabtu, tanggal 21 Oktober 2019 peneliti melakukan 
pengamatan pada acara pengajian Abah Ali di P.P Roudlotun 
Ni‘mah Semarang. Dalam pengajian tersebut,banyak sekali jamaah 
yang hadir, baik dari daerah Semarang maupun diluar semarang. 
Kebanyakan dari mereka adalah anak-anak muda yang 
menggunakan pakaian serba hitam dan menggunakan accesoris 
seperti gelang dan kalung. Dalam acara itu jamaah mafia ini, sangat 
khusyu‘ mengikutinya. Tidak sedikit pula dari mereka yang 
meneteskan air mata karena terharu dengan ceramah dari Abah Ali. 
Pada acara pengakuan kesalahan dan kemudian bertaubat 
dihadapan jamaah mafia juga menjadi salah satu rangkaian acara 
yang begitu cermat, karena penuh dengan penghayatan sehingga 
jamaah mafia kembali menagis karena teringat akan dosa-dosa 
yang pernah mereka perbuat. 
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Peneliti mengamati jalannya acara mafia satu demi satu. Di 
akhir acara, peneliti juga ikut antri melakukan salim kepada Abah 
Ali, agar mendapatkan barokah dari beliau. di antara mereka yang 
bersalaman dengan beliau, ada yang diberi air oleh Abah Ali 
sebagai obat dari sakit yang diderita oleh jamaah itu, ada yang 
diberi accesoris, ada yang diusap kepalanya untuk mendapat 
berkah, ada pula yang hanya diberi nasehat untuk masalah yang 
telah mereka curhatkan kepada Abah Ali. 
Dari kegiatan ini, penulis mengamati bahwa semua jamaah 
mafia ini walaupun berpenampilan metal tetapi mereka sangat 
sopan terhadap orang tua, terutama kepada gurunya yakni Abah 
Ali. Setelah acara demi acara peneliti lalui dengan seksama, 
selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan beberapa 
jamaah mafia sholawat. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari, Tanggal   : Jumat, 9 Februari 2018 
Tempat  : P.P Roudlotun Ni’mah Semarang 
Jam   : 16.30 
Subjek Penelitian  : jamaah Mafia sholawat Semarang 
 
Deskripsi Data 
Hari Jumat, tanggal 9 Februari 2018, peneliti kembali 
melakukan pengamatan pada kegiatan jamaah Mafia sholawat 
Semarang. Kebetulan hari jumat adalah hari libur P.P Roudlotun 
Ni‘mah, sehingga para santri banyak yang melakukan kegiatan 
selain jadwal rutinan harian pondok. Di hari itu, santri ada yang 
sedang menjemur pakaian, ada yang sedang membeli makanan 
dikantin pondok, ada yang sedang menyapu halaman, ada yang 
sedang membersihkan lantai, ada yang sedang belajar, ada yang 
sedang menghafal Alquran, dan ada pula yang bermain. 
Pada saat itu, peneliti menemui salah satu santri untuk 
memanggil pengurus ataupun ustad yang ada di pondok pesantren 
untuk kembali melengkapi dokumen penelitian. Salah satu ustad 
kemudian datang menghampiri dan menanyakan maksud dan 
tujuan datang ke P.P Roudlotun Ni‘mah. Setelah peneliti 
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menjelaskan maksud kedatangan peneliti, ustad kemudian bersedia 
menjadi informan peneliti. Peneliti melakukan wawancara kepada 
ustad, dan para santri yang tidak sedang melakukan kegiatan. 
Setelah data berhasil terkumpul, peneliti kemudian meminta nomor 
telfon/ wa dari beberapa pengurus yang memegang handphone atas 
ijin Abah Ali untuk menambahi data apabila ada data yang masih 
kurang. Peneliti kemudian melanjutkan beberapa pertanyaan 
penelitian dengan menggunakan wa kepada pengurus/kepada 
jamaah mafia sholawat. 
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DAFTAR NAMA SANTRI PUTRA DAN PUTRI PONDOK 
PESANTREN ROUDLOTUN NI’MAH KALICARI SEMARANG 
Jumlah santri Roudlotun Ni‘mah setiap tahun terus berubah, 
mungkin bisa meningkat bahkan bisa turun tidak di bawah ini adalah 
daftar santri Roudlotun Ni‘mah tahun 2017-2018.148 
Santri Putra baru: 
1. M. khoirul Anam 
2. Mustofa 
3. Halim 
4. Deni Ahmad Nur Kalam 
5. Labib arkan 
6. Putra lesmana 
7. Joko purwanto 
8. Iwan setiawan 
9. Ridwan abdu 
10. Setiono 
11. Budi laksana 
12. Gilang ginanjar 
13. Abdul muhadi 
14. Anang 
                                                          
148
Didapat dari arsip pondok pesantren Roudlotun Ni‘mah Kalicari 
Semarang. 
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15. Faisal kamil 
16. Arjuna 
17. Nino 
18. Sandi sandoro 
19. Ainur rohim 
20. M Najib 
21. M. Abbas 
22. M. kholilur rahman 
23. Wahid 
24. Jatmiko 
25. Cayono 
Santri Putra lama: 
1. Sriyanto 
2. Kiki prasetio 
3. Imam tantowi 
4. Ahmad mujahid 
5. Hendro 
6. Wibowo 
7. Dodo 
8. Agung 
9. Sulaiman 
10. Raka arkana 
11. Lana hermansyah 
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12. Ardiyansah 
13. Piko 
14. Jayadi 
15. Hazmi 
16. Shohib 
17. Saiful 
18. Asep 
19. Baidowi 
20. Yahya 
21. Dika 
22. Arif 
23. Rahmat 
24. Jazuli 
25. Zasni 
26. Nasuha 
27. Edo 
28. Ramidi 
29. Cisur 
30. Kuwatno 
31. Haikal 
32. Faiz 
33. Khoirul anam 
34. Ilham 
35. Jazakillah 
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36. Rizki abadi 
37. Alif 
38. Akrom 
39. Abrori 
40. Abqori 
41. Arjuna 
42. Irsyad 
43. Yanto 
44. Fajar 
45. Roisul falah 
46. Kusnadi 
47. Riyan 
48. Aab 
Santri putra yang telah Lulus 
1. Mukhlish 
2. Mabruri 
3. Wawan 
4. Bambang 
5. Mulyadi 
6. Reno 
7. Yasril 
8. Pedro 
9. Jaelani 
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Santri Putri Baru: 
1. Sri 
2. Rejeki 
3. Intan 
4. Maura 
5. Indana 
6. Cantika 
7. Antin 
8. Maulida 
9. Sulastri 
10. Faridatul 
11. Umi Agustini 
12. Syafa 
13. Azizah 
14. Afida 
15. Ayumi 
16. Najwa 
17. Putri 
18. Yulaikha 
19. Antik 
20. Dunnipa 
21. Nur 
22. Aurel 
23. Kharitsa 
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24. Habibah 
25. Geisha 
26. Piola 
27. Arini 
28.  Puput 
29. Yola 
Santri Putri lama: 
1. Zaza 
2. Mala 
3. Naima 
4. Dita 
5. Siti 
6. Sukma 
7. Lina 
8. Leni 
9. Layla 
10. Laily 
11. Asmi 
12. Yuniar 
13. Tika 
14. Dita 
15. Mala 
16. Xhena 
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17. Zahro 
18. Yasmin 
19. Ola maula 
20. Lia 
21. Agustina 
22. Aura 
23. Jeje 
24. Genduk 
25. Fina 
26. Ulfa 
27. Pitaloka 
28. Nina 
29. Hartati 
30. Indana 
31. Cuwik 
32. Qurrota a‘yun 
33. Himatul ulya 
34. Wardah  
35. Mausufah 
36. Karimah 
37. Khafidhoh 
38. Inayah 
39. Hidayati 
40. Nurun nikmah 
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41. Nok barokah 
42. Nur anggita 
43. Cahyati 
44. Luluk Fara 
45. Rara 
46. Niken 
47. Atika 
48. Zenit 
49. Riya 
50. Risa 
51. Ani 
52. Nadiroh 
53. inayatuka 
54. Fatmawati 
55. Indana 
56. Cempaka 
57. Dita sari 
58. Maratun  
59. Quenshaa 
60. Bibah 
61. Vina 
62. Cici 
63. Antin 
64. Sofiyya 
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65. Winarsih 
66. Avril 
67. Juwita 
68. Viola 
Santri Putri yang telah Lulus: 
1. Nabil 
2. Jesika 
3. Nita 
4. Karunia 
5. Maharani 
6. Nis 
7. Fitroca 
8. Lidya 
9. Widya 
10. Citra 
11. Salsabilla 
12. Zaidah 
13. Yani 
14. Milatina 
15. Zazakilla 
16. Salma ayu 
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Gambar 1.1 Logo Mafia Sholawat Yang Memiliki Arti; 
Manunggaling Fikiran Lan Ati Ing Dalem Sholawat (Bersatunya 
Hati Dan Fikiran Di Dalam Sholawat) 
 
25 
 
 
 
Gambar 1.2 Peneliti Bersama Abah Ali Dalam Pengajian Bulanan 
Molimo Mantap Di Pondok Pesantren Roudlotun Ni’mah Semarang 
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Gambar 1.3 Kegiatan Santri Putra Mengaji Kitab Jamaah Mafia 
Sholawat Di Pp Roudlotun Ni’mah 
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Gambar 1.4 Kegiatan Santri Putri Mengaji Kitab Jamaah Mafia 
Sholawat Di Pp Roudlotun Ni’mah 
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Gambar 1.5 Penutupan Pengajian Dengan Bersalaman Kepada Abah 
Ali 
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Gambar 1.6 Sosialisai Kepada Santri Baru 
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Gambar 1.7 Pengajian Mafia Sholawat Diluar P.P Roudlotun 
Ni’mah. Bertempat Di Desa Wonosekar Kec. Karangawen Kab. 
Demak 
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Gambar 1.8 Halaman Pondok  Pesantren Roudlotun Ni’mah 
Semarang 
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Gambar 1.9 Aula Pondok Pesantren Roudlotun Ni’mah Semarang 
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Gambar 1.10 Grup Rebana Semut Ireng Asuhan Abah Ali Yang 
Selalu Mengiri Dakwah Abah Ali 
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Gambar 1.11 Jamaah Mafia Sholawat Yang Sudah Insyaf 
 
 
